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Satuan Pendidikan. Disertasi. Promotor: Prof. Dr. Sowiyah, M.Pd. Copromotor: Dr.
Handoko, S.T., M.Pd. Program Studi Doktor Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi, literasi digital,
dan profesionalisme guru terhadap kepemimpinan digital kepala sekolah serta implikasinya
terhadap pembentukan budaya organisasi inovatif pada satuan pendidikan menengah
pertama. Selain itu, penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan digital kepala sekolah
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan budaya
organisasi inovatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi
eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada kepala SMP se-
Provinsi Lampung. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial untuk menguji pengaruh langsung, tidak langsung, dan pengaruh simultan
antarvariabel dalam model penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen
organisasi, literasi digital, dan profesionalisme guru memiliki pengaruh positif dan
signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap kepemimpinan digital
kepala sekolah dan budaya organisasi inovatif di SMP se-Provinsi Lampung.
Kepemimpinan digital kepala sekolah terbukti berperan strategis sebagai penggerak utama
transformasi sekolah sekaligus sebagai variabel mediasi yang efektif dalam
mengintegrasikan nilai komitmen organisasi, kapasitas literasi digital, dan profesionalisme
guru ke dalam praktik kepemimpinan dan pengembangan budaya organisasi inovatif.
Komitmen organisasi memperkuat kepemimpinan digital melalui internalisasi nilai inovasi
dan adaptasi, literasi digital berfungsi sebagai faktor pendukung strategis organisasi yang
mendorong perubahan berbasis teknologi, serta profesionalisme guru menjadi fondasi kuat
yang mendukung kolaborasi dan inovasi pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa
kepemimpinan digital dan budaya organisasi inovatif tidak dibentuk oleh satu faktor
tunggal, melainkan oleh sinergi multidimensional antarvariabel organisasi dan sumber
daya manusia, sehingga penguatan ketiganya secara terpadu menjadi prasyarat utama
dalam mewujudkan kepemimpinan digital yang efektif serta budaya organisasi sekolah
yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan dalam konteks transformasi digital pendidikan.

Kata Kunci: komitmen organisasi, literasi digital, kepemimpinan digital kepala sekolah,
budaya organisasi inovatif



Hasanudin. 2026. Organizational Commitment, Digital Literacy, Teacher Professionalism,
And The Role Of Principals’ Digital Leadership In Building An Innovative Organizational

Culture In Educational Institutions. Disertation. Promoter: Prof. Dr. Sowiyah, M.Pd.
Copromoter: Dr. Handoko, S.T., M.Pd. Doctoral Program of Education, Faculty of
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of organizational commitment, digital literacy, and
teacher professionalism on principals’ digital leadership, as well as their implications for
the development of an innovative organizational culture in junior secondary education
institutions. In addition, this study examines the role of principals’ digital leadership as a
mediating variable in the relationship between these three variables and innovative
organizational culture. This study employed a quantitative approach with an explanatory
research design. Data were collected through questionnaires distributed to junior
secondary school principals across Lampung Province. Data analysis was conducted
using descriptive and inferential statistics to examine direct effects, indirect effects, and the
simultaneous effects among variables within the proposed research model. The findings
indicate that organizational commitment, digital literacy, and teacher professionalism
have positive and significant effects, both directly and indirectly, on principals’ digital
leadership and innovative organizational culture in junior secondary schools across
Lampung Province. Principals’ digital leadership was found to play a strategic role as the
primary driver of school transformation, while simultaneously serving as an effective
mediating variable that integrates organizational commitment values, digital literacy
capacity, and teacher professionalism into leadership practices and the development of an
innovative organizational culture. Organizational commitment strengthens digital
leadership through the internalization of innovation and adaptability values, digital
literacy functions as a strategic organizational supporting factor that promotes
technology-based change, and teacher professionalism serves as a strong foundation for
fostering collaboration and instructional innovation. These findings affirm that digital
leadership and innovative organizational culture are not shaped by a single factor, but
rather by multidimensional synergy among organizational variables and human resources.
Therefore, the integrated strengthening of these three factors constitutes a fundamental
prerequisite for the realization of effective digital leadership and an innovative, adaptive,
and sustainable school organizational culture within the context of digital transformation
in education.

Key words: organizational commitment, digital literacy, school principals' digital
leadership, innovative organizational culture
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 sering disebut sebagai era Revolusi Industri 4.0 atau Era
Digital, yang ditandai oleh perubahan drastis dalam cara orang hidup, bekerja, dan
berinteraksi satu sama lain akibat terobosan teknologi. Saat ini, semua aspek
kehidupan manusia telah sangat dipengaruhi oleh lingkungan digital baru yang
didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi (Limna et al., 2022).
Perluasan akses ke teknologi inovatif seperti mesin otomatis, perangkat robotik,
kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), dan jaringan digital terus
memicu transformasi digital dalam masyarakat modern (Azrai et al., 2020; Oberer
& Erkollar, 2018). Bahkan akselerasi pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) di dunia pendidikan dan pembelajaran saat masa pandemi
menjadi salah satu isu yang ditekankan dan dibahas dalam forum G20 pada 2022
lalu yaitu Kualitas Pendidikan untuk Semua (Universal Quality Education),
Teknologi Digital dalam Pendidikan (Digital Technologies in Education),
Solidaritas dan Kemitraan (Solidarity and Partnership), serta Masa Depan Dunia
Kerja Pasca Pandemi Covid—19 (The Future of Work Post Covid-19).

Transformasi digital ini menuntut reformasi dalam budaya organisasi di
satuan pendidikan. Budaya organisasi sekolah dalam era transformasi digital
seharusnya mendukung inovasi, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan pembelajaran. Penting untuk memiliki sikap terbuka terhadap
perubahan, memfasilitasi pelatihan teknologi, dan memastikan adanya keamanan
digital dalam lingkungan pendidikan. Zhao (2016) menyatakan bahwa budaya
organisasi sekolah yang mendukung inovasi dan kolaborasi, serta memanfaatkan
teknologi dengan bijak, menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran di era transformasi digital. Budaya organisasi sekolah di era



transformasi digital seharusnya didukung oleh kepemimpinan digital yang
progresif. Kepala sekolah perlu mempromosikan sikap terbuka terhadap inovasi,
memotivasi  staf untuk mengembangkan keterampilan digital, dan
mengintegrasikan teknologi secara strategis dalam pembelajaran. Kepemimpinan
digital yang efektif mendorong kolaborasi, adaptasi cepat terhadap perubahan,
serta memastikan penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan hasil
pembelajaran.

Budaya organisasi sekolah yang sukses di era transformasi digital
memerlukan kepemimpinan digital yang progresif, mendorong inovasi,
kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi secara strategis untuk meningkatkan
pembelajaran (Sheninger, 2014). Kepemimpinan digital yang progresif mencakup
kemampuan kepala sekolah untuk memahami dan merespons perubahan teknologi
dengan cepat. Mereka harus memiliki pemahaman mendalam tentang tren digital
dan mampu membimbing sekolah melalui perubahan tersebut. Kepala sekolah
perlu menjadi agen perubahan yang dapat menginspirasi dan memotivasi staf
untuk mengadopsi praktik terkini dalam dunia digital. Kepemimpinan digital
harus mendorong budaya inovasi di sekolah. Mereka perlu memberikan dukungan
kepada guru dan staf untuk mengembangkan ide-ide kreatif yang dapat
meningkatkan pembelajaran. Inovasi dapat mencakup penggunaan baru teknologi,
metode pengajaran yang inovatif, atau pengembangan kurikulum yang relevan
dengan perkembangan teknologi.

Kepemimpinan digital tidak hanya mengenai individu, tetapi juga tentang
membangun budaya kolaboratif di seluruh sekolah. Kolaborasi antar guru, staf,
dan siswa dapat ditingkatkan melalui platform digital dan alat kerja sama. Kepala
sekolah perlu mendorong kolaborasi untuk berbagi ide, sumber daya, dan praktik
terbaik. Penggunaan teknologi seharusnya bukan hanya untuk kepentingan
teknologi itu sendiri, tetapi harus diarahkan untuk meningkatkan pembelajaran.
Kepala sekolah perlu memiliki visi strategis dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Hal ini mencakup pemilihan alat dan
platform yang sesuai dengan tujuan pendidikan, serta pelatihan staf untuk
menggunakan teknologi tersebut secara efektif. Dengan adanya kepemimpinan

digital yang memadai dan budaya organisasi yang mendukung inovasi, kolaborasi,



serta pemanfaatan teknologi secara strategis, sekolah dapat lebih berhasil
beradaptasi dengan era transformasi digital dan meningkatkan pengalaman
pembelajaran bagi seluruh komunitas pendidikan.

Di tengah perubahan yang cepat dan konstan ini, sistem pendidikan juga
dihimbau untuk melakukan inovasi dan menyesuaikan dengan lingkungan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang berubah dari populasi siswa mereka
(Ilomédki & Lakkala, 2018; Zhong et al., 2017). Siswa saat ini "belajar dengan cara
yang berbeda dan memiliki pengalaman yang berbeda dengan teknologi
dibandingkan banyak guru dan sebagian besar administrator mereka (Levin &
Schrum, 2015). Teknologi baru harus menjadi bagian integral dari pembelajaran
siswa, tidak hanya untuk meningkatkan prestasi akademis mereka, tetapi juga
untuk membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan agar berhasil
berfungsi dalam masyarakat digital (Battro & Fischer, 2012; Limna et al., 2022).

Konteks pendidikan baru ini memberikan peran kepemimpinan yang baru
kepada kepala sekolah untuk mengintegrasikan dan mengimplementasikan
teknologi secara berhasil dalam semua kegiatan pendidikan (Avidov-Ungar et al.,
2022; Pata et al., 2022). Seperti yang diungkapkan oleh Shin et al. (2023),
transformasi digital di sekolah saat ini tidak hanya memerlukan pembaruan
sumber daya atau penerapan teknologi terbaru, tetapi juga memerlukan upaya
untuk menyesuaikan struktur sekolah, tugas, staf, dan budaya dengan keadaan
baru ini. Sebagai akibatnya, kepemimpinan digital telah menjadi salah satu pilar
penting dalam memfasilitasi transformasi digital sekolah (Karakose et al., 2022;
Yusof et al., 2019), serta mendukung keberlanjutan upaya perbaikan sekolah di
era digital.

Transformasi digital sekolah dapat direalisasikan melalui penyesuaian
tujuan, visi, tata kelola, struktur, proses keputusan, nilai, budaya, dan iklim
sekolah dengan keadaan baru (Eberl & Drews, 2021). Beberapa kualitas
pemimpin digital muncul untuk mewujudkan dan mendukung transformasi ini.
Sebagaimana didefinisikan dalam literatur, pemimpin digital yang berhasil adalah
individu yang dapat beradaptasi, terbuka terhadap ide-ide baru, tangguh, gesit, dan
bersedia menjelajah serta menguasai keterampilan dan pengetahuan teknologi

terkini (Shin et al., 2023; W. Sterrett & Richardson, 2020; Yusof et al., 2019).



Pengaruh teknologi dalam pendidikan di era globalisasi yang sedang
berkembang sangat signifikan dan tidak dapat dihindari (Hartati et al., 2023).
Secara umum, Pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan akuntabilitas,
efisiensi, dan transparansi dalam proses administrasi, meminimalkan biaya
operasional, serta mendorong terciptanya tata kelola yang lebih efektif (Tulungen
et al., 2022). Implementasi transformasi digital menjadi tujuan utama dalam
kepemimpinan digital. Bisnis dan organisasi memiliki kemampuan untuk
mengubah budaya dan lingkungan kerja mereka dengan menerapkan pendekatan
kepemimpinan ini (Wujarso et al., 2023).

Kepemimpinan memegang peran sentral dalam mengadopsi pemanfaatan
teknologi dalam era industri 4.0. Pemimpin perlu memiliki keterampilan digital
yang kuat serta kelincahan emosional dalam menghadapi lingkungan yang penuh
ketidakpastian dan kompleksitas, pemimpin yang efektif menjalankan proses
pengambilan keputusan dan inovasi melalui siklus pembelajaran yang
berlangsung secara cepat (Mihai & Cretu, 2019). Pemimpin digital merupakan
individu yang memiliki visi ke depan, mampu mendorong terjadinya perubahan,
menyatukan ide-ide bisnis dalam suatu proyek, serta menjalin relasi dengan
menciptakan peluang baru untuk kemitraan, kerja sama usaha, alih daya, dan
bentuk kolaborasi lainnya (Fisk, 2002).

Kepemimpinan digital digunakan sebagai istilah payung untuk merujuk
pada semua jenis model kepemimpinan ini yang bertujuan untuk integrasi yang
berhasil dari teknologi digital ke dalam fungsi dan perbaikan organisasi (Karakose
et al.,, 2022). Sebagai model kepemimpinan yang inovatif, berorientasi pada
perubahan, dan berbasis tim, kepemimpinan digital tidak hanya tentang
menggunakan TIK atau teknologi digital dalam menjalankan fungsi
kepemimpinan di sekolah, tetapi mencakup beberapa elemen penting seperti
memiliki  keterampilan kepemimpinan dan kualitas tertentu, memberikan
pengembangan profesional dan dukungan, membentuk budaya ramah digital,
mengembangkan hubungan positif, memungkinkan perbaikan sistemik dan

struktural (Hamzah et al., 2021; Yusof et al., 2019).



Kajian tentang kepemimpinan digital merupakan bagian dari diskursus
kepemimpinan yang mengacu pada teori tingkat eksekutif atas (upper echelons
theory) yang dikembangkan oleh Hambrick dan Mason, di mana karakteristik
seorang manajer dapat digunakan untuk memprediksi kinerja organisasi (Fajrillah
et al., 2020; Rudito & Sinaga, 2018; Tulungen et al., 2022). Kepemimpinan digital
sendiri merupakan gaya kepemimpinan yang menitikberatkan pada penerapan
transformasi digital dalam organisasi (Putri et al.,, 2021). Pendekatan
kepemimpinan ini memberi peluang bagi organisasi atau perusahaan untuk
mendigitalisasi lingkungan kerja serta budaya kerja mereka. Konsep ini
diterapkan dengan menggabungkan keterampilan kepemimpinan dan kemampuan
digital untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan
kinerja bisnis. Karakteristik kepemimpinan digital terdiri dari kepemimpinan
teknologi, visi digital, dan pelaksanaan digital (Rudito & Sinaga, 2018).

Pemahaman kemampuan pendidik dalam menggunakan teknologi digital
untuk mencapai tujuan pembelajaran dapat diartikan sebagai aspek dari
kepemimpinan digital. Kepemimpinan digital terbentuk melalui kombinasi
kompetensi digital dan budaya digital (Febrianty et al., 2020; Putri et al., 2021).
kemampuan kepemimpinan digital menjadi sangat krusial untuk mengembangkan
keterampilan yang diperlukan dalam memimpin organisasi di berbagai sektor,
termasuk dalam konteks Pendidikan yang mengalami proses digitalisasi.
Pendidikan cenderung lambat dalam mengembangkan kematangan digital lanjutan
jika dibandingkan dengan sejumlah industri lain (Jameson et al., 2022; Marks &
Al-Ali, 2022).

Sektor pendidikan secara digital masih tertinggal dibandingkan dengan
banyak industri lainnya. Transformasi digital yang cepat dalam konteks
pendidikan tinggi menuntut kepemimpinan digital yang progresif, mencakup visi,
strategi, distribusi kekuatan, pengelolaan staf, pendekatan pedagogis, perubahan
budaya, dan alokasi sumber daya teknologi untuk operasi online dan model
campuran (Almutairi & Alenezi, 2021).

Kepemimpinan digital melibatkan lebih dari sekadar penyediaan perangkat
keras dan perangkat lunak, melainkan juga mencakup penyelarasan tujuan dengan

struktur organisasi, alat teknologi, dan peningkatan kapasitas dalam angkatan



kerja sehingga perubahan keseluruhan dianggap sebagai suatu proses yang mulus
dan bermakna (Cortellazzo et al., 2019). Rekomendasi serupa telah diajukan
terkait kepemimpinan yang berkaitan dengan teknologi di sekolah. Pemimpin
sekolah diharapkan untuk menjelaskan tujuan mendasar sebelum langkah-langkah
implementasi lainnya, seperti penyesuaian kurikulum, meyakinkan dan
memberdayakan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran mereka, serta
menyediakan dukungan, peluang pengembangan profesional, dan infrastruktur
yang sesuai agar teknologi menjadi bagian yang bermakna dari budaya sekolah (E.
Dexter et al., 2018; Mcleod, 2023).

Di Amerika Serikat, terdapat standar terkait kepemimpinan sekolah yang
sukses (misalnya, standar ISTE untuk pemimpin pendidikan atau administrator
sekolah). Berbagai tugas kepemimpinan yang berkaitan dengan teknologi bagi
kepala sekolah telah dikelompokkan menjadi tiga jenis kegiatan utama: Kepala
sekolah 1) menetapkan arah (mengembangkan visi bersama, menciptakan makna
bersama, mengembangkan harapan, berkomunikasi tujuan), 2) mendorong
pengembangan profesional (individu dan kolektif, juga dengan memberikan
contoh kepemimpinan) dan 3) mengembangkan organisasi (dengan
mengalokasikan sumber daya, menyesuaikan struktur dan peraturan, menciptakan
budaya inovasi bersama dan berinteraksi dengan pemangku kepentingan eksternal;
(Dexter et al., 2018). Baru-baru ini, ini telah ditambahkan dengan dua aspek
tambahan: memfasilitasi pengalaman belajar berkualitas tinggi bagi siswa dan
berhubungan dengan mitra eksternal (Dexter & Richardson, 2020).

Pemimpin digital tidak hanya beradaptasi dengan teknologi dan inovasi
yang cepat berubah tetapi juga mempromosikan integrasi efektif dari teknologi-
teknologi ini ke dalam lingkungan pembelajaran melalui pemodelan dan
dukungan profesional (Hamzah et al., 2021). Menurut studi terbaru oleh Karakose
et al. (2022) pemimpin digital cakap dalam menggunakan teknologi digital,
memberikan dukungan untuk transformasi digital dan pengembangan profesional
berbasis teknologi, membentuk budaya pembelajaran digital, dan menggunakan
keterampilan kepemimpinan untuk mengoptimalkan manfaat teknologi digital

untuk pembelajaran.



Meskipun kepemimpinan kepala sekolah dapat dilengkapi dengan bentuk
kepemimpinan terdistribusi oleh koordinator teknologi, pemimpin guru, atau
bahkan pemimpin siswa (Christensen et al., 2018; Riel & Becker, 2008; Wenner
& Campbell, 2017), kepala sekolah tetap memikul tanggung jawab utama untuk
proses pengembangan digital di sekolah mereka. Studi kasus dari sekolah-sekolah
pionir secara berulang kali menunjukkan bahwa integrasi teknologi berjalan
paling baik ketika teknologi diimplementasikan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pedagogis daripada tujuan teknologis (Kozma, 1991; Law et al., 2008;
Venezky & Davis, 2002)

Meskipun ada kesepakatan umum bahwa kejelasan tujuan (idealnya visi
bersama yang dikembangkan bersama dengan semua pemangku kepentingan)
adalah kunci keberhasilan transformasi digital, namun kurang jelas jenis tujuan
apa yang menjanjikan hasil positif di bawah berbagai keadaan dan aktivitas
kepemimpinan seperti apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang lebih atau
kurang ambisius. Menetapkan tujuan yang realistis daripada idealis sambil
mempertimbangkan batasan konteks lokal dapat menjadi tantangan bagi kepala
sekolah (Kotok & Kryst, 2017).

Tujuan integrasi teknologi pendidikan dalam beberapa tahun terakhir telah
mengalami pergeseran yang signifikan. Setelah beberapa dekade di mana integrasi
teknologi difokuskan pada penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak, fokus
utama secara substansial beralih ke arah pengajaran dan pembelajaran dengan
serta tentang teknologi (Eickelmann, 2018; Ottestad & Gudmundsdottir, 2018).
Selain itu, integrasi teknologi dalam pendidikan diharapkan dapat mengatasi
tantangan transformasi digital yang lebih luas dalam masyarakat dan mendorong
pengembangan literasi digital serta keterampilan abad ke-21 (Voogt et al., 2013).
Sebagai konsekuensinya, model-model saat ini untuk integrasi teknologi
cenderung menganggap perubahan yang lebih mendasar lebih sesuai.

Inovasi lebih substansial jika teknologi tidak hanya menjadi pengganti
atau peningkatan kecil dari praktik lama tetapi juga memberdayakan pendidik dan
siswa untuk melakukan hal-hal baru. Terkait dengan SAMR, baru-baru ini dikritik
bahwa inovasi tidak dapat dianggap sebagai nilai yang memiliki nilai di dalamnya

sendiri dan bahwa transitivitas model tersebut belum terbukti secara empiris



(Hamilton et al., 2016). Alih-alih menganggap tahapan ini sebagai lawan,
transformasi digital sebenarnya dapat terjadi dengan cara yang bermakna pada
semua tahapan. Selain itu, belum jelas bagaimana tingkat perubahan pendidikan
berhubungan dengan orientasi tujuan dan praktik kepemimpinan pendidikan
(Ruloff & Petko, 2021).

Tipologi peran kepemimpinan digital yang terlibat dalam
mengintegrasikan teknologi baru ke dalam pengajaran mencakup berbagai posisi,
termasuk pelatih dan supervisor teknologi digital tingkat nasional dan regional,
kepala sekolah inovatif, koordinator teknologi digital di departemen pendidikan
kota, dan pemimpin pusat inovasi di pusat-pusat komunitas lokal. Para pemimpin
ini memainkan peran penting dengan tiga komponen utama: aspek pedagogis,
berfokus pada kurikulum dan guru yang mereka pandu; aspek teknologi,
memastikan integrasi teknologi yang sesuai oleh para guru ini; dan aspek
organisasional, manajerial, yang menangani sikap terhadap perubahan dalam
organisasi yang mereka pimpin (Avidov-Ungar & Shamir-Inbal, 2017; Kabugo,
2019; W. L. Sterrett & Richardson, 2019)

Para pemimpin digital menjadi contoh dan inisiator transformasi digital
melalui peningkatan terus-menerus pada kompetensi digital mereka dan
merangsang guru dan siswa untuk melakukan hal yang sama (Hamzah et al.,
2021). Dengan demikian, mereka dapat membangun budaya di seluruh sekolah
seputar kemauan dan kemampuan untuk berubah, suasana yang terbuka dan
kolaboratif yang bergantung pada aliran informasi yang transparan, tanggung
jawab diri, dan perilaku proaktif serta lingkungan kerja yang cukup fleksibel
untuk bereksperimen dengan teknologi inovatif (Oberer & Erkollar, 2018; Shin et
al., 2023). Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional adalah komponen
integral dari kepemimpinan digital yang berhasil (Imelda et al., 2021).

Menurut International Society for Technology in Education (ISTE) pada
2023, kepemimpinan digital didefinisikan sebagai 'kepemimpinan visioner' dalam
Standar untuk Administrator (ISTE-A) mereka, menyatakan bahwa di era digital,
para pemimpin sekolah menginspirasi dan memimpin pengembangan dan
implementasi visi bersama membawa perubahan yang bermakna yang

memaksimalkan penggunaan sumber daya digital untuk mencapai dan melampaui



tujuan pembelajaran, mendukung praktik pengajaran yang efektif, dan
memaksimalkan kinerja pemimpin distrik dan sekolah, terlibat dalam proses
berkelanjutan untuk mengembangkan, mengimplementasikan, dan
mengkomunikasikan rencana strategis yang terpenuhi teknologi dengan visi
bersama untuk membuat, mempromosikan, dan menjaga budaya pembelajaran era
digital yang dinamis yang menyediakan pendidikan yang ketat, relevan, dan
menarik untuk semua siswa.

Beberapa peneliti menegaskan bahwa pemimpin digital perlu memiliki visi
untuk bertindak sebagai panutan bagi staf sekolah, dan memberikan bimbingan
efektif untuk memajukan bakat mereka (Eberl & Drews, 2021), pemimpin sekolah
yang visioner lebih mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya digital di
sekolah dan mendorong integrasi teknologi yang efektif ke dalam kelas (AlAjmi,
2022), dan kepemimpinan visioner yang diwujudkan melalui membangun visi
teknologi terintegrasi dan rencana teknologi untuk mendukung semua pelaku dan
pemangku kepentingan bisa menjadi tanda signifikan dari kepemimpinan digital
di sekolah (Zhong et al., 2017). Melalui perencanaan dan pelaksanaan visi
tersebut, pemimpin digital membuat langkah besar menuju mencapai tujuan
pendidikan yang cepat diperbarui oleh lingkungan digital di sekitar sekolah (Shin
et al., 2023; Yusof et al., 2019).

Upaya peningkatan sekolah menjadi lebih penting daripada sebelumnya
untuk meningkatkan kapasitas sekolah agar dapat mengikuti perubahan drastis di
era digital, menjaga transformasi digital di sekolah, dan mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam lingkungan pembelajaran (Hamzah et al., 2021).

Penggunaan teknologi digital yang menyeluruh dalam pendidikan
memerlukan kombinasi intervensi organisasional dan pedagogis (Wong & Looi,
2011), dan kepala sekolah memiliki tanggung jawab signifikan untuk penggunaan
inovatif teknologi ini guna meningkatkan praktik organisasional dan pedagogis
(AlAjmi, 2022; Ilomdki & Lakkala, 2018; Yirci et al., 2023). Seperti yang
diuraikan oleh Zhong et al. (2017), transformasi digital di sekolah memerlukan
perubahan sekolah "dari lingkungan pembelajaran yang berreferensi teknologi
menjadi komunitas pembelajaran berbasis teknologi untuk memenuhi persyaratan

pembelajaran abad ke-21". Hal ini hanya dapat dicapai melalui restrukturisasi
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praktik pengajaran dan pembelajaran, merancang ruang pembelajaran baru, dan
mengubah sekolah menjadi organisasi pembelajaran dinamis yang responsif
terhadap lingkungan digital mereka (Pata et al., 2022).

Teori kepemimpinan digital menekankan bahwa pemimpin digital
menggabungkan pengetahuan dan keterampilan teknologi mereka dengan kualitas
kepemimpinan untuk menciptakan budaya sekolah yang mendorong peningkatan,
pertumbuhan, dan pembelajaran anggota komunitas sekolah (Eberl & Drews,
2021; Sheninger, 2015). Dengan cara ini, pemimpin digital memiliki dampak
positif pada prestasi siswa dan efektivitas sekolah melalui peningkatan dan
dorongan terhadap pengajaran dan pembelajaran digital (W. L. Sterrett &
Richardson, 2019).

Berdasarkan hasil studi komprehensif tentang kepala sekolah dengan
keberhasilan yang luar biasa dalam transformasi digital di sekolah mereka, Levin
& Schrum (2015) menyatakan bahwa para pemimpin ini mengikuti beberapa
prosedur umum untuk menjadikan teknologi sebagai tuas untuk peningkatan
sekolah. Dengan visi dan misi yang jelas, kepala sekolah ini berhasil
mengumpulkan upaya kolektif komunitas sekolah untuk mencapai misi ini dengan
cara terbaik. Mereka memberikan dukungan berlebih dan peluang pertumbuhan
melalui menciptakan struktur dan proses untuk integrasi teknologi ke dalam kelas,
menciptakan peluang untuk pengembangan profesional guru berkualitas tinggi
dan disesuaikan, merancang kembali kurikulum dan praktik pedagogis untuk
memungkinkan instruksi berbasis siswa yang mendorong kompetensi digital,
menemukan cara inovatif untuk mengidentifikasi dan mendapatkan sumber daya
dan dana yang berkelanjutan, dan membangun kemitraan dengan pemangku
kepentingan internal (misalnya, orang tua) dan eksternal (misalnya, sekolah lain,
universitas, bisnis).

Peran pemimpin digital dalam mendukung peningkatan sekolah
sebenarnya bersifat dua arah. Mereka pertama-tama bertindak sebagai panutan
melalui upaya mereka untuk memaksimalkan pengetahuan dan keterampilan
mereka terhadap teknologi terkini dan integrasi yang berhasil dari teknologi ini ke
dalam praktik kepemimpinan mereka. Model mereka memiliki dampak signifikan

dalam memotivasi guru untuk mengembangkan dan mengintegrasikan
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keterampilan teknologi mereka ke dalam kelas (AlAjmi, 2022; Raman et al., 2014;
Zhong et al., 2017). Di sisi lain, pemimpin digital meningkatkan peningkatan
sekolah mereka melalui menciptakan budaya kepercayaan, dukungan, inovasi, dan
pemberdayaan, di mana semua orang bekerja sama untuk meningkatkan kapasitas
kolektif sekolah agar dapat mengikuti tuntutan yang berubah di era digital
(Sheninger, 2015).

Berdasarkan observasi awal di sejumlah sekolah di Lampung, didapat hasil
bahwa rendahnya komitmen organisasi kepala sekolah dapat diartikan sebagai
kurangnya komunikasi dan transparansi dalam pengambilan keputusan terkait
adopsi teknologi digital di lingkungan sekolah. Ketidakjelasan proses
pengambilan keputusan terkait implementasi teknologi digital mungkin telah
menciptakan ketidakpastian dan ketidakpuasan di kalangan staf dan guru.

Keputusan terkait penerapan teknologi digital, seperti penggunaan
platform pembelajaran online, diambil tanpa konsultasi atau partisipasi yang
memadai dari staf dan guru. Kepala sekolah tampaknya mengambil langkah-
langkah tersebut tanpa memberikan pemahaman yang cukup kepada para pegawai
tentang manfaat dan tujuan perubahan tersebut. Selain itu, kurangnya pelibatan
staf dalam proses pengambilan keputusan telah menciptakan ketidakpastian dan
kebingungan di antara mereka, yang pada gilirannya berdampak negatif pada
tingkat komitmen organisasi. Guru-guru mungkin merasa tidak terlibat dalam
proses perubahan, sehingga sulit bagi mereka untuk melihat nilai tambah dari
adopsi teknologi digital tersebut.

Terkait literasi digital, teramati bahwa rendahnya literasi digital kepala
sekolah menjadi kendala dalam proses adopsi teknologi di lingkungan sekolah.
Kepala sekolah kurang memiliki pemahaman mendalam tentang potensi dan
aplikasi praktis dari alat-alat digital dalam pembelajaran. Kurangnya kecakapan
teknologi pada tingkat kepemimpinan mengakibatkan kurangnya panduan yang
jelas dan efektif terkait integrasi teknologi dalam kurikulum. Kondisi ini
menciptakan kesenjangan antara harapan dan realitas di antara staf dan guru, yang
mungkin merasa kurang didukung dalam menghadapi perubahan ini. Dalam hal

ini, peningkatan literasi digital kepala sekolah dapat menjadi langkah kunci untuk
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membangun fondasi yang kuat dalam mengadopsi teknologi di lingkungan
pendidikan.

Profesionalisme guru yang rendah juga menjadi faktor kunci yang
mempengaruhi adopsi teknologi di lingkungan sekolah. Sebagian guru tidak
memiliki keterampilan digital yang memadai untuk mengintegrasikan alat-alat
pembelajaran digital ke dalam pembelajaran mereka. Selain itu, terlihat kurangnya
inisiatif untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional terkait
teknologi. Kondisi ini menimbulkan ketimpangan dalam penggunaan teknologi di
ruang kelas, di mana sebagian guru mungkin merasa kurang percaya diri atau
tidak nyaman dalam memanfaatkan perangkat digital. Oleh karena itu,
meningkatkan tingkat profesionalisme guru, terutama dalam hal literasi digital,
dapat menjadi solusi krusial untuk meningkatkan adopsi teknologi di sekolah-
sekolah di wilayah tersebut.

Rendahnya komitmen organisasi, literasi digital kepala sekolah,
profesionalisme guru, dan kepemimpinan digital secara bersamaan menciptakan
kondisi yang merugikan untuk pengembangan lingkungan yang inklusif terkait
budaya organisasi di sekolah pada era digital saat ini. Asumsi mendasar di sini
adalah bahwa komitmen yang rendah dari kepala sekolah dapat disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mereka terhadap potensi dan kebutuhan teknologi dalam
pendidikan. Kepala sekolah cenderung mengalami kesulitan untuk mengadopsi
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
membangun budaya organisasi inovatif secara holistik yang melibatkan
peningkatan komitmen organisasi, peningkatan literasi digital kepala sekolah,
pengembangan profesionalisme guru, dan kepemimpinan digital secara serentak.

Peneliti juga sudah melaksanakan survei awal penelitian terhadap 97 orang
kepala sekolah sehubungan dengan komitmen organisasi, peningkatan literasi
digital, pengembangan profesionalisme guru, kepemimpinan digital kepala
sekolah, dan budaya organisasi. Dipilihnya sampel penelitian sebanyak 97 orang
kepala sekolah ini setelah mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya kepala
sekolah ini dianggap sudah memenuhi beberapa faktor yang berhubungan dengan
kompetensi digital, seperti memiliki pengetahuan atau keahlian, sarana prasarana

digital di sekolah, dan pola pikir digital. Dengan terpenuhi nya faktor-faktor ini
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maka sampel ini dianggap sudah memiliki populasi secara keseluruhan. Dari hasil

survei di dapat data sebagai berikut:

Tabel 1.  Hasil survei awal penelitian

Variabel Indikator Persentase
Komitmen Tingkat keterlibatan kepala 60% (58 orang) kepala sekolah
organisasi sekolah dalam penggunaan memberikan skor rendah (1-2),

teknologi digital

menunjukkan rendahnya
keterlibatan kepala sekolah dalam
penggunaan teknologi digital.

Dukungan kepala

pinan digital

sekolah
terhadap pelatihan kepemim-

45% (44 orang) kepala sekolah
memberikan skor rendah (1-2),
menunjukkan rendahnya
dukungan kepala sekolah terhadap
pelatihan kepemimpinan digital.

Literasi digital

Pengetahuan kepala sekolah
dalam penggunaan teknologi

40% (39 orang) kepala sekolah
memberikan skor rendah (1-2),

digital menunjukkan rendahnya
pengetahuan  kepala  sekolah
dalam  penggunaan teknologi
digital.

Keterampilan kepala sekolah
platform

dalam  mengelola
digital

53% (51 orang) kepala sekolah

memberikan skor rendah (1-2),
menunjukkan rendahnya
keterampilan ~ kepala  sekolah

dalam mengelola platform digital.

Profesional guru

Keterampilan teknologi guru

40% (39 orang) kepala sekolah
memberikan skor rendah (1-2),
menunjukkan rendahnya
keyakinan kepala sekolah
terhadap keterampilan teknologi
guru.

Keterlibatan  guru  dalam

pelatihan teknologi

50% (49 orang) kepala sekolah
memberikan skor rendah (1-2),
menunjukkan rendahnya
keterlibatan guru dalam pelatihan
teknologi.

Kepemimpinan = Pemanfaatan beragam platform 45% (44 orang) kepala sekolah
digital digital dari Kemendikbud memberikan skor rendah (1-2),
menunjukkan belum maksimalnya
pemanfaatan beragam platform
digital dari Kemendikbud.
Pemanfaatan rekomendasi  50% (49 orang) kepala sekolah
platform digital Rapor memberikan skor rendah (1-2),
Pendidikan untuk perbaikan menunjukkan rendahnya
kualitas sekolah. keterlibatan guru dalam pelatihan
teknologi.
Budaya Kolaborasi dalam Inisiatif 60% responden memberikan skor

organisasi

kepemimpinan digital

rendah  (1-2), menunjukkan
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Variabel Indikator Persentase

rendahnya  persepsi  terhadap
kolaborasi dalam inisiatif
kepemimpinan digital.
Dukungan yang kuat terhadap 60% responden memberikan skor
ide-ide inovatif. rendah  (1-2),  menunjukkan
rendahnya dukungan yang kuat
terhadap ide-ide inovatif baik itu
yang berasal dari dalam sekolah
(guru, tenaga kependidikan, dan
siswa) maupun dari pihak luar.
Adaptasi perubahan teknologi 40% (39 orang) kepala sekolah
dalam pembelajaran memberikan skor rendah (1-2),
menunjukkan kemampuan
adaptasi  terhadap  perubahan
teknologi dalam pembelajaran.
Sumber: Hasil survei pra penelitian yang dilakukan peneliti, 2023

Berdasarkan data dalam Tabel 1 di atas, didapat gambaran bahwa
komitmen kepala sekolah masih rendah, hal ini terlihat dari rendahnya
keterlibatan dan dukungan terhadap kepemimpinan digital di lingkungan sekolah.
Data ini juga menjelaskan bahwa literasi digital kepala sekolah masih rendah,
terutama dalam aspek pengetahuan dan keterampilan terkait penggunaan
teknologi digital di sekolah. Selain itu, kepala sekolah dalam survei ini
menganggap rendahnya profesionalisme guru dalam adopsi teknologi dalam
kepemimpinan digital.

Rendahnya implementasi kepemimpinan digital salah satunya dapat dilihat
dari pemanfaatan platform Rapor Pendidikan dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Rapor Pendidikan adalah platform digital
yang diluncurkan sebagai bentuk implementasi kebijakan Merdeka Belajar pada
episode ke-19. Platform ini menampilkan hasil asesmen dan survei-survei
nasional yang melibatkan satuan pendidikan dan daerah. Satuan pendidikan dan
pemerintah daerah dapat menjadikan Rapor Pendidikan sebagai acuan dalam
mengidentifikasi masalah, merefleksikan akarnya, dan membenahi kualitas
pendidikan secara menyeluruh. Setiap satuan pendidikan dalam hal ini kepala
sekolah dan guru diberikan akses untuk mengunduhnya. Rapor Pendidikan
memuat capaian sekolah dalam hal kemampuan literasi, numerasi, karakter,

proporsi guru dan tenaga kependidikan, kualitas pembelajaran, kepemimpinan



15

instruksional, iklim keamanan sekolah, iklim kesetaraan gender, iklim kebinekaan,
iklim inklusivitas, dan partisipasi warga sekolah. Selain itu, di dalam Rapor
Pendidikan juga termuat prioritas rekomendasi bisa dilaksanakan untuk perbaikan

mutu sekolah.

Tabel 2. Rekapitulasi pemanfaatan Rapor Pendidikan di sejumlah sekolah.

Jumlah Jumlah Sekolah

Sekolah Punya Sudah Aktivasi ~ Sudah Sudah  Sudah

(SD dan Akun e A .
SMP) Belajar.id Akun Belajar.id Login Eksplorasi Unduh

310 310 310 304 30 303

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Tulang Bawang per November 2023

Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa sekolah yang sudah selesai
mengeksplorasi Rapor Pendidikan hanya 30 sekolah. Padahal di dalam dokumen
Rapor Pendidikan termuat prioritas rekomendasi yang terdiri dari identifikasi
masalah, refleksi, program benahi, dan inspirasi benahi yang nantinya dapat
dianggarkan dalam dokumen Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS)
sehingga dapat dilaksanakan. Kepala sekolah yang tidak melakukan eksplorasi
dapat dipastikan tidak membaca secara spesifik program apa saja yang menjadi
rekomendasi dalam Rapor Pendidikan. Kondisi seperti ini menjadi salah satu
indikator dari rendahnya implementasi kepemimpinan digital kepala sekolah
terutama dari sisi komitmen dan literasi digital. Hal ini mencerminkan budaya
organisasi inovatif di sekolah yang rendah karena dalam era transformasi digital
seharusnya kepala sekolah mendukung inovasi, kolaborasi, dan pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Komitmen organisasi merujuk pada keterikatan psikologis individu
terhadap organisasi, yang mencakup unsur keterlibatan dalam pekerjaan, loyalitas,
serta keyakinan terhadap nilai-nilai organisasi (Mullins, 2007). Rendahnya tingkat
komitmen menunjukkan lemahnya rasa tanggung jawab seseorang dalam
melaksanakan tugasnya (Syarif et al., 2018). Komitmen organisasi berperan
penting dalam membentuk budaya organisasi dan secara langsung memengaruhi

kepemimpinan digital kepala sekolah. Ketika tingkat komitmen tinggi, anggota
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organisasi cenderung menunjukkan kesetiaan serta keterikatan terhadap visi dan
nilai-nilai organisasi, yang pada akhirnya menciptakan suasana kerja yang
mendukung munculnya inovasi dan perubahan, termasuk dalam pemanfaatan
teknologi digital.

Menurut Mathis & Jackson (2011), komitmen organisasi dapat dijelaskan
sebagai tahap di mana individu mempercayai dan berhasil memahami tujuan
organisasi, serta memiliki niat untuk tetap setia dan bertahan dalam organisasi
tersebut (Sandy et al., 2023). Komitmen organisasi yang kuat membentuk budaya
organisasi yang mendukung kolaborasi, pembelajaran bersama, dan sikap terbuka
terhadap perubahan teknologi. Para anggota organisasi merasa memiliki tanggung
jawab terhadap visi bersama, yang dapat menciptakan semangat kerja sama dan
dorongan untuk menjalankan inisiatif-inisiatif baru, termasuk dalam implementasi
solusi digital dalam proses pendidikan.

Menurut Mendrofa & Syafii (2019), komitmen organisasi memberikan
sejumlah manfaat, salah satunya adalah kemampuan untuk mempertahankan
minat individu terhadap organisasi. Dengan adanya komitmen, individu merasa
senang menjalankan tugas-tugasnya dan bersedia meluangkan banyak waktu
dalam kehidupannya untuk mendukung organisasi tersebut. Ini mengindikasikan
bahwa individu memilih untuk tetap bertahan di organisasi daripada mengambil
langkah untuk mundur, sejalan dengan temuan Colquitt et al. (2019).

Kepala sekolah dalam konteks kepemimpinan digital, yang mampu
membangun dan memelihara komitmen organisasi yang tinggi dapat lebih mudah
memimpin perubahan. Mereka dapat menginspirasi staf dan guru untuk terlibat
dalam pelatihan literasi digital, mengambil inisiatif dalam eksplorasi teknologi
baru, dan berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang berfokus
pada perkembangan keterampilan digital.

Kepemimpinan digital yang sukses membutuhkan dukungan penuh dari
anggota organisasi, dan komitmen organisasi yang kuat menciptakan fondasi yang
solid untuk transformasi digital. Komitmen organisasi yang tinggi menciptakan
budaya yang mendukung dan mendorong kepemimpinan digital. Kepala sekolah

yang dapat memelihara komitmen ini dapat lebih efektif memimpin perubahan
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menuju pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah mereka.

Kemampuan literasi digital sangat diperlukan dalam dunia pendidikan,
terutama dalam proses pembelajaran di era digital. Pendidik yang memiliki literasi
digital yang baik dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan
berkontribusi pada perkembangan kognitif peserta didik (Anggita et al., 2022).
Namun, pada kenyataannya, tidak semua tenaga pendidik siap menghadapi
kemajuan teknologi, dan sebagian masih belum mengenal maupun mampu
mengoperasikan perangkat digital. Tingkat kompetensi pendidik dalam
memanfaatkan internet untuk mendukung pembelajaran pun masih tergolong
rendah (Wardinur & Mutawally, 2019). Oleh karena itu, penguatan literasi digital
menjadi penting karena merupakan keterampilan dasar dalam menggunakan
teknologi digital untuk memperoleh serta memanfaatkan informasi di era industri
modern. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi saat ini, pendidik dituntut
untuk memiliki kemampuan literasi digital yang memadai (Wicagsono, 2022).

Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Sulistyarini &
Fatonah (2022) yang menyatakan bahwa pendidik perlu memiliki kemauan untuk
terus mengembangkan pengetahuan mereka dalam bidang literasi digital. Namun,
pada kenyataannya, masih banyak guru yang belum menguasai literasi digital,
memiliki pemahaman yang terbatas terhadap teknologi, dan masih menerapkan
metode pembelajaran secara konvensional (Riady, 2021).

Kepala sekolah dalam konteks kepemimpinan digital yang memiliki
literasi digital yang baik dapat memimpin dengan memberikan contoh dalam
penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
pendidikan. Mereka dapat memberikan arahan yang jelas terkait visi dan strategi
penggunaan teknologi dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, kepala
sekolah dengan literasi digital yang baik juga mampu memberikan dukungan dan
pelatihan kepada staf untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengadopsi
dan mengintegrasikan teknologi digital. Literasi digital memainkan peran penting
dalam membentuk budaya organisasi yang mendukung kepemimpinan digital.
Dengan literasi digital yang tinggi, kepala sekolah dapat memimpin organisasi

menuju pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana untuk meningkatkan mutu



18

pendidikan dan membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dalam era
digital.

Peran profesional guru memiliki dampak yang besar terhadap budaya
organisasi dan berimplikasi langsung pada kepemimpinan digital kepala sekolah.
Dalam konteks profesionalitas seorang guru, hal tersebut dinilai berdasarkan
kemampuan guru dalam menguasai wawasan dalam bidangnya, termasuk
penguasaan bidang pelajaran dan keterampilan dalam proses pengajaran (Zahroh,
2015). Semakin tinggi tingkat profesionalitas seorang guru, semakin besar
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan.
Profesionalitas guru tidak hanya diukur dari hasil akademis siswa, tetapi juga dari
kemampuan guru untuk menjadi agen perubahan dan inovator dalam dunia
pendidikan (Mardhatillah & Surjanti, 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa peningkatan profesionalitas guru dapat membawa kesuksesan terhadap
tujuan pembelajaran (Bakar, 2018; Bali Sastrawan, 2016).

Bergmark & Westman (2018) menegaskan bahwa profesionalitas seorang
guru dapat dicapai melalui penguasaan keilmuan dan kompetensi yang diperlukan
dalam profesi guru. Profesionalisme guru mencakup aspek literasi digital,
keterampilan pengajaran, dan kesiapan untuk mengadaptasi inovasi teknologi.
Guru yang profesional dan terampil dalam literasi digital cenderung memainkan
peran kunci dalam membentuk budaya organisasi yang mendukung penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Guru yang memiliki profesionalisme tinggi dalam
konteks literasi digital menciptakan budaya organisasi yang terbuka terhadap
perubahan dan inovasi digital. Mereka dapat menjadi agen perubahan yang
menginspirasi rekan-rekan mereka untuk meningkatkan keterampilan digital,
memanfaatkan teknologi dalam pengajaran, dan berkolaborasi dalam
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif.

Profesionalisme guru menjadi kunci utama kesuksesan pendidikan
(Rezeki et al.,, 2023). Dalam kepemimpinan digital, profesionalisme guru
memainkan peran penting karena mereka adalah pelaku utama dalam
implementasi dan integrasi teknologi di kelas. Guru yang profesional dalam
literasi digital dapat merespons tantangan teknologi dengan fleksibilitas,

menyesuaikan kurikulum mereka dengan menggunakan alat-alat digital, dan
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memberikan dukungan terhadap inisiatif kepemimpinan digital. Profesionalisme
guru yang tinggi dalam literasi digital menciptakan budaya yang mendukung dan
mendorong penggunaan teknologi di seluruh organisasi. Kepala sekolah yang
memahami dan mendorong profesionalisme guru dalam literasi digital dapat
memimpin dengan memberikan dukungan, pelatihan, dan sumber daya yang
diperlukan untuk meningkatkan keahlian digital di kalangan staf. Dengan
demikian, budaya organisasi yang mendukung kepemimpinan digital dapat
tumbuh dari profesionalisme guru yang tinggi dalam literasi digital.

Komitmen organisasi, literasi digital, profesional guru, dan peran
kepemimpinan digital kepala sekolah untuk membangun budaya organisasi
inovatif di satuan pendidikan menciptakan dinamika kompleks dalam konteks
pengintegrasian teknologi di lingkungan pendidikan. Komitmen organisasi yang
tinggi menciptakan landasan kuat untuk budaya yang mendukung inovasi dan
perubahan, termasuk dalam penerapan teknologi digital. Dengan komitmen yang
kuat, anggota organisasi cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan lebih
bersedia berpartisipasi dalam inisiatif kepemimpinan digital. Sementara itu,
literasi digital guru memainkan peran penting dalam membentuk budaya yang
mendukung teknologi. Guru-guru yang memiliki literasi digital yang tinggi
menciptakan lingkungan di mana kolaborasi, eksplorasi, dan eksperimen dengan
alat-alat digital diberdayakan. Literasi digital yang tinggi juga menciptakan
pemahaman yang lebih baik tentang nilai tambah teknologi dalam pembelajaran,
memotivasi guru untuk mengintegrasikannya dengan lebih efektif ke dalam
praktik pengajaran mereka.

Semakin kompleksnya tantangan yang dihadapi dalam konteks pendidikan,
menuntut upaya lebih besar dari semua pihak agar pendidikan yang berkualitas
dapat terwujud. Pendidikan dianggap sebagai modal awal yang penting bagi
perkembangan individu maupun masyarakat secara keseluruhan untuk mencapai
kehidupan yang lebih maksimal (Denny Kodrat, 2019). Pendidikan memiliki
peran utama dalam mengembangkan potensi kehidupan bangsa yang cerdas
(Goestjahjanti, F. S.Asbari et al., 2020). Pendidikan berkualitas diartikan sebagai
pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat, baik itu

pihak dari dalam maupun pihak luar. Kualitas dari lembaga pendidikan itu sendiri
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menjadi penentu eksistensinya (Hardianto et al., 2021). Untuk mencapai standar
pendidikan yang berkualitas, diperlukan tenaga pengajar yang memiliki
kompetensi khusus. Pendidikan yang berkualitas dapat dicapai melalui guru-guru
yang memiliki kualifikasi dan profesionalisme yang tinggi (Dalyono & Agustina,
2016).

Profesionalisme guru, yang mencakup literasi digital dan keterampilan
pengajaran, memainkan peran penting dalam mengubah budaya organisasi. Guru
yang profesional dalam literasi digital memiliki kapasitas untuk memimpin dalam
pengadopsian teknologi dan merancang pengalaman pembelajaran yang lebih
inovatif. Profesionalisme guru yang tinggi juga menciptakan budaya di mana kerja
sama dan pertukaran pengetahuan tentang penggunaan teknologi dapat
berkembang. Ketidakmampuan guru dalam menunjukkan perilaku kerja inovatif
memiliki dampak negatif pada kinerja sekolah dalam mencapai tujuan organisasi
(Nurdin & Hartati, 2020). Individu yang tidak menunjukkan perilaku kerja
inovatif diyakini dapat menyebabkan organisasi mengalami kesulitan dalam
mencapai tujuan dan menghambat kemampuannya untuk berkembang (Widya &
Izzati, 2021).

Dampak dari komitmen organisasi, literasi digital, dan profesionalisme
guru adalah terlihat dalam kemampuan kepala sekolah untuk memimpin
perubahan. Kepala sekolah yang memahami dan merespons dinamika ini dapat
membentuk budaya organisasi yang mendukung, memfasilitasi pelatihan literasi
digital, dan mendorong inovasi di tingkat guru. Kepemimpinan digital bukan
hanya menciptakan perubahan teknologi, tetapi juga mengubah budaya organisasi
menjadi lebih terbuka, kolaboratif, dan siap menghadapi tantangan digital di dunia
pendidikan. Leithwood, K., & Sun, J. (2012) menyatakan bahwa ada hubungan
antara kepemimpinan digital kepala sekolah dengan budaya organisasi di sekolah,
kepemimpinan digital mengacu pada kemampuan kepala sekolah untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan inovasi dalam pengelolaan dan pembelajaran di sekolah.

Penelitian tentang kepemimpinan digital mengalami peningkatan, terutama
setelah masa pandemi, yang menyebabkan lonjakan signifikan dalam publikasi di

bidang ini (Kusumawati, 2023). Dalam konteks pendidikan, visualisasi data
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menunjukkan keterkaitan dengan berbagai elemen seperti perguruan tinggi, guru,
dan staf administrasi sekolah. Hal ini mencerminkan dampak kepemimpinan
digital pada berbagai lapisan pendidikan, baik yang bersifat langsung maupun
tidak langsung, membuktikan kompleksitas peran kepemimpinan digital dalam
konteks pendidikan (Almutairi & Alenezi, 2021).

Pendidikan, yang cenderung berkembang lebih lambat dalam penerapan
teknologi dibandingkan dengan industri lain, membutuhkan kepemimpinan digital
yang canggih (Jameson et al., 2022; Marks & Al-Ali, 2022). Transformasi digital
yang cepat dalam pendidikan tinggi memerlukan kepemimpinan digital yang
progresif, mencakup visi, strategi, pemberdayaan tenaga kerja, pendekatan
pedagogis, pengelolaan budaya, dan alokasi sumber daya teknologi untuk operasi
online dan model campuran (Almutairi & Alenezi, 2021). Ketidakpastian yang
diakibatkan oleh pandemi COVID-19 seharusnya dijadikan sebagai peluang
positif. Pemimpin pendidikan, dari tingkat dasar hingga tinggi, perlu memiliki
keterampilan kepemimpinan yang mampu mengelola dampak disrupsi teknologi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu model kepemimpinan yang
relevan dalam konteks ini adalah kepemimpinan digital (Budnyk et al., 2021;
Giirsoy, 2021).

Sagbas & Erdogan (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan digital
adalah model kepemimpinan yang mengimplementasikan transformasi digital
dalam organisasi yang dapat mendigitalisasi lingkungan kerja dan budaya belajar
organisasi. Zhong et al. (2017) menyatakan bahwa kepemimpinan digital adalah
tentang memimpin dan menginspirasi transformasi digital, menciptakan dan
menjaga budaya pembelajaran digital, memfasilitasi dan meningkatkan
pertumbuhan profesional berbasis teknologi, serta menyediakan dan menjaga
organisasi digital. Menurut Schiuma et al. (2023) kepemimpinan digital adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh para pemimpin dalam hal pengetahuan
digital di era digital saat ini.

Konsep kepemimpinan digital telah mendapatkan perhatian yang lebih
sedikit dalam literatur, terutama di industri pendidikan (Arham et al., 2023).
Meskipun penelitian awal menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut tentang

pemimpin pendidikan (Cavico & Mujtaba, 2009; Gigliotti & Ruben, 2017), topik
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ini belum mendapatkan perhatian yang memadai. Peneliti menekankan peran
keterampilan teknologi yang sangat penting dalam menentukan efektivitas
kepemimpinan (Hassan et al., 2018). Arokiasamy et al. (2015) mengamati
kurangnya kesadaran TIK di kalangan pemimpin pendidikan Malaysia, dengan
banyak lembaga masih mengadopsi kepemimpinan TIK konvensional. Davies
(2019) menemukan bahwa sedikit penelitian dilakukan tentang pemimpin
pendidikan meskipun ada kebutuhan yang meningkat untuk kepemimpinan
profesional di bidang ini. Kegagalan menangani masalah efektivitas
kepemimpinan di pendidikan dapat membahayakan kualitas kepemimpinan
(Hassan et al., 2018). Selain itu, di abad ke-21, pemimpin perlu menggunakan
platform digital untuk mengajar bawahan dan siswa di sektor pendidikan. Oleh
karena itu, sangat penting untuk membekali pemimpin dengan kemampuan digital,
mengubah mereka menjadi pemimpin digital yang menyatukan gaya
kepemimpinan transformasional yang mengintegrasikan pemanfaatan teknologi
digital (De Waal et al., 2016).

Meskipun penelitian yang ada telah memberikan kontribusi besar untuk
definisi konseptual kepemimpinan digital serta karakteristik dan peran-perannya,
pengetahuan kita terhadap beberapa aspek teori dan praktiknya tampaknya
terbatas, terutama berkaitan dengan peningkatan sekolah yang didorong secara
digital (Pata et al., 2022).

Berdasarkan hasil literature review seperti dikemukakan di atas, maka
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang
mempertimbangkan secara bersamaan pengaruh langsung dan tidak langsung dari
komitmen organisasi, literasi digital, profesional guru, dan peran kepemimpinan
digital untuk membangun budaya organisasi inovatif di sekolah menengah
pertama. Penelitian sebelumnya telah membahas elemen-elemen ini secara
terpisah dan kurangnya penelitian yang mengeksplorasi hubungan kompleks dan

interaksi di antara faktor-faktor tersebut di jenjang pendidikan dasar.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena permasalahan yang telah

dijelaskan, dapat diidentifikasi bahwa sejumlah kepala sekolah:

1.
2.

10.

11.

12.

13.

Belum optimalnya komitmen untuk menerapkan digitalisasi pendidikan.
Masih rendahnya keyakinan bahwa digitalisasi pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Belum optimalnya motivasi untuk menerapkan digitalisasi pendidikan, dan
tidak memiliki waktu dan tenaga untuk memimpin penerapan digitalisasi
pendidikan.

Penguasaan literasi digital sebagian belum baik.

Sebagian belum memahami penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran.

Belum terbiasa menggunakan perangkat digital dan belum memiliki
keterampilan dalam menggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran digital.
Sebagian memiliki budaya organisasi yang kaku dan tidak adaptif terhadap
perubahan sehingga menghambat kepala sekolah tersebut dalam
menerapkan digitalisasi pendidikan di sekolah.

Belum optimalnya visi tentang bagaimana menerapkan digitalisasi
pendidikan di sekolah.

Sebagian belum memiliki rencana yang jelas tentang bagaimana
menggunakan  teknologi  digital untuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran.

Sebagian belum memiliki keterampilan kepemimpinan digital yang
memadai.

Belum  optimalnya kolaborasi ~dan  dukungan antar dalam
mengimplementasikan inisiatif kepemimpinan digital.

Belum optimalnya dukungan terhadap ide-ide inovatif yang berasal dari
guru, tenaga kependidikan, siswa, maupun dari pihak luar sekolah.

Belum optimalnya adaptasi perubahan teknologi dalam pembelajaran

secara luas dan menyeluruh.
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Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh komitmen organisasi kepala sekolah,

literasi digital, dan profesionalisme guru terhadap kepemimpinan digital kepala

sekolah, serta dampaknya terhadap budaya organisasi inovatif di satuan

pendidikan.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepemimpinan digital
kepala sekolah?

Apakabh literasi digital berpengaruh terhadap kepemimpinan digital kepala
sekolah?

Apakah profesional guru berpengaruh terhadap kepemimpinan digital
kepala sekolah?

Apakah komitmen kepala sekolah berpengaruh terhadap budaya organisasi
inovatif di satuan pendidikan?

Apakah literasi digital berpengaruh terhadap budaya organisasi inovatif di
satuan pendidikan?

Apakah profesional guru berpengaruh terhadap budaya organisasi inovatif
di satuan pendidikan?

Apakah kepemimpinan digital kepala sekolah berpengaruh terhadap
budaya organisasi inovatif di satuan pendidikan?

Apakah komitmen kepala sekolah, literasi digital, dan profesional guru
berpengaruh terhadap kepemipinan digital kepala sekolah?

Apakah komitmen organisasi, literasi digital, dan profesional guru
berpengaruh terhadap budaya organisasi inovatif di satuan pendidikan?
Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap budaya organisasi
inovatif di satuan Pendidikan melalui kepemimpinan digital?

Apakah literasi Digital berpengaruh terhadap budaya organisasi melalui

kepemimpinan digital kepala sekolah?
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Apakah profesional guru berpengaruh terhadap budaya organisasi melalui
kepemimpinan digital kepala sekolah?

Apakah komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru
berpengaruh terhadap budaya organisasi inovatif melalui kepemimpinan

digital kepala sekolah.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis dan mengetahui

pengaruh dari:

1.
2.
3.

10

11.

12.

13.

Komitmen organisasi terhadap kepemimpinan digital kepala sekolah.
Literasi digital terhadap kepemimpinan digital kepala sekolah.

Profesional guru terhadap kepemimpinan digital kepala sekolah.
Komitmen kepala sekolah terhadap budaya organisasi inovatif di satuan
pendidikan.

Literasi digital terhadap budaya organisasi inovatif di satuan pendidikan.
Profesional guru terhadap budaya organisasi inovatif di satuan pendidikan,
Kepemimpinan digital kepala sekolah terhadap budaya organisasi inovatif
di satuan pendidikan.

Komitmen kepala sekolah, literasi digital, dan profesional guru terhadap
kepemipinan digital kepala sekolah.

Komitmen organisasi, literasi digital, dan profesional guru terhadap
budaya organisasi inovatif di satuan pendidikan.

Komitmen organisasi terhadap budaya organisasi inovatif di satuan
Pendidikan melalui kepemimpinan digital?

Literasi Digital terhadap budaya organisasi melalui kepemimpinan digital
kepala sekolah?

Profesional guru terhadap budaya organisasi melalui kepemimpinan digital
kepala sekolah?

Komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru terhadap budaya

organisasi inovatif melalui kepemimpinan digital kepala sekolah
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat ditinjau dari manfaat teoritis dan manfaat praktis,

sebagai berikut:

l. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat berkontribusi terhadap pengembangan teori budaya
organisasi inovatif di satuan pendidikan dengan memperkuat pemahaman tentang
faktor-faktor yang memengaruhinya, dalam hal ini kepemimpinan digital kepala
sekolah, komitmen organisasi, literasi digital, dan profesional guru. Kontribusi
teoritisnya dapat diterapkan secara luas dalam konteks pendidikan, membantu
menyusun pedoman untuk pengembangan budaya organisasi inovatif di satuan
pendidikan. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi kepala sekolah, tetapi juga bagi
peneliti dan praktisi yang tertarik dalam pengembangan khususnya dalam era
digital saat ini. Selain itu, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan yang
lebih komprehensif mengenai kepemimpinan digital, tetapi juga berkontribusi
dalam memperluas kajian teori kepemimpinan yang telah ada, schingga
memperkuat landasan bagi pemahaman dan pengembangan praktik kepemimpinan

yang sesuai dengan tuntutan era digital.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis, diantaranya bagi Dinas

Pendidikan, Kepala Sekolah, guru, dan tenaga kependidikan:

a. Bagi dinas Pendidikan sebagai dasar untuk mengembangkan kebijakan
pendidikan yang mendukung literasi digital dan kepemimpinan digital di
tingkat sekolah serta memfasilitasi pengembangan program pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru dan kepala sekolah.

b.  Bagi kepala Sekolah untuk merancang strategi kepemimpinan yang lebih
efektif dalam memanfaatkan teknologi untuk  membangun budaya
organisasi dan meningkatkan kinerja sekolah, merancang kebijakan dan
praktik manajemen yang memperkuat komitmen terhadap visi dan misi
sekolah, serta mendorong kepala sekolah untuk menciptakan budaya

inovatif dan penerimaan terhadap teknologi di antara staf dan siswa.



27

Bagi guru untuk meningkatkan kesadaran berliterasi, keterampilan dan
pemahaman digital, menjadi lebih terbuka terhadap perubahan dan
berkontribusi secara proaktif pada implementasi teknologi baru dalam
proses pembelajaran, meningkatkan profesionalisme dalam menghadapi
tantangan digital sehingga dapat terus mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan, serta memotivasi untuk berkontribusi pada pengembangan
strategi dan kebijakan yang mendukung pengintegrasian teknologi dalam
kurikulum.

Bagi tenaga kependidikan untuk membantu memahami faktor-faktor kunci
yang berkontribusi pada inovasi di lingkungan sekolah, meningkatkan
komitmen terhadap visi, misi, dan nilai-nilai organisasi, serta mendorong
tenaga kependidikan untuk meningkatkan literasi digital sehingga dapat
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk

mengintegrasikan teknologi dalam bidang pekerjaan yang menjadi tugasnya.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Budaya Organisasi Inovatif Sekolah

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku kerja yang inovatif
adalah budaya organisasi. Schein (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi
inovatif menciptakan lingkungan yang mendukung ide-ide baru, mempromosikan
ketangguhan terhadap perubahan, dan merangsang kolaborasi untuk menghasilkan
solusi kreatif dalam konteks pendidikan. Budaya organisasi yang kuat berperan
dalam mendorong perilaku kerja yang inovatif, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas dan memberikan dampak positif bagi organisasi.
Sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, dan produktif secara otomatis akan
mendukung tercapainya kinerja optimal sesuai dengan tujuan organisasi.

Budaya organisasi yang kuat dan positif mampu mengarahkan karyawan
untuk melakukan aktivitas yang konstruktif serta menjadi faktor pendorong dalam
meningkatkan mutu kinerja (Diana et al., 2021). Demikian pula, budaya
organisasi di lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk dan
meningkatkan kinerja guru. Kinerja guru mencerminkan kemampuan serta hasil
kerja yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugasnya, seperti perencanaan
pembelajaran, pengelolaan kelas, pelaksanaan proses belajar mengajar, dan
evaluasi hasil belajar siswa. Peran budaya organisasi sekolah dalam mendorong
kolaborasi antaranggota sangat penting untuk mewujudkan peningkatan kinerja
guru (Santosa, 2022). Penerapan budaya organisasi yang baik juga merupakan
salah satu bentuk keunggulan kompetitif yang mencerminkan identitas organisasi.
Capaian kualitas pendidikan yang optimal akan tercermin melalui penguatan
budaya kerja dan budaya organisasi di sekolah (Indajang et al., 2021).

Salah satu teori yang sering digunakan dalam penelitian tentang budaya
organisasi adalah Teori Budaya Organisasi oleh Edgar H. Schein (1985). Teori ini
menciptakan pemahaman mendalam tentang bagaimana budaya organisasi

berkembang dan bagaimana elemen-elemen budaya tersebut memengaruhi
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perilaku dan kinerja organisasi. Schein mengidentifikasi tiga tingkat budaya
organisasi: artefak, nilai, dan asumsi dasar.

Artefak dianggap sebagai Tingkat terluar budaya organisasi yang mencakup
elemen-elemen yang dapat dilihat, didengar, dan dirasakan secara langsung. Ini
mencakup simbol fisik, seperti logo, slogan, bahasa, arsitektur gedung, dan
pakaian karyawan. Artefak menciptakan citra visual dan auditif dari organisasi,
tetapi mereka mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan nilai dan asumsi dasar
yang mendasari budaya tersebut. Nilai merupakan Tingkat kedua budaya
organisasi yang mencakup keyakinan, prinsip, dan norma-nilai yang dipegang
bersama oleh anggota organisasi. Nilai menciptakan landasan untuk pengambilan
keputusan, etika kerja, dan norma perilaku di dalam organisasi. Nilai dapat
diterapkan dalam bentuk pernyataan resmi, misi, dan prinsip organisasi. Asumsi
dasar dianggap sebagai tingkat terdalam budaya organisasi yang mencakup
keyakinan dan pemahaman yang tidak sadar, diambil sebagai suatu kebenaran,
dan dianggap sebagai dasar dari nilai dan perilaku di dalam organisasi. Asumsi
dasar seringkali tidak terucapkan dan mungkin sulit diidentifikasi, namun mereka
membentuk landasan budaya yang paling kuat. Lebih lanjut dikatakan bahwa
budaya organisasi berperan sebagai variabel intervening (pengantar) dalam
konteks perubahan organisasi. Dalam teori ini, budaya organisasi dianggap
sebagai kekuatan yang dapat memediasi atau memengaruhi hubungan antara
tindakan-tindakan manajemen dan hasil perubahan organisasi. Dengan
memperlakukan budaya organisasi sebagai variabel intervening, penting untuk
menangani aspek-aspek kultural yang mungkin mempengaruhi penerimaan atau
penolakan perubahan di dalam organisasi. Oleh karena itu, manajemen perubahan
yang efektif harus memperhitungkan dinamika budaya organisasi sebagai bagian
integral dari strategi perubahan.

Seperti halnya organisasi pada umumnya, sekolah juga memiliki budaya
khas yang mencerminkan identitas yang ingin dibangun oleh sekolah tersebut.
Perbedaan antara budaya organisasi secara umum dan budaya sekolah terletak
pada tujuan yang ingin dicapai, di mana sekolah berfokus pada tujuan pendidikan.
Bruinsma mendefinisikan budaya sekolah sebagai berikut: “Culture the some of

the values, culture, safety practice and organizational structure within a school
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the cause it to fuction and reach in particular always” (Bruinsma & Jansen,
2009).

Budaya organisasi sekolah yang dijalankan oleh suatu lembaga pendidikan
menuntut setiap anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai dan
kebiasaan yang menjadi ciri khas sekolah tersebut. Calon anggota yang akan
bergabung dalam organisasi sekolah perlu menyesuaikan diri dengan budaya yang
telah ada. Pada tahap ini, proses seleksi juga berlaku, dengan tujuan memastikan
bahwa individu yang diterima adalah sosok yang sesuai dan sejalan dengan
kebutuhan serta nilai-nilai yang dianut oleh sekolah.

Budaya organisasi yang diterapkan di sekolah berfungsi sebagai alat untuk
mendorong peningkatan kinerja guru dan seluruh tenaga kependidikan.
Peningkatan kinerja guru merupakan hasil dari proses internalisasi nilai-nilai
budaya sekolah, yang menumbuhkan rasa loyalitas dan komitmen tinggi terhadap
institusi. Nilai-nilai, norma, dan asumsi yang terintegrasi dan diyakini oleh
seluruh anggota organisasi dapat menumbuhkan rasa aman, komitmen, loyalitas,
motivasi kerja yang tinggi, kohesivitas, keselarasan tujuan, serta mengarahkan
perilaku anggota organisasi menuju peningkatan produktivitas dan kinerja.
Kinerja tersebut akan mencapai hasil yang optimal apabila terdapat sinergi dan
integritas antar komponen sekolah, seperti kepala sekolah, guru, peserta didik,
serta peran aktif orang tua melalui pengawasan dan pembinaan yang
berkelanjutan.

Budaya sekolah atau madrasah, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik,
yang kondusif dan berorientasi akademik merupakan syarat utama untuk
terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Lingkungan sekolah yang aman dan
tertib, adanya optimisme serta ekspektasi tinggi dari seluruh warga sekolah,
kondisi kesehatan yang terjaga, serta kegiatan-kegiatan yang berfokus pada
peserta didik merupakan contoh budaya sekolah yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Karena budaya sekolah merupakan bagian dari
kewenangan internal sekolah, maka yang dibutuhkan adalah upaya pembinaan
yang lebih intensif dan menyeluruh untuk memperkuat budaya tersebut.

Budaya organisasi berperan penting dalam  membentuk dan

mengembangkan perilaku kerja yang inovatif. Budaya yang diterapkan dalam
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suatu organisasi memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan karakter
individu, termasuk dalam menumbuhkan kreativitas dan sikap kerja yang inovatif
di kalangan karyawan. Dalam konteks peningkatan kinerja dan penciptaan
inovasi, budaya organisasi menjadi salah satu faktor krusial yang dapat
mendorong munculnya perilaku inovatif, yang pada akhirnya turut
mempersiapkan organisasi dalam menghadapi persaingan (Prayudhayanti, 2014).

Perilaku kerja inovatif atau Innovative Work Behavior merupakan tindakan
individu yang bertujuan untuk memperkenalkan ide, proses, produk, atau prosedur
baru yang bermanfaat bagi kelompok maupun organisasi. Kinerja karyawan yang
tinggi dapat dicapai melalui perilaku kerja yang inovatif (Wynen et al., 2014).
Dalam konteks pendidikan, guru juga dituntut untuk menyajikan pembelajaran
secara kreatif dan inovatif. Kemampuan guru dalam mengelola kinerja secara
maksimal tercermin dari perilaku inovatifnya dalam melaksanakan tugas. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perilaku kerja inovatif yang
dimiliki, semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kinerja guru
(Silalahi et al., 2022).

Budaya organisasi sekolah dalam era transformasi digital saat ini seharusnya
mendukung inovasi, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
pembelajaran. Penting untuk memiliki sikap terbuka terhadap perubahan,
memfasilitasi pelatihan teknologi, dan memastikan adanya keamanan digital
dalam lingkungan pendidikan. Zhao (2016) menyatakan bahwa budaya organisasi
sekolah yang mendukung inovasi dan kolaborasi, serta memanfaatkan teknologi
dengan bijak, menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di era
transformasi digital. Budaya organisasi sekolah di era transformasi digital
seharusnya didukung oleh kepemimpinan digital yang progresif. Kepala sekolah
perlu mempromosikan sikap terbuka terhadap inovasi, memotivasi staf untuk
mengembangkan keterampilan digital, dan mengintegrasikan teknologi secara
strategis dalam pembelajaran. Kepemimpinan digital yang efektif mendorong
kolaborasi, adaptasi cepat terhadap perubahan, serta memastikan penggunaan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan hasil pembelajaran.

Budaya organisasi sekolah yang sukses di era transformasi digital

memerlukan kepemimpinan digital yang progresif, mendorong inovasi,
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kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi secara strategis untuk meningkatkan
pembelajaran (Sheninger, 2014). Kepemimpinan digital yang progresif mencakup
kemampuan kepala sekolah untuk memahami dan merespons perubahan teknologi
dengan cepat. Mereka harus memiliki pemahaman mendalam tentang tren digital
dan mampu membimbing sekolah melalui perubahan tersebut. Kepala sekolah
perlu menjadi agen perubahan yang dapat menginspirasi dan memotivasi staf
untuk mengadopsi praktik terkini dalam dunia digital. Kepemimpinan digital
harus mendorong budaya inovasi di sekolah. Mereka perlu memberikan dukungan
kepada guru dan staf untuk mengembangkan ide-ide kreatif yang dapat
meningkatkan pembelajaran. Inovasi dapat mencakup penggunaan baru teknologi,
metode pengajaran yang inovatif, atau pengembangan kurikulum yang relevan
dengan perkembangan teknologi.

Kepemimpinan digital tidak hanya mengenai individu, tetapi juga tentang
membangun budaya kolaboratif di seluruh sekolah. Kolaborasi antar guru, staf,
dan siswa dapat ditingkatkan melalui platform digital dan alat kerja sama. Kepala
sekolah perlu mendorong kolaborasi untuk berbagi ide, sumber daya, dan praktik
terbaik. Penggunaan teknologi seharusnya bukan hanya untuk kepentingan
teknologi itu sendiri, tetapi harus diarahkan untuk meningkatkan pembelajaran.
Kepala sekolah perlu memiliki visi strategis dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Hal ini mencakup pemilihan alat dan
platform yang sesuai dengan tujuan pendidikan, serta pelatihan staf untuk
menggunakan teknologi tersebut secara efektif. Dengan adanya kepemimpinan
digital yang memadai dan budaya organisasi yang mendukung inovasi, kolaborasi,
serta pemanfaatan teknologi secara strategis, sekolah dapat lebih berhasil
beradaptasi dengan era transformasi digital dan meningkatkan pengalaman
pembelajaran bagi seluruh komunitas pendidikan.

Berdasarkan berbagai pandangan dan landasan teoretis yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi inovatif merupakan
faktor strategis yang berperan penting dalam membentuk perilaku kerja inovatif
serta meningkatkan kinerja guru dan mutu sekolah. Budaya organisasi yang kuat,
positif, dan berorientasi pada inovasi menciptakan lingkungan yang mendukung

munculnya ide-ide kreatif, kolaborasi, dan kesiapan menghadapi perubahan.
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Mengacu pada teori Schein, budaya organisasi sekolah terbentuk melalui artefak,
nilai, dan asumsi dasar yang terinternalisasi dalam diri seluruh warga sekolah,
sehingga memengaruhi sikap, perilaku, loyalitas, komitmen, dan motivasi kerja.
Internalisasi nilai-nilai tersebut mendorong terciptanya kinerja optimal guru
melalui perilaku kerja inovatif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

Dalam era transformasi digital, budaya organisasi sekolah dituntut untuk
semakin adaptif dan terbuka terhadap pemanfaatan teknologi. Budaya inovatif
yang didukung oleh kepemimpinan digital yang progresif menjadi kunci
keberhasilan sekolah dalam mendorong kolaborasi, pengembangan kompetensi
digital, serta integrasi teknologi secara strategis dalam pembelajaran.
Kepemimpinan digital berperan sebagai agen perubahan yang memastikan bahwa
inovasi dan penggunaan teknologi tidak hanya bersifat teknis, tetapi berorientasi
pada peningkatan efektivitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.
Dengan demikian, sinergi antara budaya organisasi inovatif dan kepemimpinan
digital yang efektif akan memperkuat daya saing dan keberlanjutan kinerja

sekolah di era digital.

B. Komitmen Organisasi dalam Lingkup Pendidikan

Setiap organisasi, terutama organisasi nonprofit seperti organisasi
kependidikan, memerlukan komitmen dari para anggotanya. Komitmen dalam
konteks ini merupakan hasil dari investasi atau kontribusi yang diberikan kepada
organisasi, yang mencerminkan sikap positif, tingkat keterlibatan yang tinggi,
serta orientasi yang kuat terhadap organisasi; atau sebagai derajat kepedulian
karyawan dan kontribusinya terhadap keberhasilan organisasi. Menurut Meyer et
al. (1993) Ikatan psikologis antara karyawan dan organisasi yang berperan dalam
menurunkan kecenderungan karyawan untuk mengundurkan diri secara sukarela
dari organisasi.

Komitmen organisasi merujuk pada perilaku individu yang menunjukkan
loyalitas, usaha untuk mencapai visi, misi, harapan, dan tujuan organisasi
(Puspitadewi & Arsiska, 2022). Tingkat komitmen organisasi dapat dilihat dari

sejauh mana pegawai memberikan prioritas pada kepentingan pekerjaan dan
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organisasi secara keseluruhan (Aisyah, 2015). Sianipar dan Haryanti (2014)
menjelaskan bahwa Komitmen terhadap organisasi mencerminkan keputusan
individu untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi.dan
memberikan kontribusi dengan semangat tinggi terhadap organisasi. Komitmen
organisasi memegang peran krusial dalam mencapai tujuan organisasi, dengan
memberikan dampak positif seperti pengembangan perasaan emosional, tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan, dan loyalitas pegawai terhadap organisasi
(Ayuni & Khoirunnisa, 2021).

Komitmen organisasi merupakan aspek perilaku yang penting dalam
menilai sejauh mana kecenderungan karyawan untuk tetap bertahan sebagai
bagian dari organisasi. Ini mencerminkan tingkat identifikasi dan keterikatan
seseorang yang kuat terhadap organisasi. Individu yang memiliki komitmen tinggi
dianggap lebih mungkin memberikan kinerja yang optimal. Komitmen melibatkan
penerimaan dan kepercayaan terhadap nilai dan tujuan organisasi, diikuti oleh
perasaan, keterlibatan, dan rasa kesetiaan yang mendalam terhadap organisasi
tersebut (Rizal et al., 2023).

Menurut Mathis & Jackson (2011), komitmen organisasi dapat dijelaskan
sebagai tahap di mana individu mempercayai dan berhasil memahami tujuan
organisasi, serta memiliki niat untuk tetap setia dan bertahan dalam organisasi
tersebut (Sandy et al., 2023). Dimensi komitmen organisasi terbagi menjadi tiga,
yakni Affective Commitment, Continuance Commitment, dan Normative
Commitment. Komitmen afektif merujuk pada keterikatan emosional individu
terhadap organisasi, yang tercermin dalam keinginan untuk tetap berada dan
tumbuh bersama dalam mencapai tujuan organisasi. Sementara itu, komitmen
keberlanjutan (continuance commitment) muncul ketika individu telah
menginvestasikan sumber daya seperti keterampilan atau waktu di dalam
organisasi, sehingga meninggalkannya akan menimbulkan kerugian bagi diri
mereka sendiri. Komitmen normatif serupa dengan komitmen moral, di mana
seseorang memilih untuk tetap berada dalam organisasi karena merasa memiliki
tanggung jawab moral terhadap organisasi yang telah memberikan investasi, baik

secara langsung maupun tidak langsung (Fitranti et al., 2021).
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Bodjrenou et al. (2019) mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
komitmen organisasi, membaginya menjadi faktor internal seperti Training and
Development, Leadership, Mentoring, Job Autonomy, dan Organizational
Support, serta faktor lingkungan seperti Organization Life dan Personal Life.
Menurut Askarany & Hassan Yazdifar (2017), berbagai faktor yang memengaruhi
komitmen organisasi dapat dilihat dari dua perspektif. Dari sisi pimpinan, faktor-
faktornya meliputi evaluasi kinerja, pengembangan karier, ketidakjelasan peran,
jaminan pekerjaan, dan pengalaman kerja dalam tim. Sementara dari perspektif
karyawan, faktor yang berpengaruh mencakup locus of control, usia, lama
bekerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, serta tingkat keterlibatan dalam
pekerjaan.

Pegawai akan berusaha dengan segala kemampuannya untuk mendukung
kesuksesan organisasi dan mencapai harapan serta tujuan organisasi (Siregar et al.,
2019). Pegawai yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi cenderung
melangkah lebih maju dan bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan organisasi.
organisasi berupaya mengembangkan dan memperkuat komitmen pegawai guna
mencapai stabilitas. Pegawai yang telah berkomitmen pada suatu organisasi akan
secara tekun meningkatkan kinerja mereka dan melakukan pengembangan untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut.

Menurut Fink dalam Kaswan (2017), beberapa ciri individu dengan tingkat
komitmen yang tinggi melibatkan kecenderungan untuk selalu mencari informasi
tentang organisasi, memberikan segalanya untuk kepentingan organisasi,
memprioritaskan kepentingan organisasi, memberikan kontribusi terbaik dalam
pekerjaan, memperhatikan hubungan kerja antar organisasi, memiliki keyakinan
terhadap perkembangan organisasi, mencari keseimbangan antara tujuan
organisasi dan tujuan pribadi, berpikir positif terkait kritik dari rekan kerja, tidak
menganggap organisasi lain lebih menarik, serta memiliki pandangan positif
terhadap pimpinan tertinggi organisasi.

Dessler (2013) menegaskan bahwa komitmen organisasi dapat diartikan
sebagai keterlibatan individu dalam suatu organisasi yang didorong oleh
keinginan yang kuat untuk mencapai prestasi maksimal. Beberapa ciri-ciri

individu dengan komitmen organisasi tinggi termasuk:
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Berdedikasi, bahwa individu yang memiliki komitmen organisasi tinggi
umumnya sangat berdedikasi terhadap pekerjaan dan organisasi tempat
mereka bekerja. Mereka merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki makna
dan penting bagi organisasi, dan mereka bersedia melakukan yang terbaik
untuk mencapai tujuan bersama.

Loyalitas: Tingkat komitmen organisasi yang tinggi seringkali diikuti oleh
loyalitas terhadap organisasi. Individu ini akan menjaga nama baik
organisasi dan berusaha untuk tetap setia pada organisasi, bahkan ketika
dihadapkan pada tantangan atau kesulitan.

Proaktif: Orang yang memiliki tingkat komitmen organisasi tinggi
cenderung bersikap proaktif dalam mencari solusi atas masalah yang
dihadapi. Mereka berinisiatif untuk meningkatkan kinerja organisasi dan
memberikan kontribusi positif.

Kolaboratif: Individu dengan komitmen organisasi yang tinggi juga
cenderung bekerja sama dengan rekan kerja dan berpartisipasi aktif dalam
aktivitas yang diadakan oleh organisasi. Kolaborasi menjadi sebuah sikap
yang mendorong pencapaian tujuan bersama dan mendukung budaya kerja

yang positif.

Komitmen terhadap organisasi memberikan pengaruh yang besar terhadap

kinerja organisasi secara keseluruhan, tingkat produktivitas karyawan, serta

kepuasan kerja yang dirasakan individu. Beberapa dampak positif dari komitmen

organisasi meliputi: (Shobirin et al., 2023)

l.

Kinerja yang lebih baik: Karyawan dengan tingkat komitmen organisasi
tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik karena mereka
lebih terlibat dan berdedikasi terhadap pekerjaan mereka.

Produktivitas yang lebih tinggi: Karyawan yang merasa komitmen
terhadap organisasi mereka cenderung lebih produktif dan efektif dalam
pekerjaan karena mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap
kesuksesan organisasi.

Retensi karyawan yang lebih tinggi: Karyawan yang memiliki komitmen

terhadap organisasi cenderung bertahan lebih lama dalam organisasi



37

karena mereka merasa terikat dan terlibat secara emosional dengan
organisasi mereka.

4. Kepuasan kerja yang lebih tinggi: Karyawan yang merasa komitmen
terhadap organisasi mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan

mereka karena mereka merasa dihargai dan diakui oleh organisasi.

Namun, jika tingkat komitmen organisasi rendah, dapat memiliki dampak
negatif pada kinerja dan kepuasan kerja karyawan, serta dapat meningkatkan
turnover atau pergantian karyawan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
memperhatikan tingkat komitmen karyawan dan melakukan upaya untuk
meningkatkannya. Di sisi lain, individu dengan tingkat komitmen organisasi
rendah cenderung memiliki keinginan untuk keluar dari organisasi. Menurut
Widya & Izzati (2021), ciri-ciri individu yang memiliki komitmen organisasi
rendah mencakup keinginan untuk meninggalkan organisasi.

Menurut Colquitt et al. (2019), terdapat tiga bentuk komitmen organisasi,
yakni: (1) affective commitment, Situasi ketika seseorang mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi disebabkan oleh hubungan emosional yang kuat
dengan sesama karyawan. (2) continuance commitment, muncul karena kebutuhan
karyawan yang dipengaruhi oleh gaji, keuntungan, dan kedudukan dalam
komunitasnya. (3) normative commitment, terjadi ketika seorang karyawan merasa
bahwa ia memiliki kewajiban moral untuk tetap menjadi bagian dari organisasi,
dipengaruhi oleh investasi organisasi pada karyawan atau keterlibatan mereka
dalam kegiatan amal.

Variabel komitmen organisasi dalam konteks penelitian ini mengacu pada
konsep menurut Meyer et al. (1993) yang membagi dimensi komitmen organisasi
menjadi tiga aspek utama. Pertama, Affective Commitment mencakup keterikatan
individu secara emosional terhadap organisasi, menunjukkan bahwa kepala
sekolah merasakan keinginan dan kepuasan dalam menjalankan tugas dan
berkembang bersama organisasi. Kedua, Continuance Commitment melibatkan
keputusan kepala sekolah untuk tetap berkomitmen kepada organisasi karena
adanya investasi, baik berupa waktu, keahlian, atau faktor-faktor lain yang dapat
menimbulkan kerugian jika kepala sekolah memutuskan untuk meninggalkan

organisasi. Terakhir, Normative Commitment menyoroti komitmen kepala sekolah
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yang didasarkan pada nilai-nilai moral dan rasa kewajiban terhadap organisasi,
karena organisasi telah memberikan investasi atau dukungan pada kepala sekolah.

Mempertimbangkan dimensi-dimensi ini, penelitian ini mengukur dan
menganalisis tingkat komitmen organisasi pada tingkat emosional, keterlibatan
investasi, dan kewajiban moral kepala sekolah terhadap organisasi. Penggunaan
kerangka kerja ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang motivasi dan ikatan kepala sekolah terhadap organisasi yang dapat
mempengaruhi kinerja dan partisipasi mereka di dalamnya.

Berdasarkan berbagai pandangan teoretis, komitmen organisasi dapat
disimpulkan sebagai ikatan psikologis yang kuat antara individu dan organisasi
yang tercermin dalam loyalitas, keterlibatan, kesediaan memberikan kontribusi
terbaik, serta keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.
Dalam konteks pendidikan, komitmen organisasi menjadi faktor krusial yang
mendorong kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan untuk mendukung
pencapaian visi, misi, dan tujuan institusi secara berkelanjutan. Individu dengan
tingkat komitmen organisasi yang tinggi cenderung memiliki identifikasi yang
kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, menunjukkan dedikasi, tanggung jawab,
sikap proaktif, serta kolaboratif, sehingga berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kinerja, produktivitas, kepuasan kerja, dan stabilitas organisasi.

Secara konseptual, komitmen organisasi dipahami sebagai konstruk
multidimensional yang meliputi komitmen afektif, keberlanjutan, dan normatif
sebagaimana dikemukakan oleh Meyer et al. Ketiga dimensi tersebut
mencerminkan keterikatan emosional, pertimbangan investasi, dan kewajiban
moral individu terhadap organisasi, yang secara simultan memengaruhi perilaku
kerja dan keputusan untuk bertahan dalam organisasi. Tingkat komitmen
organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti
kepemimpinan, dukungan organisasi, pengembangan profesional, budaya
organisasi, serta karakteristik individu. Oleh karena itu, penguatan komitmen
organisasi dalam lembaga pendidikan menjadi strategi penting untuk mendorong
kinerja optimal, menekan turnover, serta memastikan keberlangsungan dan

efektivitas organisasi pendidikan dalam mencapai tujuan jangka panjang.
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C. Literasi Digital Guru dan Kepala Sekolah

Literasi digital merupakan bentuk literasi yang kini menjadi kebutuhan dan
dapat diakses dengan relatif mudah oleh setiap individu. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi di era digital saat ini, teknologi digital telah digunakan
secara luas oleh banyak orang. Gilster (1997) menyatakan bahwa literasi digital
diartikan sebagai kemampuan untuk mengenali dan memanfaatkan informasi yang
tersedia dalam berbagai format dan sumber yang dapat diakses melalui perangkat
komputer. Literasi ini mencakup pemahaman serta pengelolaan informasi yang
kompleks, khususnya yang diperoleh melalui jaringan komputer. Oleh karena itu,
literasi digital sangat berkaitan dengan keterampilan teknis dalam mencari,
mengolah, dan membagikan informasi.

Definisi yang lebih komprehensif, yang dijelaskan oleh Bhatt et al. (2012),
menyoroti bahwa kemampuan dalam teknologi komunikasi dan informasi
merupakan komponen kunci dari literasi digital. Setiap individu perlu memiliki
keterampilan dalam menggunakan teknologi digital, termasuk penguasaan
jaringan komunikasi yang efisien, selain internet. Pemahaman terhadap
penggunaan alat teknologi, media sosial, dan partisipasi dalam berbagai
komunitas online merupakan ciri kemampuan literasi digital yang penting
(Mursyida et al., 2023).

Kemajuan teknologi saat ini telah mendorong sebagian besar aktivitas
manusia bergantung pada teknologi, sehingga menuntut adanya literasi digital.
Literasi digital mencakup pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan
teknologi digital, komunikasi, dan jaringan untuk mencari, mengakses, mengelola,
serta menggunakan informasi secara bijak, akurat, dan sesuai dengan norma serta
nilai yang berlaku, guna mendukung komunikasi dan interaksi antarindividu
(Novitasari & Fauziddin, 2022).

Literasi digital secara umum dipahami sebagai kemampuan atau kompetensi
yang berkaitan dengan penggunaan komputer dan teknologi informasi secara
efektif dan terampil (Leaning, 2019). Literasi digital mencakup kemampuan
individu dalam mengakses dan mengevaluasi informasi, memanfaatkan informasi

tersebut secara optimal, menciptakan konten baru berdasarkan informasi yang
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diperoleh, serta menyebarkan dan mengomunikasikan informasi tersebut melalui
teknologi yang relevan (Reddy et al., 2020).

Di era teknologi saat ini, literasi digital bukanlah hal yang asing karena
dapat diakses dengan mudah oleh siapa saja yang memiliki koneksi internet serta
perangkat seperti laptop atau ponsel pintar. Literasi digital menuntun kita untuk
memahami informasi secara mendalam dan menyebarkannya dengan tepat.
Informasi yang diterima tidak seharusnya langsung dipercayai begitu saja,
melainkan perlu dikaji ulang dan diverifikasi kebenarannya (Syarifah et al.,
2021). Literasi digital yang diterapkan sebagai sarana untuk memperoleh dan
menyebarkan informasi dari teknologi informasi memiliki berbagai manfaat.

Literasi digital memberikan berbagai keuntungan, di antaranya adalah
kemampuan untuk memperoleh dan menyebarkan informasi secara cepat,
menjadikan informasi tersebut sebagai sumber referensi dalam proses
pembelajaran, serta mempercepat proses pengambilan keputusan karena akses
terhadap informasi berlangsung secara real time. Selain itu, literasi digital juga
mempermudah komunikasi, sekaligus memberikan efisiensi dalam hal waktu,
biaya, dan tenaga (Sunarmintyastuti et al., 2022). Bagi guru, penerapan literasi
digital memberikan manfaat berupa penghematan waktu, pembelajaran yang lebih
efisien dan efektif, penyajian materi yang lebih kreatif, interaktif, dan inovatif,
peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, serta memberikan rasa aman dan
nyaman dalam melaksanakan tugas. Hal ini juga menjadi bagian dari bentuk
kepatuhan terhadap kebijakan pemerintah (Rifai, 2021).

Upaya peningkatan literasi digital mencakup sejumlah elemen mendasar,
antara lain aspek kognitif yang mencerminkan kemampuan berpikir kritis dalam
mengevaluasi konten, aspek kultural yang menekankan pemahaman terhadap
berbagai konteks sosial di dunia digital, serta aspek komunikatif yang berkaitan
dengan efektivitas interaksi dan pemanfaatan jejaring digital. Selain itu, aspek
konstruktif mencerminkan kemampuan untuk menciptakan karya yang orisinal
dan relevan, sementara elemen kreatif berfokus pada pencarian metode baru
dalam menghasilkan sesuatu yang inovatif. Individu yang literat secara digital
juga dituntut memiliki tanggung jawab, baik dalam hal kepercayaan diri, tanggung

jawab sosial, maupun sikap kritis terhadap informasi yang diterima (Ahmad,
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2022). Oleh karena itu, menjadi individu yang literat secara digital berarti mampu

mengelola dan menyampaikan informasi dengan baik kepada orang lain serta

menyadari konsekuensi yang ditimbulkan dari perkembangan teknologi informasi

(Widianti, 2021).
Menurut Kemdikbud (2017), peningkatan literasi digital memerlukan

delapan faktor berikut:

1.  Cultural (Budaya): Memiliki pemahaman yang mendalam terhadap berbagai
konteks dan situasi dalam pemanfaatan media digital.

2. Pengetahuan/kognitif: Mencerminkan kapasitas individu untuk berpikir
secara logis serta mengevaluasi informasi dengan cara yang kritis.

3. Konstruktif: Memiliki kemampuan untuk mengakses informasi yang akurat
dan terkini.

4.  Komunikatif: Pemahaman tentang kondisi kerja di ranah digital.

5. Keyakinan tak tergoyahkan pada integritas diri sendiri: Memiliki keyakinan
yang kuat terhadap integritas diri sendiri dalam lingkungan digital.

6.  Kreativitas: Kemampuan untuk menciptakan dan mencoba ide-ide baru.

7. Berpikir kritis: Kemampuan untuk berpikir kritis terhadap pokok bahasan
atau informasi.

8.  Tanggungjawab terhadap lingkungan sosial: Memiliki tanggung jawab

terhadap penggunaan literasi digital dalam konteks sosial.

Dalam era teknologi industri saat ini, dunia pendidikan mengalami berbagai
perubahan yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Keberadaan teknologi
menjadi hal yang sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran. Oleh
karena itu, pendidik dituntut untuk selalu tanggap terhadap perkembangan
tersebut agar dapat menjalankan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran memerlukan kompetensi guru
dalam mengoperasikannya. Maka dari itu, guru perlu memiliki keterbukaan
terhadap literasi digital sebelum menularkannya kepada peserta didik (Yuliawati et
al., 2021).

Variabel literasi digital yang digunakan dalam konteks penelitian ini
mengacu pada konsep yang dikembangkan Gilster (1997) yang dikenal dengan
Model Tiga Dimensi Literasi Digital (7hree-Dimensional Model of Digital
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Literacy). Teori ini memberikan pandangan yang komprehensif tentang literasi
digital dengan fokus pada tiga dimensi utama. Model ini mengidentifikasi tiga
dimensi utama dari literasi digital, membentuk dasar bagi pemahaman yang
holistik terhadap kemampuan individu dalam mengelola informasi dan
berpartisipasi dalam masyarakat digital, yang terdiri dari literasi operasional,
informasional, dan konseptual. Literasi Operasional (Operational Literacy),
melibatkan kemampuan teknis untuk menggunakan perangkat dan aplikasi digital.
Ini mencakup keterampilan dasar seperti navigasi web, penggunaan perangkat
keras, dan pemahaman dasar tentang fungsi-fungsi perangkat digital. Literasi
Informasional (Informational Literacy), berkaitan dengan kemampuan mengakses,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis. Ini mencakup
keterampilan dalam menilai keberimbangan informasi, mengidentifikasi sumber-
sumber yang dapat dipercaya, dan menyusun informasi dengan cara yang
bermakna. Literasi Konseptual (Conceptual Literacy), melibatkan pemahaman
konsep dan ide-ide yang mendasari teknologi digital. Ini mencakup pemahaman
tentang prinsip-prinsip dasar di balik teknologi, seperti cara internet bekerja atau
konsep dasar pemrograman.

Berdasarkan permasalahan yang muncul terkait rendahnya kemampuan
literasi digital kepala sekolah, diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan
literasi digital para guru. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin
lembaga pendidikan perlu merancang dan mengimplementasikan strategi yang
terencana melalui pengelolaan program-program sekolah yang berorientasi pada
peningkatan literasi digital. Hal ini penting guna menjawab tantangan pendidikan
di era digital. Strategi sendiri dapat dipahami sebagai serangkaian langkah praktis
yang dirancang untuk mengimplementasikan program secara efektif sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan, sehingga pelaksanaannya dapat berjalan lancar dan
sesuai rencana (Jelantik, 2015). Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah
dengan pelatihan.

Pelatihan bagi guru merupakan suatu upaya yang diselenggarakan untuk
meningkatkan kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional dalam
menjalankan peran sebagai pendidik. Kegiatan ini dapat diselenggarakan oleh

instansi pemerintah, institusi pendidikan, maupun organisasi profesi. Melalui
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program pelatihan, para guru memperoleh wawasan dan keahlian yang berkaitan
dengan pemanfaatan teknologi digital yang sejalan dengan tuntutan kurikulum.
Tidak hanya memberikan pemahaman teknis, pelatihan ini juga mengajarkan
strategi penerapan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Materi
pelatihan dapat mencakup berbagai aspek, seperti pemanfaatan media digital
dalam kegiatan belajar mengajar, penilaian terhadap sumber daya digital, isu
keamanan dan privasi di dunia maya, serta prinsip-prinsip etika dalam
penggunaan teknologi. Guru yang memiliki literasi digital yang memadai mampu
menjadi teladan bagi peserta didik serta mendukung pengembangan keterampilan
yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dunia digital. Terdapat beragam
bentuk pelatihan yang dapat diselenggarakan sesuai kebutuhan dan tujuan

pengembangan profesional guru, antara lain (Dewi, 2023):

1.  Pelatihan dasar, merupakan program yang ditujukan bagi guru pemula guna
membekali mereka dengan pengetahuan serta kemampuan fundamental
yang diperlukan dalam menjalankan tanggung jawab sebagai pendidik.

2. Pelatihan lanjutan, merupakan program pengembangan yang dirancang
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru sesuai dengan
bidang kompetensi atau spesialisasi yang mereka miliki..

3. Pelatihan terintegrasi. merupakan bentuk pelatihan yang menyatukan
berbagai aspek pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh guru
dalam menjalankan tugasnya secara holistik.

4.  Pelatihan khusus. Pelatihan khusus adalah pelatihan yang diberikan kepada
guru untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tertentu, seperti
pelatihan untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan in
house training untuk guru dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di era digitalisasi. Pelatihan in house
training adalah pelatihan yang diadakan di sekolah atau lembaga pendidikan
tertentu. Pelatihan ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
sekolah atau lembaga pendidikan tersebut. Ada beberapa manfaat yang
dapat diperoleh dari pelatihan in house training literasi digital untuk guru,
antara lain guru dapat belajar tentang berbagai aspek literasi digital, seperti

penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, evaluasi sumber daya
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digital, keamanan dan privasi daring, serta etika digital. Selain itu guru
dapat berdiskusi dan bertukar pikiran dengan sesama guru tentang
pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi digital dalam

pembelajaran.

Meningkatkan literasi digital di kalangan guru dan siswa melalui
pemanfaatan platform digital merupakan tantangan yang tidak sederhana. Namun,
melalui sinergi antara pelatihan guru, program sertifikasi, serta pelatihan internal
(in-house training), dapat diupayakan kesiapan pendidik dan peserta didik dalam
menghadapi dinamika era digital. Literasi digital yang mumpuni akan mendorong
terciptanya proses pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan efisien.

Pelaksanaan literasi digital tidak selalu berjalan mulus atau searah dengan
tujuan yang telah dirumuskan. Dalam proses implementasinya, seringkali muncul
berbagai kendala yang dapat menghambat pencapaian tujuan tersebut. Hambatan-
hambatan ini dapat bersumber dari keterbatasan sarana dan prasarana yang belum
memadai, maupun dari faktor individu yang turut memengaruhi keberhasilan
penerapan literasi digital. Terdapat beberapa hambatan terkait dengan lokasi
sekolah, keterbatasan guru dalam menggunakan atau mengakses internet karena
tidak semua guru memiliki laptop atau akses internet yang dapat dijangkau,
kesadaran dan keterampilan menggunakan teknologi yang kurang karena beberapa
guru masih ragu untuk menggunakan teknologi, fasilitas sarana dan prasarana
yang belum maksimal juga menjadi hambatan para guru.

Kepala sekolah menerapkan sejumlah strategi untuk meningkatkan literasi
digital para guru, antara lain: 1) melakukan perencanaan yang matang; 2)
menyediakan sarana sesuai dengan kebutuhan; 3) melibatkan guru dalam
pelatihan teknologi; dan 4) melaksanakan evaluasi. Langkah awal dimulai dari
tahap perencanaan yang dilakukan melalui rapat bersama, dengan fokus pada
analisis kebutuhan digital, kemampuan guru dalam penggunaan teknologi,
ketersediaan perangkat, serta akses yang diperlukan. Tahapan berikutnya adalah
penyediaan fasilitas atau perangkat yang dibutuhkan untuk mendukung
peningkatan literasi digital guru. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
kepala sekolah telah menyediakan perangkat seperti tablet, ChromeBook, serta

fasilitas akses internet berupa Wi-Fi yang terhubung melalui telepon atau pulsa.
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Perangkat dan akses tersebut diperoleh dari dana bantuan dan dana BOS yang
dialokasikan oleh sekolah. Penyediaan teknologi digital serta konektivitas internet
ini merupakan bagian dari upaya kepala sekolah dalam mengelola sumber daya
yang berkaitan dengan teknologi. Apabila terdapat kegiatan yang membutuhkan
perangkat tambahan sementara sekolah mengalami keterbatasan, kepala sekolah
akan meminjam peralatan dari sekolah lain melalui kerja sama yang telah

dibangun sebelumnya..

D. Profesionalisme Guru

Secara konseptual, profesi guru mencerminkan pengakuan atas
kompetensinya dalam mendidik, serta adanya dukungan dan penerimaan dari
masyarakat terhadap peran strategis guru dalam membentuk generasi masa depan
yang lebih baik (Maulana et al., 2023). Untuk dapat dikategorikan sebagai guru
profesional, individu tersebut harus memenuhi sedikitnya empat karakteristik
utama, yaitu: (1) kestabilan emosi yang baik; (2) kemampuan dalam
membangkitkan motivasi; (3) keahlian dalam menumbuhkan minat belajar peserta
didik; serta (4) konsistensi dalam menunjukkan sikap profesional yang terus
berkembang. Guru yang profesional mampu menciptakan suasana belajar yang
aman, nyaman, dan menyenangkan, yang pada akhirnya dapat mendorong
tumbuhnya kreativitas serta variasi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
kelas (Maullidina et al., 2023).

Pemilihan model serta pendekatan pembelajaran yang tepat memegang
peranan penting dalam mengarahkan minat dan potensi peserta didik, sehingga
proses pencapaian tujuan pembelajaran dapat berjalan optimal. Seorang guru
profesional semestinya memiliki latar belakang pendidikan dan kompetensi yang
relevan dengan materi ajar yang menjadi tanggung jawabnya. Peran guru tidak
terbatas pada penyampaian informasi atau sekadar mentransfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan
baik oleh peserta didik dan membentuk pemahaman yang bermakna. Di samping
itu, guru juga bertanggung jawab dalam aspek pendidikan karakter, yakni dengan
memberikan bimbingan dan menjadi teladan dalam pembentukan kepribadian

siswa. Kehadiran guru yang profesional diharapkan mampu melahirkan sumber
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daya manusia Indonesia yang unggul, baik dari sisi moral maupun keilmuan

(Muzakki, 2022).

Profesionalisme merupakan suatu gagasan yang menekankan bahwa setiap

jenis pekerjaan seharusnya dijalankan oleh individu yang memiliki kompetensi

dan kualifikasi sesuai dengan standar profesional.. Seseorang dianggap memiliki

profesi jika memenubhi kriteria berikut:

1.

Profesi harus melibatkan keahlian khusus, di mana seseorang harus
memiliki keahlian yang spesifik untuk profesi tersebut. Keahlian ini
diperoleh melalui pembelajaran khusus.

Suatu profesi umumnya dipilih sebagai bentuk panggilan jiwa dan dijalani
secara totalitas. Pemilihan profesi dipandang sebagai komitmen penuh
waktu yang tidak dijalankan secara paruh waktu atau sambilan.

Suatu profesi harus didukung oleh teori-teori yang telah teruji dan berlaku
secara universal. Dengan kata lain, pelaksanaan profesi didasarkan pada
aturan yang sistematis, diakui secara luas, serta memiliki landasan teoritis
yang terbuka dan dapat diterima secara umum.

Profesi dijalani untuk kepentingan masyarakat, bukan untuk kepentingan
pribadi.

Setiap profesi wajib memiliki kemampuan diagnostik serta keterampilan
aplikatif yang esensial untuk memperkuat kepercayaan klien terhadap peran
profesi tersebut.

Pemegang profesi memiliki kebebasan atau otonomi dalam melaksanakan
tugas profesionalnya, di mana kebebasan ini dapat dievaluasi oleh sesama
profesional dalam bidang yang sama..

Profesi wajib memiliki kode etik yang mengatur dan mengarahkan perilaku
seluruh anggotanya.

Profesi harus memiliki klien yang terdefinisi dengan jelas, yaitu individu

atau pihak yang secara nyata memerlukan layanan dari profesi tersebut.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Profesional diartikan sebagai suatu pekerjaan atau aktivitas yang dijalankan oleh

seseorang sebagai sumber penghasilan dan mata pencaharian. Pekerjaan tersebut

menuntut keahlian, keterampilan, atau kemampuan yang sesuai dengan standar
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kualitas atau norma tertentu, serta biasanya membutuhkan pendidikan khusus
dalam bidang profesi tersebut. Selanjutnya, dalam UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 4 menjelaskan bahwa Profesional
merupakan suatu pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu sebagai
sumber penghasilan untuk kehidupan. Pekerjaan ini mensyaratkan keahlian,
keterampilan, atau kemampuan yang sesuai dengan standar kualitas atau norma
tertentu, serta memerlukan pendidikan khusus.

Guru profesional adalah seseorang yang memiliki kompetensi dan keahlian
khusus dalam bidang pendidikan, sehingga mampu menjalankan tugas dan
perannya secara optimal. Dengan kata lain, guru profesional adalah individu yang
telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang memadai serta memiliki
pengalaman yang luas dalam bidang keguruan.Pekerjaan sebagai guru dianggap
sebagai profesi yang kompetitif, mirip dengan profesi-profesi lainnya. Oleh
karena itu, seorang guru perlu memiliki kompetensi yang memastikan bahwa
kinerjanya tetap memenuhi standar profesional yang terus berkembang (Usman,
2007).

Sharma (2017) memberikan gambaran yang komprehensif tentang
keahlian yang diperlukan oleh pendidik di era digital. Networking skill
memungkinkan kolaborasi yang efektif dengan berbagai pihak, termasuk sesama
guru, peneliti, dan pemerintah. Communication skill diperlukan untuk
menyampaikan materi ajar melalui berbagai platform, seperti video YouTube,
seminar, dan pembelajaran online. Thinking skill melibatkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan pemecahan masalah, yang penting untuk menciptakan
pengetahuan baru. Nurturing skill mengacu pada kemampuan pendidik
memahami dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Sementara itu, management
knowledge adalah kemampuan untuk mengelola informasi dan melakukan filtrasi
agar informasi yang diterima relevan dengan materi yang diajarkan. Semua
keahlian ini menjadi kunci dalam menjawab tantangan pendidikan di era digital.

Pada penelitian ini indikator profesionalisme guru dapat diukur melalui

berbagai aspek keahlian yang dijelaskan oleh (Sharma, 2017), yaitu:
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1.  Networking skill mengacu pada kemampuan guru untuk berkolaborasi
dengan berbagai pihak, termasuk sesama guru, peneliti, dan pemerintah,
sehingga mendorong efektivitas pembelajaran.

2. Communication skill menjadi indikator dalam menyampaikan materi ajar
melalui berbagai platform dan pembelajaran online, menunjukkan
kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan peserta didik secara efektif.

3. Thinking skill menggambarkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
pemecahan masalah, yang sangat penting untuk menciptakan pengetahuan
baru dan menghadapi tantangan pembelajaran di era digital.

4. Nurturing skill mencerminkan kemampuan guru dalam memahami dan
memenuhi kebutuhan peserta didik, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung.

5. Management knowledge menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola
informasi dan melakukan filtrasi untuk memastikan informasi yang diterima

relevan dengan materi yang diajarkan.

Semua indikator keahlian ini menjadi kunci dalam mengevaluasi dan
mengukur tingkat profesionalisme guru dalam menghadapi dinamika pendidikan
di era digital.

Berdasarkan berbagai pandangan dan landasan teoretis yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa literasi digital sebagai seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memungkinkan individu untuk
mengakses, memahami, mengevaluasi, mengelola, menciptakan, serta
menyebarkan informasi melalui teknologi digital secara efektif, kritis, etis, dan
bertanggung jawab. Berbagai teori menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya
mencakup kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat dan aplikasi
digital, tetapi juga kemampuan kognitif dan konseptual dalam menilai keakuratan
informasi, memahami konteks sosial-budaya dunia digital, serta menggunakan
teknologi untuk mendukung komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan.
Dengan demikian, literasi digital merupakan kompetensi multidimensional yang
melibatkan aspek operasional, informasional, dan konseptual, sebagaimana
dikemukakan oleh Gilster, serta diperkaya oleh unsur berpikir kritis, kreativitas,

tanggung jawab sosial, dan integritas diri.
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Dalam konteks pendidikan, literasi digital menjadi kompetensi esensial bagi
pendidik dan peserta didik untuk menghadapi tantangan era transformasi digital.
Literasi digital yang memadai memungkinkan guru merancang pembelajaran yang
lebih efektif, inovatif, dan relevan dengan perkembangan teknologi, sekaligus
menjadi teladan bagi peserta didik dalam pemanfaatan teknologi secara bijak.
Peningkatan literasi digital memerlukan strategi yang terencana, seperti pelatihan
berkelanjutan, penguatan sarana dan prasarana, dukungan kepemimpinan sekolah,
serta budaya sekolah yang adaptif terhadap teknologi. Dengan literasi digital yang
kuat, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih interaktif, efisien, dan
bermakna, sekaligus mempersiapkan sumber daya manusia yang kritis, kreatif,

dan bertanggung jawab dalam kehidupan digital.

E  Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah

Kepemimpinan digital merupakan perpaduan antara gaya kepemimpinan
dan penerapan teknologi digital guna mewujudkan proses transformasi digital.
Seorang pemimpin digital dituntut memiliki karakteristik serta perilaku yang
mendukung pencapaian tujuan transformasi tersebut (Mwita & Joanthan, 2020).
Kepemimpinan digital merupakan suatu model kepemimpinan yang fokus pada
pelaksanaan transformasi digital dalam sebuah organisasi. Pendekatan
kepemimpinan ini memungkinkan organisasi atau perusahaan untuk
mengintegrasikan digitalisasi ke dalam lingkungan dan budaya kerja mereka
(Sagbas & Erdogan, 2022).

Kepemimpinan pembelajaran yang efektif dari kepala sekolah akan
memberikan pengaruh positif terhadap iklim kelas serta kinerja guru dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas
pembelajaran adalah peran guru, di mana kinerja guru menjadi faktor dominan
dalam menentukan mutu pembelajaran. Sebagai pemimpin di institusi pendidikan,
kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mendorong terwujudnya visi, misi,
tujuan, dan sasaran sekolah melalui pelaksanaan program-program yang terencana
dengan baik. Kepala sekolah juga bertanggung jawab atas penyelenggaraan

kegiatan pendidikan, pengelolaan administrasi sekolah, pembinaan tenaga
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pendidik, serta pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah
(Yuliana, 2023).

Kepemimpinan pembelajaran oleh kepala sekolah mencakup berbagai aspek
yang berkaitan dengan proses pembelajaran, mulai dari manajemen, pengarahan,
hingga pemberdayaan guru sebagai sumber daya manusia, selain sumber daya
lainnya, guna mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai pemimpin pembelajaran di
satuan pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk terus meningkatkan efektivitas
kinerjanya agar mutu pendidikan dapat ditingkatkan serta tujuan sekolah dan
pendidikan tercapai. Kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah melibatkan
sejumlah komponen yang erat kaitannya dengan proses pembelajaran, seperti
kurikulum, proses belajar mengajar, penilaian, pengembangan guru, pelayanan
prima dalam pembelajaran, dan pembangunan komunitas belajar di sekolah.
Semua komponen tersebut berkontribusi pada peningkatan kinerja guru. Oleh
sebab itu, terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan pembelajaran
kepala sekolah yang efektif dengan produktivitas kinerja guru dalam menjalankan
proses pembelajaran.

Kepala sekolah memegang peran strategis dalam pengelolaan pendidikan di
tingkat sekolah. Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah bertanggung
jawab utama dalam mengelola pelaksanaan kegiatan pendidikan dan proses
pembelajaran. Secara operasional, tugas utama kepala sekolah meliputi
penggalian dan pemanfaatan seluruh sumber daya sekolah secara terintegrasi guna
mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Dalam era digital, kepala
sekolah dituntut untuk memiliki literasi dan kompetensi digital yang memadai
guna mendukung pelaksanaan kepemimpinan pembelajaran yang efektif. Menurut
Manan, untuk menjadi kepala sekolah yang efektif, diperlukan pengalaman yang
relevan sebagai modal saat memimpin lembaga pendidikan. Oleh sebab itu,
regulator menetapkan standar pengalaman yang harus dipenuhi, termasuk masa
kerja sebagai guru selama beberapa tahun, agar kepala sekolah memiliki
pengalaman yang cukup dalam aspek administratif maupun dalam melaksanakan
tugas mengajar (Yuliana, 2023).

Kepala sekolah adalah guru yang dipercayakan untuk memimpin dan

mengelola satuan pendidikan, sekaligus menjadi penentu dalam pengelolaan dan



51

peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah. Kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru serta kualitas pendidikan di
sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu: 1) membangkitkan
semangat, kemauan yang kuat, dan rasa percaya diri dalam menjalankan tugas dan
perannya kepada guru, staf, serta peserta didik; dan 2) memberikan bimbingan,
arahan, dorongan, motivasi, serta inspirasi bagi guru, staf, dan peserta didik guna
mendukung kemajuan sekolah serta pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena
itu, kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama
terkait dengan tugas pokok dan fungsi dalam pelaksanaannya.

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi yang menyeluruh meliputi aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada beberapa dimensi, yaitu kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kompetensi
kepribadian berkaitan dengan akhlak dan integritas kepala sekolah sebagai
pemimpin; kompetensi manajerial mencakup perencanaan, pengelolaan,
pemantauan, serta evaluasi sumber daya, budaya, dan iklim sekolah; kompetensi
kewirausahaan berhubungan dengan kemampuan inovasi dan jiwa kewirausahaan
kepala sekolah dalam mencapai keberhasilan sekolah; kompetensi supervisi
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari program supervisi
akademik; sementara kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan bekerja
sama dengan berbagai pihak, partisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan,
serta kepekaan terhadap isu sosial (Yuliana, 2023).

Kepala sekolah tidak saja sebagai instrumen penting bagi pengembangan
sekolah, melainkan pula sebagai agen perubahan sebuah lembaga menuju ke arah
yang lebih positif secara komprehensif. Kepala sekolah atau school principal
merupakan pejabat profesional yang ada dalam organisasi sekolah yang bertugas
untuk mengatur semua sumber daya sekolah mencapai tujuan pendidikan. Kepala
sekolah bukanlah penguasa sekolah dalam struktur organisasi, melainkan sebagai
pengemban amanah sebagai leader yang bertanggung jawab penuh atas maju

mundurnya sebuah lembaga sekolah.

Kepala sekolah merupakan komponen terpenting dalam sebuah sekolah
dengan tugas, fungsi, dan tanggung jawab besar untuk mencapai tujuan

pendidikan. Sebagai manajemen tertinggi di tingkat sekolah, kepala sekolah harus
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mampu memberdayakan guru agar menjadi pendidik yang mampu meningkatkan
mutu pendidikan. Guru sendiri adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengasesmen
peserta didik. Sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran, peran guru
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan berdampak pada
pencapaian kinerja yang baik. Kinerja kepala sekolah meliputi delapan aspek,
yaitu: 1) kepribadian dan sosial; 2) kepemimpinan pembelajaran; 3)
pengembangan sekolah; 4) manajemen sumber daya; 5) kewirausahaan; 6)
supervisi; 7) penampilan, pelayanan, dan prestasi; serta 8) pelaksanaan pendidikan
berbasis budaya.

Untuk dapat menjalankan fungsi manajemen secara efektif, kepala sekolah
harus memiliki tiga keterampilan utama. Pertama, keterampilan konseptual yang
berkaitan dengan kemampuan memahami dan mengelola organisasi. Kedua,
keterampilan manusiawi yang meliputi kemampuan bekerja sama, memotivasi,
dan memimpin. Ketiga, keterampilan teknis yang berhubungan dengan
penggunaan pengetahuan, metode, teknik, dan alat untuk menyelesaikan tugas
tertentu. Untuk mengembangkan keterampilan ini, kepala sekolah dapat
melakukan berbagai kegiatan, seperti belajar dari pengalaman kerja sehari-hari,
mengamati kegiatan manajemen secara terencana, membaca literatur terkait,
memanfaatkan hasil penelitian, berpikir ke depan, serta merumuskan ide-ide
inovatif untuk diuji coba (Yuliana, 2023).

Dalam era digital, kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah harus
didukung oleh kecakapan digital seperti komunikasi digital, pengelolaan informasi
dan konten, transaksi digital, kemampuan mencari solusi, serta menjaga keamanan
digital. Kompetensi ini sangat penting untuk membangun komunitas belajar yang
dinamis di sekolah, yang menjadikan sekolah sebagai learning school. Learning
school memiliki ciri khas, yaitu: memberdayakan warga sekolah secara optimal,
memfasilitasi pembelajaran yang berkelanjutan, mendorong kemandirian setiap
anggota, memberikan kewenangan dan tanggung jawab, serta mendorong
akuntabilitas atas proses dan hasil kerja. Sekolah juga harus menumbuhkan

teamwork yang solid, cerdas, dinamis, harmonis, dan tanggap terhadap kebutuhan
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utama yaitu siswa. Selain itu, warga sekolah diajak untuk fokus pada pelayanan
prima, adaptif terhadap perubahan, berpikir sistemik, berkomitmen pada
keunggulan mutu, dan melakukan perbaikan berkelanjutan.

Kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah di era digital menuntut talenta
digital yang mampu menggerakkan warga sekolah agar berkinerja secara
proporsional dan profesional sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing.
Tujuan utama kepemimpinan ini adalah memfasilitasi guru agar dapat
meningkatkan prestasi, kepuasan, motivasi, rasa ingin tahu, kreativitas, inovasi,
jiwa kewirausahaan, serta kesadaran untuk belajar sepanjang hayat. Dengan
demikian, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemimpin, tetapi juga
sebagai sumber informasi dan dukungan bagi guru dalam mengembangkan
pembelajaran. Oleh karena itu, penguasaan kepemimpinan pembelajaran oleh
kepala sekolah sangat penting.

Kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah adalah tindakan yang
diarahkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan memuaskan
bagi guru, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
Kepemimpinan ini bertujuan membangun iklim sekolah yang kondusif untuk
proses pembelajaran optimal. Di era digital, peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pembelajaran harus menjadi perhatian serius agar dapat menjadi
penggerak utama bagi guru yang harus beradaptasi dengan perubahan. Tanpa
kemampuan literasi digital, kepemimpinan yang efektif di sekolah tidak dapat
terwujud (Yuliana, 2023).

Berdasarkan berbagai pandangan dan landasan teoretis yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan digital sebagai model
kepemimpinan yang mengintegrasikan kemampuan kepemimpinan pembelajaran
dengan pemanfaatan teknologi digital secara strategis untuk mendorong
transformasi organisasi, khususnya di lingkungan pendidikan. Kepemimpinan
digital menuntut kepala sekolah tidak hanya memiliki kapasitas manajerial,
kepribadian, sosial, supervisi, dan kewirausahaan, tetapi juga literasi serta
kompetensi digital yang memadai. Sebagai pemimpin pembelajaran dan agen
perubahan, kepala sekolah berperan penting dalam mengelola sumber daya

sekolah, membangun budaya dan iklim belajar yang kondusif, memberdayakan
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guru, serta mengarahkan seluruh komponen sekolah untuk mencapai visi, misi,
dan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien di era digital.

Dalam konteks pembelajaran, kepemimpinan digital kepala sekolah
berfokus pada peningkatan kinerja guru dan mutu pembelajaran melalui
penguatan kurikulum, pengembangan profesional guru, supervisi akademik,
pemanfaatan teknologi, serta pembangunan komunitas belajar yang adaptif dan
kolaboratif. Kepemimpinan digital yang efektif mendorong terciptanya learning
school, di mana warga sekolah memiliki semangat belajar berkelanjutan, inovatif,
bertanggung jawab, dan responsif terhadap perubahan. Dengan kecakapan digital
yang mencakup komunikasi digital, pengelolaan informasi, keamanan digital,
serta pemecahan masalah berbasis teknologi, kepala sekolah mampu memfasilitasi
guru untuk meningkatkan kreativitas, motivasi, dan profesionalisme. Oleh karena
itu, kepemimpinan digital menjadi elemen kunci dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keberhasilan sekolah dalam menghadapi tantangan era

transformasi digital.

F. Kerangka Pikir

Topik penelitian ini diangkat dengan mempertimbangkan sejumlah
fenomena dan masalah yang didapat berdasarkan hasil survei awal ada di
lapangan, diantaranya rendahnya komitmen organisasi kepala sekolah yang dapat
diasumsikan kurangnya komunikasi dan transparansi dalam pengambilan
keputusan terkait adopsi teknologi digital di lingkungan sekolah. Ketidakjelasan
proses pengambilan keputusan terkait implementasi teknologi digital mungkin
telah menciptakan ketidakpastian dan ketidakpuasan di kalangan staf dan guru.
Misalnya, selama observasi di salah satu sekolah, terlihat bahwa keputusan terkait
penerapan teknologi digital, seperti penggunaan platform pembelajaran online,
diambil tanpa konsultasi atau partisipasi yang memadai dari staf dan guru. Kepala
sekolah tampaknya mengambil langkah-langkah tersebut tanpa memberikan
pemahaman yang cukup kepada para pegawai tentang manfaat dan tujuan
perubahan tersebut. Selain itu, kurangnya pelibatan staf dalam proses
pengambilan keputusan telah menciptakan ketidakpastian dan kebingungan di

antara mereka, yang pada gilirannya berdampak negatif pada tingkat komitmen



55

organisasi. Guru-guru mungkin merasa tidak terlibat dalam proses perubahan,
sehingga sulit bagi mereka untuk melihat nilai tambah dari adopsi teknologi
digital tersebut.

Fenomena lain yang didapat adalah rendahnya literasi digital kepala sekolah
menjadi kendala dalam proses adopsi teknologi di lingkungan sekolah. Contoh
konkretnya adalah ketika kepala sekolah kurang memiliki pemahaman mendalam
tentang potensi dan aplikasi praktis dari alat-alat digital dalam pembelajaran.
Kurangnya kecakapan teknologi pada tingkat kepemimpinan mengakibatkan
kurangnya panduan yang jelas dan efektif terkait integrasi teknologi dalam
kurikulum. Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara harapan dan realitas di
antara staf dan guru, yang mungkin merasa kurang didukung dalam menghadapi
perubahan ini. Dalam hal ini, peningkatan literasi digital kepala sekolah dapat
menjadi langkah kunci untuk membangun fondasi yang kuat dalam mengadopsi
teknologi di lingkungan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi di sejumlah sekolah di provinsi Lampung,
terlihat bahwa rendahnya profesionalisme guru menjadi faktor kunci yang
mempengaruhi adopsi teknologi di lingkungan sekolah. Sebagai contoh, beberapa
guru mungkin tidak memiliki keterampilan digital yang memadai untuk
mengintegrasikan alat-alat pembelajaran digital ke dalam pengajaran mereka.
Selain itu, terlihat kurangnya inisiatif untuk mengikuti pelatthan dan
pengembangan  profesional terkait teknologi. Hal ini  menciptakan
ketidakseimbangan dalam penerapan teknologi di kelas, dengan beberapa guru
mungkin merasa tidak percaya diri atau kurang nyaman saat menggunakan
perangkat digital. Oleh karena itu, meningkatkan tingkat profesionalisme guru,
terutama dalam hal literasi digital, dapat menjadi solusi krusial untuk
meningkatkan adopsi teknologi di sekolah-sekolah di wilayah tersebut.

Rendahnya komitmen organisasi, literasi digital kepala sekolah,
profesionalisme guru, dan kepemimpinan digital di sejumlah sekolah di Lampung,
secara bersamaan menciptakan kondisi yang merugikan untuk pengembangan
lingkungan yang inklusif terkait budaya organisasi. Asumsi mendasar di sini
adalah bahwa komitmen yang rendah dari kepala sekolah dapat disebabkan oleh

kurangnya pemahaman mereka terhadap potensi dan kebutuhan teknologi dalam
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pendidikan. Dalam lingkungan di mana budaya organisasi kurang mendukung dan
memotivasi inovasi digital, terlihat bahwa kepala sekolah cenderung mengalami
kesulitan untuk mengadopsi teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan budaya organisasi dalam era digital di
sekolah, perlu adanya upaya holistik yang melibatkan peningkatan komitmen
organisasi, peningkatan literasi digital kepala sekolah, pengembangan
profesionalisme guru, dan kepemimpinan digital secara serentak.

Penelitian mengenai "Komitmen organisasi, literasi digital, profesional guru,
dan peran kepemimpinan digital kepala sekolah untuk membangun budaya
organisasi inovatif di satuan pendidikan" memiliki urgensi yang signifikan dalam
konteks pendidikan modern. Hal ini mengingat di dalam era di mana teknologi
informasi dan komunikasi berkembang pesat, kepemimpinan digital menjadi
kunci untuk membangun budaya organisasi yang inovatif dalam menghadapi
transformasi pendidikan digital. Penelitian ini membantu memahami faktor-faktor
yang memengaruhi budaya organisasi terutama dari kepemimpinan digital kepala
sekolah dalam menghadapi tantangan dan peluang teknologi. Kepemimpinan
digital yang efektif dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Dengan memahami peran komitmen organisasi, literasi digital, profesional guru,
dan budaya organisasi inovatif, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
berguna untuk meningkatkan kualitas  pengelolaan  sekolah  dalam
mengimplementasikan pendekatan digital dalam pembelajaran.

Kepemimpinan digital yang kuat dapat berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan memahami hubungan antara
komitmen organisasi, literasi digital, profesional guru, dan budaya organisasi
inovatif, penelitian ini dapat memberikan pandangan yang berguna untuk
meningkatkan standar pendidikan.

Dari sisi budaya organisasi inovatif dan literasi digital guru, ini dapat
menjadi pendorong utama inovasi dalam metode pengajaran. Kepala sekolah yang
memiliki pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini dapat menjadi agen
perubahan untuk mendorong inovasi di sekolah mereka. Penelitian ini dapat
memberikan informasi yang berharga untuk pengembangan program pelatihan

dan pengembangan profesional bagi guru.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
kajian manajemen pendidikan dengan menyediakan wawasan baru mengenai
hubungan antara faktor-faktor tertentu dan efektivitas budaya organisasi dilihat
dari sisi kepemimpinan digital di lingkungan pendidikan. Dengan memahami dan
menggali lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi kepemimpinan digital
kepala sekolah, penelitian ini dapat memberikan pandangan yang berharga untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan persiapan sekolah menghadapi tantangan
masa depan.

Berdasarkan hasil survei dan literature review seperti dikemukakan di atas,
maka kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif
yang mempertimbangkan secara bersamaan pengaruh langsung dan tidak
langsung dari komitmen organisasi, literasi digital, profesional guru, dan
kepemimpinan digital kepala sekolah terhadap budaya organisasi di sekolah
menengah pertama. Penelitian sebelumnya telah membahas elemen-elemen ini
tetapi secara terpisah-pisah (partial) sehingga kurang mengeksplorasi hubungan
kompleks dan interaksi di antara faktor-faktor tersebut terutama di jenjang sekolah
menengah pertama. Penelitian ini mengisi celah pengetahuan dalam literatur dan
menjadi sebuah kontribusi penting dalam pemahaman faktor-faktor yang

memengaruhi transformasi digital di sekolah menengah pertama.

G. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho : Komitmen organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepemimpinan digital.
Ha : Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepemimpinan digital.
2. Ho : |Literasi digital tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepemimpinan digital.
Ha : Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepemimpinan digital.
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Profesional guru tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepemimpinan digital.

Profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepemimpinan digital.

Komitmen organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap budaya organisasi.

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi.

Literasi Digital tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi.

Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasi.

Profesional guru tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi.

Profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasi.

Kepemimpinan digital tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap budaya organisasi.

Kepemimpinan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi.

Komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepemimpinan digital.
Komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepemimpinan digital.
Komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Budaya organisasi.
Komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Budaya organisasi.
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10. Ho Komitmen organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap budaya organisasi melalui kepemimpinan digital kepala
sekolah.

Ha Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.

11. Ho Literasi Digital tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.

Ha Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasi melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.

12.  Ho Profesional guru tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.

Ha Profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasi melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.

13. Ho Komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Budaya organisasi
inovatif melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.

Ha Komitmen organisasi, literasi digital dan profesional guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi
inovatif melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.

Secara umum, hipotesis dapat digambarkan dalam bagan berikut:
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\\. . Y v VYV
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— —
st | z
H13
H12

Gambar 2. Hipotesis yang diajukan



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori
(explanatory research), yang bertujuan untuk mengungkap dan menjelaskan
hubungan antara dua variabel yang diduga memiliki keterkaitan kausal. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, dalam hal ini penelitian
eksplanatori yang dilakukan seorang peneliti dengan metode asosiatif. Metode
asosiatif sendiri adalah metode untuk melihat hubungan kausal (sebab-akibat)
antara variabel bebas (penyebab munculnya variabel terikat) dengan variabel
terikat (menjadi akibat karena adanya variabel bebas). Pada metode ini, peneliti
akan fokus mempelajari hubungan sebab akibat yang mungkin dapat terjadi pada
dua variabel dalam penelitian. Sehingga, sejak awal peneliti fokus mencari
hubungan tersebut dan bisa mendapat penjelasan ilmiah.

Dalam penelitian ini peneliti menguji hubungan antara variabel-variabel,
antara komitmen organisasi, literasi digital, profesionalisme guru, dan peran
kepemimpinan digital kepala sekolah terhadap pembentukan budaya organisasi
inovatif di satuan pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk
menganalisis sejauh mana pengaruh masing-masing variabel terhadap budaya
organisasi inovatif serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antar

variabel tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan disejumlah sekolah jenjang SMP yang ada di
Provinsi Lampung pada semester genap T.P. 2023/2024 dari bulan Maret s.d. Juni
2024.



C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
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Populasi dalam penelitian merujuk pada kelompok subjek atau objek yang

menjadi sasaran generalisasi, yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu

sesuai dengan fokus kajian yang diteliti (Sugiyono, 2019). Dalam konteks

penelitian ini, populasi mencakup seluruh kepala sekolah jenjang Sekolah

Menengah Pertama (SMP) yang berada di wilayah Provinsi Lampung, sebanyak

1.475 orang, dengan rincian seperti tertera di Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Jumlah Kepala Sekolah di Provinsi Lampung yang menjadi populasi

penelitian
No Kabupaten/Kota Jl;:lg:;l;iKepalSz;VSalz/g’ Total
1 Kab. Lampung Tengah 81 137 218
2 Kab. Lampung Timur 61 125 186
3 Kab. Lampung Selatan 62 100 162
4  Kab. Tanggamus 52 33 85
5  Kab. Lampung Utara 69 44 113
6  Kab. Way Kanan 63 34 97
7  Kab. Pesawaran 42 28 70
8  Kab. Tulang Bawang 53 44 97
9  Kab. Pringsewu 27 35 62
10  Kab. Lampung Barat 48 13 61
11 Kab. Tulang Bawang Barat 33 26 59
12 Kab. Mesuji 34 20 54
13 Kab. Pesisir Barat 30 8 38
14  Kota Bandar Lampung 45 98 143
15 Kota Metro 10 20 30
Jumlah 710 765 1,475

Sumber:  Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, 2024.
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2. Sampel Penelitian

Teknik sampling merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk
memilih sampel penelitian. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh sampel yang
representatif dari populasi, sehingga sampel yang diambil dapat mencerminkan
karakteristik populasi secara akurat (Subana & Sudrajat, 2015).

Penelitian disertasi ini menggunakan teknik cluster random sampling
sebagai metode pengambilan sampel dari populasi yang ada. Karena populasi
tersebar di 15 kabupaten di Provinsi Lampung, maka untuk memastikan sampel
yang diambil bersifat representatif, digunakan teknik lanjutan berupa area
(cluster) random sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan wilayah atau
daerah tertentu. Teknik ini dipilih karena populasi yang cukup besar memerlukan
pengelompokan ke dalam beberapa wilayah agar proses pengambilan sampel lebih
efisien dan tetap mencerminkan karakteristik populasi secara menyeluruh. Adapun
wilayah penelitian tersebut peneliti membaginya menjadi tiga wilayah, yakni
wilayah (kluster) 1 yang terdiri dari kabupaten Mesuji dan Tulang Bawang,
wilayah (kluster) 2 yang terdiri dari kabupaten Lampung Selatan dan Pesawaran,
dan wilayah (kluster) 3 yang terdiri dari kota Bandar Lampung dan Metro.
Dengan diterapkannya pembagian wilayah dalam teknik pengambilan sampel, unit
analisis dalam penelitian ini bukan lagi individu secara perorangan, melainkan
kelompok atau klaster yang terdiri dari sejumlah individu di dalamnya. sehingga
pembagian tiga wilayah tersebut dapat menggambarkan keseluruhan wilayah
penelitian karena ketiga wilayah tersebut mempunyai ciri yang homogenitas
(Machali 2021, 71).

Penentuan jumlah sampel menggunakan persentase dari Arikunto (2013),
yakni 10%-25%. Menurut Arikunto (2013), apabila jumlah subjek penelitian
kurang dari 100 orang, maka sebaiknya seluruh populasi dijadikan sampel.
Namun, jika jumlah subjek cukup besar (lebih dari 100 orang), maka pengambilan
sampel dapat dilakukan sebesar 10%—15% atau 20%-25% dari total populasi
(Suharsimi 2013, 109). Penentuan jumlah sampel pada masing-masing kabupaten
dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah populasi yang ada. Jika jumlah
subjek kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel (100%).

Namun, apabila jumlah subjek melebihi 100 orang, maka peneliti mengambil 20%



64

dari total populasi sebagai sampel, dengan sebaran sampel dari tiga wilayah

penelitian sebagai berikut:

Tabel 4. Sebaran Jumlah Sampel dari Tiga Wilayah Penelitian

(‘Igzlas)t’::‘l) Kabupaten/Kota Populasi Persentase Sampel
Kab. Tulang Bawang 71 100% 71
: Kab. Mesuji 55 100% 55
Kab. Lampung Selatan 162 20% 33
2 Kab. Pesawaran 97 100% 97
Kota Bandar Lampung 143 20% 29
: Kota Metro 30 100% 30
Jumlah 558 315

Tahap berikutnya adalah menetapkan responden dengan menggunakan
bantuan tabel angka acak (random number table) sebagaimana dijelaskan oleh
Machali (2021:84). Penggunaan tabel angka acak bertujuan untuk memastikan
bahwa sampel yang diambil bersifat representatif, yaitu mampu mencerminkan
karakteristik populasi secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil penelitian yang
diperoleh memiliki validitas ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Adapun
prosedur pemanfaatan tabel angka acak dalam penentuan responden yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a.  Langkah pertama yang dilakukan adalah menetapkan jumlah populasi dan
menentukan ukuran sampel. Dari total populasi sebanyak 558 kepala
sekolah, ditetapkan jumlah sampel sebanyak 315 orang. Selanjutnya, dari
masing-masing wilayah, sampel diambil secara proporsional berdasarkan
jumlah populasi di setiap wilayah tersebut.

b.  Meminta daftar nama kepala sekolah setiap kabupaten dan memberi nomor

responden. Kemudian peneliti memilih responden berdasarkan nomor ganjil.
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c.  Dengan menggunakan cara demikian, maka diperoleh responden yang

representative dari tiga wilayah penelitian di Provinsi Lampung (Machali

2021, 84).

D. Definisi Konseptual dan Operasional
1.  Definisi konseptual

Definisi konseptual mencakup lima variabel yang diteliti, yaitu komitmen
organisasi, literasi digital, profesional guru, budaya organisasi, dan kepemimpinan

digital kepala sekolah.
a. Komitmen organisasi

Meyer dan Allen Meyer and Allen dalam Jeon (2020) dan menurut Marliza dan
rekan-rekan (2022), komitmen organisasional terdiri atas tiga unsur utama, yaitu
affective commitment (komitmen afektif), continuance commitment (komitmen
kontinu), dan normative commitment (komitmen normatif).

Jika dihubungkan dengan kepemimpinan kepala sekolah, dalam konteks
komitmen organisasi ini kepala sekolah memainkan peran kunci dalam
membentuk dan memengaruhi komitmen anggota staf pendidikan, termasuk guru
dan staf administratif, dalam suatu lembaga pendidikan. Komponen affective
commitment (komitmen afektif), Kepala sekolah membangun hubungan
interpersonal yang positif, memberikan dukungan emosional kepada staf, dan
mempromosikan budaya sekolah yang inklusif dapat mendorong komitmen afektif
dari anggota staf. Kepala sekolah yang memperhatikan kebutuhan individu,
memberikan pengakuan terhadap kontribusi mereka, dan menciptakan lingkungan
kerja yang menyenangkan dapat meningkatkan rasa kebanggaan dan kepuasan
staf, mendukung komitmen afektif.

Komponen continuance commitment (komitmen kontinu), kepala sekolah
memastikan adanya kejelasan terkait kebijakan dan arah sekolah, serta
memberikan dukungan untuk pengembangan profesional, dapat meminimalkan
faktor-faktor yang mendorong komitmen kontinu. Kepemimpinan yang

memberikan dukungan finansial, fasilitas, atau peluang pengembangan karier
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dapat mempengaruhi persepsi staf mengenai biaya perubahan, sehingga
meningkatkan atau mempertahankan komitmen kontinu.

Komponen normative commitment (komitmen normatif), kepala sekolah
secara konsisten menekankan nilai-nilai etika, integritas, dan tanggung jawab
moral dalam pengambilan keputusan dan tindakan sekolahnya dapat membangun
komitmen normatif di antara staf. Kepemimpinan yang menunjukkan dedikasi
terhadap tujuan pendidikan dan perkembangan siswa, serta menekankan
pentingnya misi dan visi sekolah, dapat memotivasi staf untuk merasa memiliki
tanggung jawab moral terhadap pencapaian tujuan tersebut.

Efektivitas kepemimpinan dalam dunia pendidikan tidak hanya bertumpu
pada satu bentuk komitmen saja, melainkan merupakan hasil perpaduan berbagai
pendekatan kepemimpinan. Seorang kepala sekolah yang mampu memahami serta
mendukung kebutuhan emosional, praktis, dan moral para staf akan mampu
menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi tumbuhnya komitmen organisasional

yang kuat.

b. Literasi digital

Literasi digital secara umum merujuk pada kemampuan atau kecakapan
individu dalam menggunakan komputer dan teknologi informasi dengan baik
(Leaning, 2019). Secara lebih spesifik, literasi digital mencakup kemampuan
seseorang untuk mengakses dan menilai informasi, menggunakan informasi
tersebut secara efisien, menciptakan konten baru berdasarkan informasi yang
diperoleh, serta menyebarluaskan dan mengomunikasikan konten tersebut melalui
teknologi yang relevan (Reddy et al., 2020).

Literasi digital mengacu pada keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman
yang dibutuhkan individu untuk berfungsi secara efektif dalam masyarakat yang
semakin didominasi oleh teknologi digital. Hal ini melibatkan kemampuan untuk
menggunakan, memahami, mengevaluasi, dan berpartisipasi secara kritis dengan
berbagai jenis media digital dan teknologi informasi. Literasi digital tidak hanya
mencakup aspek teknis, tetapi juga dimensi kritis dan etis dalam menggunakan

teknologi digital.
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Literasi digital mencakup beberapa kemampuan, seperti kemampuan untuk
menemukan dan memilih informasi yang relevan melalui sarana digital,
kemampuan mengakses informasi yang dibutuhkan secara efisien dan efektif,
kemampuan menerapkan informasi tersebut ke tujuan tertentu, kemampuan
berpikir kritis dan menggunakan literasi digital secara kreatif, dan kemampuan
berkolaborasi secara efektif dengan pihak lain di dunia digital (Hasanah & Suyadi,
2023).

Literasi digital dalam dunia pendidikan menjadi semakin penting karena
teknologi digital terus berkembang dan mengubah cara kita berinteraksi dengan
informasi, budaya, dan masyarakat. Kemampuan literasi digital menjadi landasan

untuk berpartisipasi secara aktif dan sukses dalam dunia digital modern.

c. Profesionalisme guru

Profesionalisme guru merujuk pada penguasaan mendalam terhadap materi
pelajaran yang diajarkan, disertai dengan kemampuan metodologis, yaitu
pemahaman terhadap konsep-konsep teoritis, keterampilan dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai, serta kemampuan menerapkannya secara efektif dalam
proses pembelajaran (Bempah et al., 2023). Dengan mengintegrasikan penguasaan yang
mendalam terhadap materi ajar dan kemampuan metodologis, guru mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.
Profesionalisme guru tersebut menjadi fondasi bagi terselenggaranya pembelajaran yang
bermutu dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Sharma (2017) membagi indikator mengenai profesionalisme guru, bahwa
guru profesional memiliki networking skill, communication skill, thinking skill,
nurturing skill, dan management knowledge. Networking skill artinya guru
profesional memiliki kemampuan untuk membangun dan memelihara jejaring
atau jaringan profesional. Mereka dapat menjalin hubungan yang positif dengan
sesama guru, staf sekolah, orang tua siswa, dan bahkan dengan komunitas
pendidikan yang lebih luas. Keterampilan jaringan membantu guru mendapatkan
dukungan, berbagi ide, dan terlibat dalam pertukaran pengalaman yang

bermanfaat.
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Communication skill (keterampilan komunikasi) artinya guru profesional
memiliki keterampilan komunikasi yang baik, baik secara lisan maupun tertulis.
Mereka dapat mengkomunikasikan ide dan informasi secara jelas kepada siswa,
orang tua, dan rekan kerja. Keterampilan komunikasi juga mencakup kemampuan
mendengarkan dengan baik, memahami kebutuhan siswa, dan memberikan umpan
balik yang konstruktif.

Thinking skill (keterampilan berpikir) dalam hal ini guru profesional
memiliki keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Mereka mampu menganalisis
situasi pembelajaran, mengidentifikasi masalah, dan merancang solusi yang
efektif. Keterampilan berpikir ini membantu guru dalam menyesuaikan
pendekatan pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
siswa.

Nurturing skill (keterampilan pembinaan) dalam hal ini guru profesional
memiliki kemampuan untuk membina dan memberdayakan siswa. Mereka mampu
membimbing dan mendukung perkembangan sosial, emosional, dan akademis
siswa. Keterampilan pembinaan mencakup pemahaman akan kebutuhan
individual siswa, memberikan dorongan positif, dan menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung pertumbuhan mereka.

Management knowledge (pengetahuan manajemen) artinya bahwa guru
profesional memiliki pengetahuan manajemen yang mencakup manajemen waktu,
manajemen kelas, dan manajemen sumber daya. Mereka dapat merencanakan
dengan efisien, mengelola waktu pembelajaran dengan baik, dan menciptakan
lingkungan belajar yang teratur dan terstruktur. Pengetahuan manajemen juga
mencakup kemampuan untuk mengelola konflik, membuat keputusan yang tepat,
dan mengadaptasi strategi ketika diperlukan.

Secara keseluruhan, kombinasi keterampilan interpersonal, pemikiran kritis,
kemampuan pembinaan, dan pengetahuan manajemen membuat guru menjadi
profesional yang efektif dan mampu memberikan dampak positif pada

pembelajaran siswa serta dinamika sekolah secara keseluruhan.
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d. Kepemimpinan digital kepala sekolah

Kepemimpinan digital merupakan perpaduan antara pendekatan
kepemimpinan dengan pemanfaatan teknologi digital untuk mendorong terjadinya
transformasi digital. Seorang pemimpin digital perlu memiliki sifat dan perilaku
yang mendukung tercapainya tujuan transformasi tersebut secara efektif (Mwita &
Joanthan, 2020). Kepemimpinan digital merupakan bentuk kepemimpinan yang
berfokus pada pelaksanaan transformasi digital dalam suatu organisasi.
Pendekatan kepemimpinan ini memfasilitasi organisasi atau institusi dalam
mengintegrasikan proses digitalisasi ke dalam sistem kerja serta budaya organisasi
mereka (Sagbas & Erdogan, 2022).

Wujarso et al. (2023) menyatakan bahwa dalam kepimpinan digital,
seorang pemimpin harus dapat menciptakan visi digital, mengkomunikasikan visi
digital, dan menerapkan visi digital. Menciptakan visi digital melibatkan
kemampuan pemimpin untuk memahami tren dan perubahan di dunia digital serta
pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat mempengaruhi industri,
pelanggan, dan cara kerja organisasi untuk mencapai tujuan strategis. Setelah
menciptakan visi digital, seorang pemimpin harus dapat mengkomunikasikan visi
digital tersebut. Di sini melibatkan kemampuan untuk merinci manfaat dan tujuan
visi tersebut, menggambarkan bagaimana hal tersebut akan memengaruhi setiap
bagian organisasi, dan memberikan konteks yang memotivasi untuk menerima
perubahan. Langkah yang terakhir adalah menerapkan visi digital. Menerapkan
visi digital adalah langkah kunci dalam memastikan bahwa visi tersebut
dijalankan secara nyata dalam operasi sehari-hari. Ini melibatkan
mengintegrasikan teknologi baru, merancang proses kerja yang sesuai dengan visi
digital, dan mengidentifikasi atau mengembangkan keterampilan dan kapabilitas
yang diperlukan oleh anggota tim. Pemimpin harus mengambil langkah-langkah
taktis dan strategis untuk memastikan bahwa organisasi bergerak menuju realisasi
visi digital tersebut.

Pentingnya visi digital dalam kepemimpinan adalah menciptakan arah yang
jelas dan memungkinkan organisasi untuk tetap relevan dalam era digital yang
terus berubah. Selain itu, kemampuan untuk mengkomunikasikan dan menerapkan

visi tersebut memastikan bahwa setiap anggota organisasi memahami peran
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mereka dalam mewujudkan transformasi digital tersebut. Pemimpin digital yang
efektif bukan hanya memiliki wawasan tentang teknologi, tetapi juga keahlian

dalam mengarahkan organisasi menuju masa depan digital yang sukses.

e. Budaya organisasi inovatif

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku kerja inovatif adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi yang kuat mampu mendorong kreativitas serta
mendorong pertukaran ide, baik secara individual maupun kolektif. Budaya yang
demikian dapat membentuk perilaku kerja yang inovatif, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan produktivitas organisasi. Ketika sumber daya
manusia bersifat kreatif, inovatif, dan produktif, maka hal tersebut secara
langsung akan mendukung tercapainya kinerja organisasi secara optimal sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Budaya organisasi yang kuat dan positif berperan dalam mendorong
perilaku kerja yang konstruktif serta meningkatkan mutu kinerja individu (Diana
et al., 2021). Dalam konteks sekolah, budaya organisasi memiliki kontribusi
penting terhadap pembentukan dan peningkatan kinerja guru. Kinerja guru
mencerminkan hasil kerja atau pencapaian yang diperoleh dalam menjalankan
tanggung jawab profesionalnya, termasuk perencanaan pembelajaran, pengelolaan
kelas, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa. Peran
budaya organisasi sekolah menjadi signifikan karena mampu membangun
kolaborasi antar anggota untuk mencapai tujuan bersama, salah satunya
peningkatan kinerja guru (Santosa, 2022).

Agar budaya organisasi dapat berjalan sebagaimana mestinya, menurut Fey
dan Denison (2003) diperlukan keterlibatan (involvement), kemampuan beradaptasi
(adaptability), konsistensi (consistent), dan misi (mission). Keterlibatan merujuk
pada sejauh mana anggota organisasi terlibat dan terlibat dalam kegiatan
organisasi. Keterlibatan menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
kesuksesan organisasi. Dalam konteks budaya organisasi, keterlibatan
menciptakan ikatan emosional dan komitmen di antara anggota organisasi

terhadap nilai-nilai dan tujuan bersama.
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Kemampuan beradaptasi adalah kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan di lingkungan internal dan eksternal. Dalam
budaya organisasi, adaptabilitas menciptakan lingkungan yang terbuka terhadap
perubahan dan inovasi. Budaya ini memberikan ruang bagi fleksibilitas dan
responsibilitas terhadap dinamika yang terus berubah.

Konsistensi dalam budaya organisasi menunjukkan bahwa nilai-nilai,
norma-norma, dan perilaku yang diakui dan dijunjung tinggi konsisten dan tidak
bervariasi secara signifikan. Dalam budaya organisasi yang konsisten, anggota
organisasi dapat mengandalkan dan memahami harapan dan standar yang tetap
stabil dari waktu ke waktu.

Misi merupakan pernyataan yang menggambarkan tujuan utama atau
alasan mendasar keberadaan suatu organisasi. Misi menciptakan arah dan fokus
untuk seluruh organisasi. Dalam budaya organisasi, misi berperan penting sebagai
landasan nilai dan tujuan bersama yang membantu membentuk identitas dan
memberikan arah bagi anggota organisasi.

Dengan memadukan keterlibatan, kemampuan beradaptasi, konsistensi,
dan misi, organisasi dapat membangun budaya yang kuat, berkelanjutan, dan
relevan. Penggabungan elemen-elemen ini menciptakan lingkungan yang

memungkinkan kolaborasi, inovasi, dan pencapaian tujuan bersama.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional mencakup lima variabel yang diteliti, yaitu komitmen
organisasi, literasi digital, profesional guru, budaya organisasi, dan kepemimpinan

digital kepala sekolah.

a. Komitmen organisasi

Komitmen organisasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat
keterikatan psikologis, emosional, dan moral guru terhadap satuan pendidikan
tempatnya bertugas, yang tercermin dalam penerimaan terhadap nilai, visi, dan
tujuan sekolah serta kemauan untuk berkontribusi secara berkelanjutan dalam

mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen ini menunjukkan sejauh mana guru
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memandang sekolah sebagai bagian dari identitas profesionalnya dan merasa
memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan dan keberlanjutan organisasi.

Komitmen organisasi juga mencerminkan kesediaan guru untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi sekolah serta menunjukkan
loyalitas melalui sikap dan perilaku kerja yang konsisten. Guru yang memiliki
komitmen tinggi tidak hanya menjalankan tugas sesuai kewajiban formal, tetapi
juga menunjukkan dedikasi, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap kualitas
layanan pendidikan, termasuk dalam menghadapi tantangan perubahan dan
tuntutan perkembangan zaman.

Secara operasional, variabel komitmen organisasi diukur melalui tiga
dimensi utama, yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen
normatif. Komitmen afektif ditunjukkan oleh rasa bangga, keterlibatan emosional,
dan keinginan kuat guru untuk tetap menjadi bagian dari sekolah. Komitmen
berkelanjutan berkaitan dengan pertimbangan rasional mengenai manfaat dan
risiko yang dirasakan jika meninggalkan organisasi, sedangkan komitmen
normatif tercermin dari rasa kewajiban moral dan etika profesional untuk tetap
mengabdi dan mendukung kebijakan sekolah.

Dalam konteks satuan pendidikan, komitmen organisasi tercermin dalam
perilaku guru yang mendukung pelaksanaan program sekolah, kepatuhan terhadap
kebijakan, serta partisipasi aktif dalam kegiatan pengembangan sekolah. Hal ini
termasuk kesediaan untuk berkolaborasi dengan kepala sekolah dan rekan sejawat,
berperan aktif dalam komunitas belajar, serta berkontribusi dalam pencapaian
target mutu pendidikan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, dalam upaya membangun budaya organisasi inovatif,
komitmen organisasi diwujudkan melalui keterbukaan guru terhadap pembaruan,
kemauan untuk meningkatkan kompetensi profesional dan literasi digital, serta
keberanian untuk mencoba praktik pembelajaran yang kreatif dan berbasis
teknologi. Tingginya komitmen organisasi diharapkan dapat memperkuat peran
kepemimpinan digital kepala sekolah dan menjadi fondasi penting dalam
menciptakan budaya kerja yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada inovasi

berkelanjutan di satuan pendidikan.
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b. Literasi digital

Literasi digital dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kapasitas atau
kemampuan kepala sekolah dalam memahami, menguasai, dan memanfaatkan
teknologi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab untuk mendukung
pelaksanaan tugas kepemimpinan di satuan pendidikan. Literasi digital tidak
hanya dipahami sebagai keterampilan teknis penggunaan perangkat digital, tetapi
juga sebagai kemampuan strategis dalam memanfaatkan teknologi untuk
pengambilan keputusan, pengelolaan organisasi, dan peningkatan mutu layanan
pendidikan.

Sebagai kapasitas kepemimpinan, literasi digital kepala sekolah mencakup
kemampuan dalam mengakses, mengelola, menganalisis, dan memanfaatkan
informasi digital secara tepat guna. Kepala sekolah yang memiliki literasi digital
tinggi mampu memilih dan menggunakan platform digital yang relevan untuk
perencanaan, administrasi, supervisi akademik, serta komunikasi dengan guru,
tenaga kependidikan, peserta didik, dan pemangku kepentingan lainnya secara
efektif dan efisien.

Secara operasional, literasi digital kepala sekolah diukur melalui beberapa
indikator utama, antara lain kemampuan penggunaan perangkat dan aplikasi
digital, pemahaman terhadap sistem informasi pendidikan, kemampuan
memanfaatkan media digital untuk kepemimpinan dan manajemen sekolah, serta
kemampuan menjaga keamanan data dan etika digital. Indikator tersebut
menggambarkan sejauh mana kepala sekolah mampu mengintegrasikan teknologi
digital dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan di sekolah.

Dalam konteks transformasi pendidikan, literasi digital kepala sekolah
juga tercermin dalam kemampuan mendorong pemanfaatan teknologi sebagai
sarana inovasi pembelajaran dan pengembangan profesional guru. Kepala sekolah
berperan sebagai penggerak yang mampu memfasilitasi penggunaan teknologi
digital secara kolaboratif, mendorong budaya berbagi praktik baik berbasis digital,
serta menciptakan lingkungan sekolah yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

Selanjutnya, literasi digital kepala sekolah berkontribusi secara signifikan

dalam membangun budaya organisasi inovatif di satuan pendidikan. Kapasitas
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digital yang kuat memungkinkan kepala sekolah untuk memimpin perubahan,
mengelola organisasi secara lebih transparan dan akuntabel, serta menguatkan
komitmen organisasi dan profesionalisme guru. Dengan demikian, literasi digital
kepala sekolah menjadi fondasi penting dalam mewujudkan kepemimpinan digital

yang efektif dan budaya organisasi yang inovatif dan berkelanjutan.

c. Profesionalisme guru

Profesionalisme guru dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat
kemampuan, sikap, dan perilaku guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya secara bertanggung jawab, beretika, dan berorientasi pada
peningkatan mutu pembelajaran. Profesionalisme guru tercermin dari penguasaan
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang terintegrasi
dalam praktik pembelajaran serta dalam interaksi guru dengan peserta didik, rekan
sejawat, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya.

Profesionalisme guru juga mencakup komitmen terhadap standar profesi
dan kode etik keguruan, yang diwujudkan melalui konsistensi dalam menjalankan
peran sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. Guru yang
profesional menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta kesadaran untuk
terus menjaga kualitas kinerja dan integritas moral dalam menjalankan tugasnya
di satuan pendidikan.

Secara operasional, variabel profesionalisme guru diukur melalui beberapa
indikator utama, antara lain kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara efektif dan berpusat pada peserta didik. Selain
itu, profesionalisme guru tercermin dari kemampuan mengembangkan bahan ajar,
memilih strategi dan metode pembelajaran yang sesuai, serta memanfaatkan
teknologi dan sumber belajar secara optimal untuk mendukung pembelajaran yang
bermakna dan inovatif.

Profesionalisme guru juga ditunjukkan melalui kemauan untuk melakukan
pengembangan keprofesian berkelanjutan, seperti mengikuti pelatihan, kegiatan
komunitas belajar, penelitian tindakan kelas, dan refleksi terhadap praktik
pembelajaran. Dalam konteks literasi digital, guru profesional mampu

mengintegrasikan teknologi digital secara kritis, etis, dan kreatif guna
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meningkatkan kualitas pembelajaran serta menyesuaikan diri dengan tuntutan
transformasi pendidikan.

Dalam kaitannya dengan pembangunan budaya organisasi inovatif,
profesionalisme guru tercermin dalam sikap terbuka terhadap perubahan,
kolaborasi dengan kepala sekolah dan sesama guru, serta partisipasi aktif dalam
pengembangan program sekolah. Profesionalisme guru yang tinggi diharapkan
dapat memperkuat pengaruh kepemimpinan digital kepala sekolah dan menjadi
pendorong utama terciptanya budaya organisasi yang adaptif, inovatif, dan

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

d. Kepemimpinan digital kepala sekolah

Kepemimpinan digital kepala sekolah dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai kemampuan kepala sekolah dalam mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap literasi digital ke dalam praktik kepemimpinan
pendidikan guna mengarahkan, memengaruhi, dan menggerakkan seluruh warga
sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Kepemimpinan digital tidak
hanya dipahami sebagai pemanfaatan teknologi secara teknis, tetapi sebagai
bentuk kepemimpinan visioner yang mampu memanfaatkan teknologi digital
untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan pengembangan budaya
organisasi inovatif.

Kepemimpinan digital kepala sekolah merupakan wujud nyata dari
implementasi literasi digital kepala sekolah dalam pengelolaan satuan pendidikan.
Literasi digital yang dimiliki kepala sekolah diwujudkan melalui kemampuan
memilih, menggunakan, dan mengelola teknologi digital secara strategis untuk
mendukung proses pembelajaran, manajemen sekolah, pengambilan keputusan
berbasis data, serta komunikasi yang efektif. Dengan demikian, kepemimpinan
digital mencerminkan sejauh mana kepala sekolah mampu mentransformasikan
kompetensi literasi digitalnya menjadi praktik kepemimpinan yang berdampak
langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Secara operasional, kepemimpinan digital kepala sekolah diukur melalui
beberapa dimensi utama, antara lain visi dan kebijakan berbasis teknologi,

pengelolaan pembelajaran digital, pengembangan kompetensi digital guru, serta
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pemanfaatan teknologi dalam manajemen dan supervisi akademik. Kepala sekolah
yang memiliki kepemimpinan digital tinggi mampu menetapkan arah
pengembangan pembelajaran berbasis teknologi, mendorong penggunaan platform
digital dalam proses belajar mengajar, serta memfasilitasi pelatihan dan
pendampingan bagi guru untuk meningkatkan literasi dan profesionalisme digital
mereka.

Dalam praktiknya, kepemimpinan digital kepala sekolah tercermin dalam
kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif terhadap inovasi
pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi untuk  pembelajaran
berdiferensiasi, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Kepala sekolah
berperan sebagai role model dalam penggunaan teknologi secara etis, aman, dan
bertanggung jawab, sekaligus sebagai penggerak perubahan yang mendorong guru
dan tenaga kependidikan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi
digital.

Selanjutnya, dalam konteks pembangunan budaya organisasi inovatif di
satuan pendidikan, kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi faktor strategis
yang menghubungkan literasi digital, profesionalisme guru, dan komitmen
organisasi. Implementasi kepemimpinan digital yang efektif diharapkan mampu
meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan, memperkuat kolaborasi
warga sekolah, serta menumbuhkan budaya kerja yang adaptif, kreatif, dan
responsif terhadap perubahan, sehingga satuan pendidikan mampu menghadapi

tantangan pendidikan di era digital secara optimal.

e. Budaya organisasi inovatif

Budaya organisasi inovatif dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan pola perilaku yang berkembang dan
dianut secara bersama oleh seluruh warga satuan pendidikan, yang mendorong
terciptanya pembaruan, kreativitas, dan perbaikan berkelanjutan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Budaya ini tercermin dalam cara sekolah merespons
perubahan, memecahkan masalah, serta mengembangkan ide dan praktik baru
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan perkembangan

teknologi.
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Budaya organisasi inovatif juga menggambarkan iklim kerja yang terbuka
terhadap gagasan baru, toleran terhadap risiko, dan mendukung eksperimen yang
terencana dalam pembelajaran maupun pengelolaan sekolah. Dalam budaya ini,
guru dan tenaga kependidikan merasa aman secara psikologis untuk
menyampaikan ide, mencoba pendekatan baru, serta melakukan refleksi dan
perbaikan tanpa takut terhadap kesalahan, selama tetap berorientasi pada
peningkatan mutu layanan pendidikan.

Secara operasional, budaya organisasi inovatif diukur melalui beberapa
indikator utama, antara lain keterbukaan terhadap perubahan, kolaborasi dan kerja
tim, dukungan terhadap kreativitas, serta pemanfaatan teknologi dan praktik
digital dalam proses pembelajaran dan manajemen sekolah. Indikator lainnya
mencakup kemampuan organisasi dalam belajar secara kolektif, berbagi
pengetahuan, dan mengadaptasi inovasi agar selaras dengan visi, misi, dan tujuan
satuan pendidikan.

Dalam konteks peran kepemimpinan digital kepala sekolah, budaya
organisasi inovatif tercermin dari sejauh mana pimpinan mampu menumbuhkan
visi inovatif, memberikan keteladanan dalam pemanfaatan teknologi, serta
menciptakan kebijakan dan lingkungan yang mendukung inovasi. Kepala sekolah
berperan sebagai penggerak perubahan yang memfasilitasi pengembangan
kompetensi warga sekolah, mendorong kolaborasi digital, serta memastikan
tersedianya dukungan sumber daya yang memadai.

Selanjutnya, budaya organisasi inovatif diwujudkan melalui perilaku nyata
warga sekolah dalam mengintegrasikan inovasi ke dalam praktik sehari-hari, baik
dalam pembelajaran, asesmen, maupun tata kelola satuan pendidikan. Budaya ini
diharapkan menjadi hasil sinergi antara komitmen organisasi, literasi digital,
profesionalisme guru, dan kepemimpinan digital kepala sekolah, sehingga mampu
menciptakan satuan pendidikan yang adaptif, kreatif, dan berorientasi pada

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
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E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan unsur yang ditetapkan oleh peneliti sebagai
fokus penyelidikan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan topik yang
dikaji, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan variabel

menjadi dua jenis, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).

1. Variabel Independen

Dalam penelitian ini, variabel independen mencakup komitmen organisasi
(X1), literasi digital (X2), dan profesional guru (X3). Selain itu, sebagai variabel

intervening adalah kepemimpinan digital kepala sekolah (Z).

2. Variabel Dependen

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah budaya organisasi inovatif

di satuan pendidikan (Y).

3. Operasional Variabel
Tabel 5.  Operasional Variabel Penelitian
No
No Variabel Indikator Pertanyaan
Instrumen
1 Komitmen 1. Affective commitment, 1,2,3,4
organisasi 2. Continuance commitment 5,6,7,8
(X1) 3. Normative commitment 9,10, 11,12
2 Literasi 1. Kemampuan untuk menemukan dan 1,2,3
digital memilih informasi yang relevan melalui
(X2) sarana digital
2.  Kemampuan mengakses informasi yang 4,5,6
dibutuhkan secara efisien dan efektif.
3.  Kemampuan menerapkan informasi 7, 8,9
tersebut ke tujuan tertentu
4. Kemampuan berpikir kritis dan 10,11, 12
menggunakan literasi digital secara kreatif.
5. Kemampuan berkolaborasi secara efektif 13,14, 15
dengan pihak lain di dunia digital.
3 Profesional 1. Networking skill 1,2
guru 2. Communication skill 3,4
(X3) 3. Thinking skill 5,6
4. Nurturing skill 7,8
5.  Management knowledge 9,10, 11,12
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No
No Variabel Indikator Pertanyaan
Instrumen
4  Kepemimpi- 1. Menciptakan visi digital, 1,2,3,4,5
nan digital 2. Mengkomunikasikan visi  digital 6,7,8,9,10
Kepala 3.  Menerapkan visi digital 11,12, 13,
Sekolah(Z) 14, 15
5 Budaya 1. Keterlibatan (Involvement) 1,2,3
organisasi 2. Kemampuan Beradaptasi (Adaptability) 4,5,6
Inovatif (Y) 3. Konsistensi (Consistent) 7,8,9
4. Misi (Mission) 10, 11,12

F.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan
secara langsung dari sumber utama yang menjadi objek kajian penelitian. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner, di mana
peneliti menyusun sejumlah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden.
Hasil dari kuesioner ini kemudian diolah menggunakan perangkat lunak olah data.

Metode kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2021).
Instrumen ini memuat pernyataan dalam bentuk positif maupun negatif yang
dinilai menggunakan skala Likert lima poin. Skala Likert dipilih untuk mengukur
sikap dan pendapat responden terhadap fenomena yang menjadi fokus penelitian.
Setiap variabel yang diteliti dijabarkan ke dalam indikator-indikator, yang
kemudian dijadikan dasar dalam merumuskan butir-butir pertanyaan dalam
kuesioner..

Responden memberikan skor sesuai dengan pandangan mereka, di mana
angka 1 menunjukkan "Sangat Tidak Setuju (STS)", 2 untuk "Tidak Setuju (TS)",
3 untuk "Netral (N)", 4 untuk "Setuju (S)", dan 5 untuk "Sangat Setuju (SS)" Skor
ini digunakan untuk menilai respons responden terhadap setiap pertanyaan dan

pernyataan dalam kuesioner.
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Tabel 6. Model Skala Likert

Bobot Nilai
Opsi Jawaban
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Sugiyono, 2021

Peneliti mengumpulkan data dengan cara memberikan kuesioner kepada
seluruh Kepala Sekolah yang menjadi sampel penelitian di provinsi Lampung,
sebanyak 315 orang responden. Penyebaran kuesioner dilakukan untuk
mendapatkan data yang akurat melalui pernyataan tertulis yang sesuai dengan
jawaban yang diisi oleh setiap guru. Penggunaan teknik pengumpulan data ini
bertujuan untuk memperoleh informasi terkait komitmen organisasi, literasi

digital, profesional guru, kepemimpinan digital, dan budaya organisasi.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen

Sebelum dilakukan perhitungan dan pengolahan dengan analisis, maka
semua instrumen penelitian diuji terlebih dahulu untuk mengetahui apakah
instrumen tersebut valid dan reliabel. Tujuan utamanya adalah memastikan
bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Tes ini
melibatkan uji validitas dan reliabilitas.

Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen kuesioner
mampu mengukur konstruk atau variabel sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Apabila suatu konstruk tidak dapat terukur secara akurat melalui butir
pernyataan dalam kuesioner, maka instrumen tersebut dianggap tidak valid. Di sisi
lain, uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi hasil yang

diberikan oleh kuesioner. Instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan
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jawaban yang stabil dan konsisten ketika digunakan berulang kali pada responden
yang sama. Sebaliknya, jika hasil yang diperoleh tidak konsisten, maka kuesioner

tersebut dinilai tidak reliabel.

a. Uji Validitas

Uji validitas dianggap memenuhi syarat apabila terdapat kecocokan antara
data yang diperoleh dengan kondisi nyata pada subjek penelitian. Instrumen
dinyatakan valid apabila alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan data
mampu merepresentasikan secara akurat variabel atau fenomena yang diteliti.
Validitas mengindikasikan sejauh mana alat tersebut dapat mengukur hal yang
seharusnya diukur. Tingkat keakuratan antara data yang terjadi pada subjek
penelitian dan data yang dikumpulkan oleh peneliti merupakan gambaran dari
validitas (Sugiyono, 2019).

Menurut (Imam Ghozali, 2018), Validitas merupakan proses pengujian yang
bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen pengukuran benar-benar
mampu mengukur variabel yang dimaksud, tanpa terpengaruh oleh variabel lain di
luar yang hendak diukur, sehingga hasil pengukurannya dianggap valid. Uji
validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu kuesioner yang telah diisi
oleh responden dapat dianggap akurat atau valid. Validitas kuesioner dapat dinilai
dengan melihat kemampuannya untuk secara tepat mengungkap informasi yang

seharusnya diukur oleh kuesioner tersebut.

b. Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2019) suatu instrumen dikatakan reliabel jika data
yang diperoleh konsisten pada waktu yang berbeda. Instrumen yang dapat
mengukur objek yang sama dan menghasilkan data yang seragam dapat dianggap
reliabel, karena dapat digunakan berulang kali. Instrumen dianggap konsisten
ketika digunakan untuk mengukur gejala yang sama di tempat yang berbeda, dan
disebut sebagai instrumen yang reliabel. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk
menilai konsistensi pada objek dan data. Pentingnya pengujian validitas dan
reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa kuesioner yang disusun dapat secara

efektif mengukur gejala yang diinginkan dan menghasilkan data yang dipercaya.
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2. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
a. Rancangan Analis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran distribusi tanggapan responden
melalui ukuran seperti mean dan standar deviasi. Selain itu, digunakan pula
statistik inferensial dengan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Square (SEM-PLS) guna menganalisis hubungan dan pengaruh antar

variabel dalam model penelitian.

1)  Analsis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2017) analisis deskriptif merupakan jenis analisis
statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau meringkas data hasil
penelitian tanpa bertujuan untuk membuat generalisasi atau kesimpulan yang lebih
luas. Pengukuran dalam analisis ini mencakup frekuensi, ukuran tendensi sentral
(seperti mean, median, dan modus), ukuran dispersi (seperti standar deviasi dan
varians), serta koefisien korelasi antar variabel yang dikaji. Statistik deskriptif
menyajikan ringkasan data dalam bentuk ukuran seperti nilai rata-rata, deviasi

standar, nilai maksimum dan minimum, total, serta rentang nilai.
2) Analisis Inferensial

Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) merupakan
teknik analisis statistik multivariat yang digunakan untuk mengestimasi hubungan
antar variabel secara simultan, dengan fokus utama pada eksplorasi, prediksi, dan
pengembangan model struktural. SEM-PLS menurut Hair et al. (2019), Adapun
alasan penggunaan SEM-PLS, meliputi beberapa alasan seperti bahwa analisis ini
tidak membutuhkan asumsi distribusi tertentu (distribusi normal), dapat bekerja
dengan model yang komplek, serta tujuan studi adalah pengujian teori model yang
menitik beratkan pada studi prediksi , eksplorasi atatu pengembangan teori model

struktur, Hair et al (2019).
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS),
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3. Pemilihan metode PLS
didasarkan pada kesesuaian dengan struktur penelitian yang melibatkan variabel
intervening (mediasi), sebagaimana juga ditemukan pada beberapa studi
sebelumnya. Dengan jumlah sampel sebanyak 315 responden, penggunaan
metode PLS dianggap sesuai, merujuk pada pernyataan Wahjusaputri dan
Purwanto (2022) yang menyatakan bahwa analisis PLS dapat diterapkan secara
efektif pada ukuran sampel 100-200 sebagai titik awal yang memadai dalam
membangun model jalur (path modeling).

Penelitian ini menggunakan model kausal (causal modeling) atau model
hubungan-pengaruh, yang juga dikenal sebagai path analysis. Untuk menguji
hipotesis yang diajukan, peneliti menerapkan teknik analisis kecocokan model
menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) yang
diimplementasikan melalui perangkat lunak SmartPLS versi 3.

Partial Least Square (PLS) merupakan salah satu pendekatan yang
digunakan dalam pemodelan persamaan struktural (Structural Equation
Modeling/SEM). SEM sendiri adalah teknik statistik yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan antar konstruk laten dengan indikatornya, antar konstruk
laten, serta mengidentifikasi kesalahan pengukuran secara langsung. Secara
umum, SEM terbagi menjadi dua pendekatan utama, yaitu SEM berbasis
kovarian—yang dikenal dengan perangkat lunak LISREL—dan SEM berbasis
varian, dengan metode Partial Least Square (PLS) sebagai representasi utamanya.
Metode PLS-SEM menawarkan fleksibilitas yang tinggi, khususnya dalam
penelitian yang mengaitkan teori dengan data empiris, dan juga memungkinkan
pelaksanaan analisis jalur (path analysis).

Menurut Ghozali dan Latan (2015) Tujuan utama dari pendekatan Partial
Least Square (PLS) adalah memperoleh nilai dari variabel laten yang digunakan
untuk keperluan estimasi prediktif. Secara formal, model ini menjelaskan variabel
laten sebagai kombinasi linear dari variabel-variabel teramati atau indikatornya.
Estimasi bobot (weight estimate) digunakan untuk membentuk skor komponen

dari variabel laten, yang dihitung berdasarkan spesifikasi model struktural (inner
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model), yaitu hubungan antar variabel laten, dan model pengukuran (outer model),
yakni relasi antara indikator dengan konstruknya. Output dari proses ini adalah
varians residual pada variabel dependen.

Ghozali dan Latan (2015) menjelaskan bahwa estimasi parameter dalam
metode PLS dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis. Pertama, estimasi bobot
(weight estimate), yang berfungsi membentuk skor pada variabel laten. Kedua,
estimasi jalur (path estimate), yaitu estimasi yang menggambarkan hubungan
antara variabel laten, termasuk hubungan antar variabel laten dan indikator-
indikatornya (cross loading). Ketiga, estimasi yang berkaitan dengan nilai rata-
rata (means) dan parameter lokasi, termasuk konstanta regresi yang digunakan
untuk variabel laten maupun indikator. Berdasarkan hal tersebut, proses analisis
dalam model PLS dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pengujian model
pengukuran (outer model), pengujian model struktural (inner model), dan evaluasi

terhadap kesesuaian model.

3)  Evaluasi Model Pengukuran Reflekstif

Evaluasi outer model bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan layak sebagai alat ukur bagi masing-masing variabel, yang dinilai
melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Proses penilaian terhadap model
pengukuran ini mencakup pengujian kualitas hubungan kausal antara variabel
dengan item-item pengukurnya, sebagaimana dijelaskan oleh Hair et al. (2021).
Kriteria yang digunakan meliputi nilai outer loading atau faktor loading,
composite reliability (CR), Cronbach’s Alpha, average variance extracted (AVE),
kriteria Fornell dan Larcker, serta rasio heterotrait-monotrait (HTMT). Evaluasi

terhadap indikator dalam outer model dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
4) Convergent Validity

Convergent validity digunakan untuk menilai sejauh mana indikator-
indikator suatu konstruk memiliki hubungan yang kuat dengan variabel laten yang
diwakilinya. Penilaian terhadap validitas konvergen dilakukan dengan melihat
nilai standardized loading factor, yaitu korelasi antara masing-masing indikator
dengan konstruknya. Suatu indikator dianggap valid apabila memiliki nilai

loading factor di atas 0,7. Namun demikian, nilai minimum yang masih dapat
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diterima adalah di atas 0,5. Jika nilai loading factor suatu indikator berada di
bawah 0,5, maka indikator tersebut sebaiknya dikeluarkan atau dihapus dari

model analisis.

5) Composite Reliability (CR)

Composite reliability digunakan untuk menilai sejauh mana sejumlah
indikator mampu merepresentasikan variabel laten, dengan ambang batas nilai
yang dapat diterima yaitu lebih dari 0,6. Pengukuran terhadap suatu konstruk
dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yakni reliabilitas konsistensi internal dan
Cronbach’s Alpha. Dalam konteks SEM, Composite Reliability (CR) dianggap
lebih unggul dalam mengukur konsistensi internal dibandingkan Cronbach’s
Alpha karena CR tidak mengasumsikan bahwa setiap indikator memiliki bobot
yang sama. Sementara itu, Cronbach’s Alpha cenderung menghasilkan estimasi
reliabilitas konstruk yang lebih rendah dibandingkan CR. Meskipun demikian,
interpretasi nilai CR serupa dengan Cronbach’s Alpha. Sebuah indikator
dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai CR melebihi 0,7, dan
dikategorikan sangat baik apabila nilainya lebih dari 0,8.

6) Discriminant Validity

Validitas diskriminan (discriminant validity) dapat dinilai melalui nilai
cross loading, serta dengan membandingkan nilai Average Variance Extracted
(AVE) dari masing-masing konstruk terhadap korelasi antar konstruk lain dalam
model, termasuk juga dengan melihat nilai rasio heterotrait-monotrait (HTMT).
Nilai AVE menggambarkan proporsi varians yang dapat dijelaskan oleh suatu
konstruk laten terhadap indikator-indikatornya. Nilai ambang minimal untuk AVE
adalah di atas 0,5, dan semakin tinggi nilainya, semakin baik kualitas pengukuran
indikator tersebut. Untuk menilai validitas diskriminan, akar kuadrat dari AVE
suatu konstruk harus lebih besar dibandingkan korelasi antara konstruk tersebut
dengan konstruk lainnya, atau setidaknya nilai AVE harus lebih tinggi
dibandingkan kuadrat korelasinya dengan konstruk lain. Selain itu, jika nilai
HTMT berada di bawah 0,90, maka konstruk tersebut dianggap memiliki validitas

diskriminan yang memadai.



Tabel 7. Nilai Parameter Pengukuran
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Validitas
dan Parameter Rule of thumbs
reabilitas
Loading Factor >0,7 untuk penelitian confirmatory
Convergent >0,6 untuk penelitian exploratory
Validity Average variance >0,5 untuk penelitian confirmatory
extraced (AVE) maupun exploratory
Cross loading 0,7 untuk setiap variabel
Akar kuadrat AVE  Akar kuadrat AVE > korelasi antar
Discriminant dan Korelasi antar konstruk laten
Validity konstruk laten
Heterotrait Monotrait < 0,90 variebel mempunyai
Rasio (HTMT) discriminant validity
Cronbach’s alpha >(0,7 untuk penelitian confirmatory
>0,6 untuk penelitian exploratory
Reliabilitas

Composite reliability

>0,7 untuk penelitian confirmatory
>0,6 untuk penelitian exploratory

Sumber: data diolah oleh peneliti (2024)

b.  Evaluasi Model Pengukuran Formatif

Menurut Hair et al. (2021), evaluasi terhadap model formatif dilakukan

dengan menilai signifikansi dari nilai outer weight.

1)  Signifikansi outer weight

Outer weight merupana pengukuran lanjutan, yakni bila item pengukuran

tidak signifian maka dilanjutkan dengan pemeriksaan outer loadingnya. Jika nilai

outer loading melebihi 0,50, maka indikator tersebut tetap dipertahankan dalam

model. Namun, apabila nilai outer loading berada di bawah 0,50, maka indikator

tersebut sebaiknya dikeluarkan dari model. dan signifikan maka dipertimbangkan

untuk masuk atau dihapus dari model dan bila outer loadeing kurang dari 0.50 dan

tidak signifikan maka dikeluarkan dari model.
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2)  Pemeriksaan Kolinieritas Antar I[tem Pengukuran

Tahap selanjutnya yaitu pemerikasaan kedua adalah pemeriksaan

multikolinieritas antara item dengan ukuran outer VIF kurang dari 5.

c. Evaluasi Model Struktural atau Inner Model

Evaluasi terhadap model struktural dilakukan dengan meninjau signifikansi
hubungan antar konstruk atau variabel laten dalam model. Penilaian terhadap
model ini menggunakan nilai R-square pada konstruk dependen, serta uji-t dan
tingkat signifikansi dari koefisien jalur dalam model struktural. Secara umum,
evaluasi terhadap model struktural mencakup tiga aspek utama. Adapun langkah-

langkah perhitungan inner model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)  Pengujian signifikansi path coeffisien T-Statistics

Pengujian t-statistic bertujuan untuk menilai signifikansi hubungan pada
jalur yang telah dihipotesiskan. Alat uji yang digunakan dalam analisis ini adalah
nilai t-statistik. Dalam proses pengujian hipotesis, digunakan pendekatan
berdasarkan nilai statistik, di mana penelitian ini menetapkan tingkat signifikansi
(alpha) sebesar 5%. Dengan demikian, nilai kritis untuk t-statistic adalah 1,96.
Berdasarkan kriteria tersebut, apabila nilai t-statistic melebihi 1,96, maka

hipotesis dianggap diterima atau signifikan secara statistik.

2)  Confidence interval 95% Path coeffisient

Ukuran atau nilai yang menjelaskan interval atau selang kepercayaan
besarannya pengaruh (path coeffisient) antara variabel dalam interval kepercayaan
95%. Nilai ini berkaitan dengan sejauhmana nilai minimum atau maksimum

pengaruh antara variabel dihasilkan.

3) F-Square (2)

Langkah berikutnya dalam evaluasi model adalah menilai besarnya

pengaruh melalui nilai f-square (f?). Nilai ini digunakan untuk menentukan
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seberapa besar pengaruh langsung variabel laten independen terhadap variabel

laten dependen. Pengaruh tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat, yaitu:

(a) Jika nilai f* sebesar 0,02, maka pengaruhnya tergolong lemah (weak) dalam
konteks hubungan struktural. Apabila nilainya kurang dari 0,02, maka
dianggap tidak memberikan pengaruh sama sekali (no effect).

(b) Nilai f> sebesar 0,15 menunjukkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan
berada pada tingkat sedang (moderate) secara struktural.

(c) Nilai f* sebesar 0,35 atau lebih menunjukkan bahwa variabel independen
memberikan pengaruh yang kuat atau besar (substantial) terhadap variabel

dependen pada level struktural.

d.  Variance Inflaction Factor (VIF)

Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, yaitu
kondisi ketika terjadi korelasi yang tinggi antar konstruk. Apabila terdapat
hubungan yang sangat kuat antar konstruk, maka model tersebut berpotensi
mengalami permasalahan multikolinearitas. Kriteria evaluasinya adalah sebagai
berikut a) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) melebihi 5,00, maka hal
tersebut mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas dan b) Sebaliknya,
apabila nilai VIF berada di bawah 5,00, maka model dinyatakan bebas dari

masalah multikolinearitas (Hair et al, 2021).

Tabel 8. Nilai Parameter Model

Kriteria Rule of Thumbs
T-Statistics >1,44 (signifikan level 15%)
R-Square (R?) 0,25 menunjukan model lemah

0.50 menunjukan model moderate
0.75 menunjukan model kuat
F-Square (F?) 0,02 menunjukan model kecil
0,15 menunjukan model moderate
0,35 menunjukan model besar
Variance Inflaction Faktor (VIF) VIF <10 atau <5 dengan nilai tolerance
>(),10 atau 0,20
Sumber: data diolah oleh peneliti (2024)




89

€. Evaluasi Kebaikan dan Kecocokan Model

Evaluasi terhadap kebaikan dan kesesuaian model dilakukan untuk menilai
keseluruhan kualitas model yang dibangun. PLS-SEM merupakan pendekatan
analisis berbasis varians yang difokuskan pada pengujian model teoritis dengan
penekanan pada aspek prediktif. Oleh karena itu, dikembangkan sejumlah
indikator untuk menentukan apakah model yang diajukan dapat diterima.
Beberapa ukuran yang digunakan antara lain R-square, Q-square, SRMR, PLS
Predict, uji linearitas sebagaimana dijelaskan oleh Hair et al. (2019), serta

Goodness of Fit Index (GoF Index) menurut Sarstedt et al. (2013).

1) R Square

Tahapan selanjutnya dalam evaluasi model adalah menganalisis nilai R-
square (R?), yang merupakan bagian dari analisis varians. Interpretasi terhadap
nilai R? serupa dengan yang digunakan dalam regresi linear, yaitu menunjukkan
seberapa besar variasi pada variabel laten dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel laten independen. Nilai R? diklasifikasikan ke dalam tiga kategori,
dengan interpretasi sebagai berikut:

a)  R? sebesar 0,25 menunjukkan bahwa pengaruh variabel laten independen
terhadap variabel laten dependen tergolong lemah (weak).

b)  R?sebesar 0,50 menandakan pengaruh pada tingkat sedang (moderate).

c¢) RZsebesar 0,75 atau lebih mengindikasikan pengaruh yang kuat atau besar

(substantial) terhadap variabel dependen.

2)  QSquare

Q-square digunakan untuk mengukur tingkat akurasi prediksi dalam model,
yaitu sejauh mana perubahan pada variabel eksogen atau endogen dapat
memprediksi variabel endogen. Ukuran ini merepresentasikan bentuk validitas
dalam pendekatan PLS yang menunjukkan kesesuaian prediktif model (predictive
relevance) atau tingkat akurasi prediksinya. Nilai Q-square yang lebih besar dari 0
menandakan bahwa model memiliki relevansi prediktif. Menurut Hair et al.

(2019), interpretasi nilai Q-square secara kualitatif adalah sebagai berikut: nilai 0
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menunjukkan pengaruh rendah, nilai 0,25 mengindikasikan pengaruh sedang, dan

nilai 0,50 menandakan pengaruh yang tinggi.

3) Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) merupakan indikator
yang digunakan untuk menilai kecocokan model (model fit), dengan cara
membandingkan perbedaan antara matriks korelasi data aktual dan matriks
korelasi hasil estimasi model. Menurut Hair et al. (2021), nilai SRMR yang
berada di bawah 0,08 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan
yang baik. Namun demikian, berdasarkan pendapat Karin Schmelleh et al. (2003),
nilai SRMR dalam rentang 0,08 hingga 0,10 masih dapat diterima dan dianggap

memiliki kecocokan model yang layak (acceptable fit).

4) Goodness of Fit Index (GoF Index)

Goodness of Fit Index (GoF Index) digunakan untuk menilai kualitas
model secara menyeluruh, mencakup evaluasi terhadap model pengukuran
maupun model struktural. Indeks GoF hanya dapat dihitung pada model
pengukuran yang bersifat reflektif, dan diperoleh dari akar kuadrat hasil perkalian
geometrik antara rata-rata communality dan rata-rata nilai R-square. Berdasarkan
Wetzels et al. (2009) dalam Yamin (2022), interpretasi terhadap nilai GoF adalah
sebagai berikut: 0,10 menunjukkan tingkat kecocokan rendah, 0,25 menunjukkan

kecocokan sedang, dan 0,36 menunjukkan tingkat kecocokan yang tinggi.
5) PLS Predict

Partial Least Square (PLS) merupakan pendekatan analisis SEM yang
berorientasi pada tujuan prediktif. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
ukuran khusus untuk mengevaluasi seberapa kuat kemampuan prediksi model
yang dibangun, yang dikenal sebagai predictive power (Hair et al., 2019). Untuk
menilai apakah model PLS memiliki kemampuan prediksi yang baik, hasilnya
perlu dibandingkan dengan model dasar, yakni model regresi linier (Linear
Model/LM). Model PLS dikatakan memiliki daya prediksi yang tinggi apabila

semua item pengukuran pada variabel endogen menunjukkan nilai Root Mean
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Squared Error (RMSE) atau Mean Absolute Error (MAE) yang lebih rendah
dibandingkan model regresi linier. Apabila lebih dari setengah atau setidaknya
50% item pengukuran variabel endogen dalam model PLS menunjukkan RMSE
dan MAE yang lebih kecil dari model regresi linier, maka model tersebut
dikategorikan memiliki daya prediksi sedang. Namun, jika hanya sebagian kecil
item pengukuran yang menunjukkan hasil lebih baik, maka model PLS dianggap

memiliki kemampuan prediksi yang rendah.

6) Linierity

Menurut Hair et al (2019), ukuran robustness dalam PLS bertujuan untuk
memastikan adanya hubungan linier antara variabel yang dihipotesiskan.
Pemeriksaan ini mengacu pada Sarsted et al (2020) yaitu bila p-value pengujian
kuadratik variabel eksogen tidak signifikan maka model mempunyai hubungan

linier (efek robustness terpenuhi).

2. Pengujian Hipotsis

a.  Analsis Direct Effect (Pengaruh Langsung): Path Coifficient (Koifisien
Jalur)

Analisis direct effect digunakan untuk menguji hipotesis mengenai
pengaruh langsung yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel

dependen. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1)  Path Coefficients (Koefisien Jalur)

a)  Apabila nilai path coefficient (koefisien jalur) bernilai positif, maka hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh searah
terhadap variabel dependen. Artinya, peningkatan pada variabel independen
akan diikuti oleh peningkatan pada variabel dependen.

b)  Sebaliknya, jika nilai path coefficient bernilai negatif, maka pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen bersifat berlawanan arah.
Dengan demikian, apabila variabel independen mengalami kenaikan, maka

variabel dependen justru akan mengalami penurunan.
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2)  Nilai Probabilitas/Signifikansi (p-value)

a)  Nilai p-values < 0,15, maka pengaruh antara variabel signifikan

b)  Nilai p-values > 0,15, maka pengaruh antara variabel tidak signifikan

b.  Analisis Inderect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)

Analisis indirect effect atau pengaruh tidak langsung bertujuan untuk

menguji dampak variabel independen terhadap variabel dependen yang terjadi

melalui peran variabel intervening sebagai mediator. Adapun kriteria dalam

analisis pengaruh tidak langsung adalah sebagai berikut a) Jika nilai p-value

kurang dari 0,15, maka pengaruh tidak langsung tersebut dianggap signifikan,

sehingga variabel intervening dinyatakan berperan dalam memediasi hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen. b) Sebaliknya, jika nilai p-

value lebih dari 0,15, maka pengaruh tidak langsung tersebut tidak signifikan,

yang berarti variabel intervening tidak memiliki peran sebagai mediator dalam

hubungan antara variabel independen dan dependen.

Tabel 9.  Nilai Parameter Pengambilan Keputusan

Direct effect
dan indirect Parameter Rule of thums
effect
Positif, maka pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen
Path adalah searah.
. coefficients Negatif, maka pengaruh suatu variabel
Dirrect effect o indipe{lden terhellada;)g variabel dependen
adalah berlawanan arah.
val <0,15 pengaruh signifikan secara langsung.
p-vatue >0,15 pengaruh tidak signifikan secara langsung.
<0,15 pengaruh signifikan secara tidak
Indirect effect p-value langsung (mediasi signifikan).

20,15 pengaruh tidak signifikan secara tidak
langsung.

Sumber: diolah oleh peneliti (2024)
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H. Hasil Uji Coba Instrumen

Dalam upaya memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
yang telah dikembangkan, tahap uji coba merupakan langkah krusial yang perlu
dilaksanakan. Uji coba instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur
yang dikembangkan memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai sebelum
digunakan dalam penelitian utama. Proses uji coba ini melibatkan beberapa tahap
penting. Pertama, instrumen diuji pada kelompok sampel yang representatif dari
populasi target. Dalam hal ini, sampel terdiri dari 100 kepala sekolah yang dipilih
secara acak dari. Prosedur uji coba dilakukan dalam kondisi yang terkendali untuk
mengurangi variabilitas yang tidak diinginkan.

Instrumen yang diuji terdiri dari instrumen angket (kuesioner) dan
meliputi sejumlah pernyataan. Selama uji coba, peserta diminta untuk mengisi
kuesioner dan hasilnya dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai. Dalam uji
Validitas, terdapat dua kreteria yang akan diuji, yakni uji convergent Validity dan
uji descriminant validity. Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana
hasil pengukuran bersifat stabil, konsisten, dan dapat dipercaya atau reliabel.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan internal consistency,
melalui dua indikator utama, yaitu composite reliability dan koefisien Cronbach’s
Alpha.

Hasil dari uji coba instrumen menunjukkan bahwa dari segi validitas, hasil
uji coba menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen mampu mengukur
variabel dengan akurasi yang tinggi. Penilaian melalui uji validitas konten juga
memperlihatkan bahwa semua item relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Namun, ada beberapa item yang menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, dan
harus direvisi.

Dari segi reliabilitas, sebagian besar butir dalam instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang baik, dengan nilai Cronbach's Alpha di atas 0.70. Nilai ini
menunjukkan bahwa konsistensi internal dari instrumen berada pada tingkat yang
dapat diterima. Selain itu, analisis faktor menunjukkan bahwa item-item dalam

instrumen memiliki validitas konstruk yang baik, dengan hasil yang mendukung
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pengelompokan item sesuai dengan dimensi-dimensi yang diukur. Hasil analisis
uji coba instrumen terlampir dalam lampiran (Tabel 49).

Secara keseluruhan, hasil uji coba ini memberikan dasar yang kuat untuk
penggunaan instrumen dalam penelitian lebih lanjut. Temuan dari uji coba ini
akan digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan instrumen agar lebih

sesuai dengan tujuan penelitian dan lebih efektif dalam pengumpulan data.



A.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka

kesimpulan disertasi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

I.

Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat komitmen kepala sekolah terhadap nilai, tujuan, dan
tanggung jawab organisasi, semakin kuat pula kapasitasnya dalam
mengembangkan dan menerapkan kepemimpinan digital di lingkungan
sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan peran
komitmen organisasi sebagai motor penggerak utama transformasi
kepemimpinan digital, yang tidak hanya memengaruhi aspek teknis
pemanfaatan teknologi, tetapi juga membentuk pola pikir, sikap adaptif, dan
keberanian kepala sekolah dalam mengambil keputusan strategis berbasis
digital. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif
kepemimpinan pendidikan dengan menegaskan bahwa keberhasilan
kepemimpinan digital di sekolah sangat ditentukan oleh kekuatan komitmen
organisasi yang mampu menginternalisasi nilai inovasi, kolaborasi, dan
pembelajaran berkelanjutan dalam praktik kepemimpinan dan manajemen
sekolah.

Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemimpinan
digital kepala sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
literasi digital berbanding lurus dengan penguatan kepemimpinan digital
kepala sekolah. Besaran kontribusi literasi digital terhadap kepemimpinan
digital tergolong sedang, yang mencerminkan bahwa literasi digital
merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk kepemimpinan
digital, meskipun bukan satu-satunya faktor penentu. Dengan demikian,
kepemimpinan digital kepala sekolah tidak berdiri secara mandiri, melainkan

dipengaruhi pula oleh berbagai faktor lain yang berkaitan dengan kondisi dan
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dinamika organisasi sekolah, seperti profesionalisme guru, iklim kerja,
kompetensi sumber daya manusia, serta ketersediaan sarana dan prasarana
pendukung. Lebih lanjut, temuan ini menegaskan pentingnya dukungan
fasilitas dan layanan teknologi informasi di SMP se-Provinsi Lampung
sebagai prasyarat dalam meningkatkan literasi digital. Ketersediaan dan
kualitas layanan teknologi informasi menjadi faktor strategis dalam
mendukung pelaksanaan tugas kepemimpinan digital kepala sekolah,
khususnya dalam konteks perubahan pembelajaran dan manajemen sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan komitmen kelembagaan untuk melakukan
pemantauan dan pengelolaan layanan teknologi informasi secara
berkelanjutan agar akses informasi semakin mudah, efektif, dan mampu
mendorong terwujudnya budaya organisasi sekolah yang inovatif.
Profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepemimpinan digital kepala sekolah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme guru, semakin kuat pula
kepemimpinan digital kepala sekolah yang terbentuk. Kontribusi
profesionalisme guru terhadap kepemimpinan digital kepala sekolah
tergolong relatif kuat dibandingkan variabel lainnya, yang menunjukkan
bahwa profesionalisme guru merupakan faktor strategis dalam
mendukung praktik kepemimpinan digital di sekolah. Lebih lanjut,
temuan ini memberikan gambaran bahwa profesionalisme guru yang
dimiliki oleh SMP se-Provinsi Lampung secara umum telah selaras
dengan kebutuhan dan tuntutan pengelolaan sekolah di era digital.
Kondisi tersebut berperan penting dalam menunjang kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kepemimpinan digital secara efektif, khususnya
dalam mendorong kolaborasi, inovasi pembelajaran, dan pemanfaatan
teknologi secara optimal. Dengan demikian, profesionalisme guru
menjadi salah satu fondasi utama dalam mewujudkan budaya organisasi
sekolah yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasi inovatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan

komitmen organisasi di lingkungan sekolah sejalan dengan penguatan
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budaya organisasi yang inovatif. Meskipun demikian, besaran kontribusi
komitmen organisasi terhadap budaya organisasi inovatif masih tergolong
rendah, yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi belum berperan
secara dominan dalam membentuk budaya inovatif di SMP se-Provinsi
Lampung. Lebih lanjut, hasil ini memberikan gambaran bahwa komitmen
organisasi telah terinternalisasi dan menjadi bagian dari budaya kerja
sekolah, namun pemanfaatannya sebagai penggerak utama inovasi
organisasi belum optimal. Kondisi tersebut justru menunjukkan adanya
potensi yang dapat dikembangkan, karena keberadaan komitmen
organisasi yang sudah terbentuk dapat menjadi modal awal bagi kepala
sekolah dalam memperkuat strategi kepemimpinan dan kebijakan sekolah
guna mendorong terwujudnya budaya organisasi yang lebih inovatif dan
berkelanjutan.

Literasi Digital berpengaruh signifikan terhadap Budaya Organisasi
Inovatif, sekaligus memperkuat kebaruan model konseptual yang
dikembangkan dalam disertasi ini, yaitu penempatan literasi digital sebagai
faktor kunci pembentuk budaya inovatif di satuan pendidikan. Temuan ini
memperluas kajian sebelumnya yang cenderung memosisikan literasi
digital sebagai kompetensi individual, dengan menunjukkan bahwa literasi
digital memiliki peran strategis pada level organisasi dalam membangun
nilai-nilai inovasi, kolaborasi, dan adaptasi berbasis teknologi. Kebaruan
penelitian ini semakin ditegaskan melalui pemahaman bahwa literasi
digital berfungsi sebagai enabler organisasi yang memungkinkan
terjadinya transformasi budaya sekolah, baik dalam pengambilan
keputusan, praktik kepemimpinan, maupun tata kelola pendidikan yang
responsif terhadap dinamika era digital. Dengan demikian, literasi digital
tidak hanya menjadi prasyarat keterampilan, tetapi juga menjadi fondasi
kultural bagi terwujudnya budaya organisasi inovatif yang berkelanjutan.
Profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasi. Temuan ini  mengindikasikan bahwa  peningkatan
profesionalisme guru berkontribusi terhadap penguatan budaya organisasi,

meskipun besaran kontribusinya masih tergolong rendah. Hal ini
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menunjukkan bahwa profesionalisme guru bukan satu-satunya faktor
penentu budaya organisasi, tetapi tetap memiliki peran penting dalam
mendukung terbentuknya nilai, norma, dan pola kerja yang kondusif di
lingkungan sekolah. Lebih lanjut, hubungan yang harmonis antara atasan
dan bawahan merupakan bagian integral dari budaya organisasi yang
berfungsi sebagai ruang penguatan dan pengembangan profesionalisme
guru. Kondisi tersebut pada akhirnya mendukung terciptanya budaya
organisasi yang inovatif. Temuan ini juga memberikan gambaran bahwa
profesionalisme guru di SMP se-Provinsi Lampung secara umum telah
sesuai dengan kebutuhan sekolah dan berkontribusi dalam menunjang
kepemimpinan digital kepala sekolah. Dengan demikian, profesionalisme
guru menjadi salah satu elemen pendukung strategis dalam upaya
mewujudkan budaya organisasi sekolah yang inovatif dan adaptif terhadap
tuntutan perubahan.

Kepemimpinan digital kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap budaya organisasi inovatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin kuat kepemimpinan digital kepala sekolah, semakin berkembang
pula budaya organisasi yang inovatif di lingkungan sekolah. Besaran
kontribusi kepemimpinan digital kepala sekolah terhadap budaya
organisasi inovatif tergolong cukup kuat dibandingkan variabel lainnya,
yang menegaskan peran strategis kepemimpinan digital dalam mendorong
perubahan dan inovasi organisasi sekolah. Lebih lanjut, hasil ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala SMP di Provinsi
Lampung memiliki pengaruh langsung dan bermakna dalam membentuk
budaya organisasi inovatif. Kepemimpinan digital kepala sekolah
berfungsi sebagai inti penggerak yang mengarahkan pemanfaatan
teknologi, penguatan kolaborasi, serta penciptaan iklim kerja yang adaptif
terhadap perubahan. Dengan kontribusi yang relatif signifikan, temuan ini
menegaskan bahwa kepala sekolah di SMP se-Provinsi Lampung pada
umumnya telah mampu mengimplementasikan kepemimpinan digital
secara efektif dalam mendukung terwujudnya budaya organisasi inovatif

di sekolah masing-masing.
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Komitmen organisasi, literasi digital, dan profesionalisme guru secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemimpinan
digital kepala sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
digital kepala sekolah merupakan konstruksi multidimensional yang
dibentuk secara bersama-sama oleh kekuatan nilai organisasi, kapasitas
literasi digital, dan tingkat profesionalisme sumber daya manusia di
sekolah. Besarnya kontribusi ketiga variabel tersebut secara simultan
menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kepemimpinan digital kepala
sekolah dapat dijelaskan oleh komitmen organisasi, literasi digital, dan
profesionalisme guru. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital
kepala sekolah tidak dapat berkembang secara optimal apabila hanya
ditopang oleh satu faktor tunggal, melainkan memerlukan sinergi antara
budaya kerja yang berlandaskan komitmen, kemampuan pemanfaatan
teknologi digital, serta profesionalisme guru sebagai pelaku utama proses
pendidikan. Dengan demikian, penguatan ketiga aspek tersebut secara
terpadu menjadi prasyarat utama dalam membangun kepemimpinan digital
kepala sekolah yang efektif dan berkelanjutan di SMP se-Provinsi
Lampung.

Komitmen organisasi, literasi digital, dan profesionalisme guru secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi
inovatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi inovatif di
lingkungan sekolah terbentuk melalui sinergi antara kekuatan komitmen
organisasi, kapasitas literasi digital, dan tingkat profesionalisme guru.
Besaran kontribusi ketiga variabel tersebut secara simultan menunjukkan
bahwa budaya organisasi inovatif tidak dibangun oleh satu faktor tunggal,
melainkan merupakan hasil interaksi berbagai aspek organisasi dan sumber
daya manusia. Meskipun kontribusinya tergolong sedang, hasil ini
menegaskan bahwa penguatan komitmen organisasi, peningkatan literasi
digital, dan pengembangan profesionalisme guru secara terpadu tetap
menjadi faktor penting dalam mendorong terbentuknya budaya organisasi
sekolah yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan di SMP se-Provinsi

Lampung.
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Komitmen Organisasi terbukti memiliki pengaruh tidak langsung yang
positif dan signifikan terhadap Budaya Organisasi Inovatif melalui
Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antarvariabel bersifat searah, di mana peningkatan komitmen
organisasi berkontribusi pada penguatan kepemimpinan digital kepala
sekolah, yang selanjutnya mendorong terbentuknya budaya organisasi
inovatif. Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan peran
kepemimpinan digital sebagai mekanisme mediasi strategis yang
mentransformasikan komitmen organisasi dari sekadar sikap dan loyalitas
struktural menjadi praktik kepemimpinan berbasis digital yang mampu
menginternalisasi nilai inovasi, kolaborasi, dan adaptasi teknologi dalam
budaya sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya khazanah
manajemen pendidikan dengan menghadirkan model integratif yang
menjelaskan proses terbentuknya budaya organisasi inovatif melalui
sinergi antara komitmen organisasi dan kepemimpinan digital dalam
konteks transformasi digital Pendidikan

Literasi digital memiliki pengaruh tidak langsung yang positif dan
signifikan terhadap budaya organisasi inovatif melalui kepemimpinan
digital kepala sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
literasi digital berkontribusi pada penguatan kepemimpinan digital kepala
sekolah, yang selanjutnya berperan efektif dalam mendorong terbentuknya
budaya organisasi yang inovatif. Dengan demikian, kepemimpinan digital
kepala sekolah terbukti berfungsi sebagai variabel mediator yang
signifikan dalam hubungan antara literasi digital dan budaya organisasi
inovatif. Hal ini menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya berdampak
secara langsung pada aspek kepemimpinan, tetapi juga memiliki implikasi
strategis dalam pengembangan budaya organisasi sekolah melalui
penguatan praktik kepemimpinan digital yang adaptif, kolaboratif, dan
berbasis pemanfaatan teknologi.

Profesionalisme guru memiliki pengaruh tidak langsung yang positif dan
signifikan terhadap budaya organisasi inovatif melalui kepemimpinan

digital kepala sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
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profesionalisme guru berkontribusi secara kuat dalam memperkuat
kepemimpinan digital kepala sekolah, yang selanjutnya berdampak pada
pengembangan budaya organisasi yang inovatif. Lebih lanjut,
dibandingkan dengan variabel lain, profesionalisme guru menunjukkan
kontribusi tidak langsung yang paling kuat terhadap budaya organisasi
inovatif melalui peran mediasi kepemimpinan digital. Hal ini menegaskan
bahwa kualitas profesional guru merupakan faktor kunci yang tidak hanya
mendukung efektivitas kepemimpinan digital kepala sekolah, tetapi juga
berperan strategis dalam mendorong terciptanya budaya organisasi sekolah
yang inovatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan.

13. Secara simultan, komitmen organisasi, literasi digital, dan profesionalisme
guru memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap budaya
organisasi inovatif melalui kepemimpinan digital kepala sekolah.
Signifikansi model ini tercermin dari mayoritas jalur mediasi yang terbukti
signifikan serta besarnya total efek tidak langsung yang menunjukkan
kekuatan hubungan yang bermakna secara statistik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah berperan
sebagai penghubung strategis yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai
komitmen organisasi, kapasitas literasi digital, dan profesionalisme guru
dalam membentuk budaya organisasi yang inovatif. Dengan demikian,
ketiga variabel bebas tersebut secara bersama-sama menghasilkan
pengaruh yang bersifat sinergis terhadap penguatan budaya inovatif di
lingkungan sekolah, sehingga menegaskan pentingnya pendekatan holistik
dan terintegrasi dalam pengembangan kepemimpinan dan budaya

organisasi di SMP se-Provinsi Lampung.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian dan pengembangan model konseptual yang
memiliki unsur kebaruan, penelitian ini memberikan kontribusi penting tidak
hanya pada pengujian hubungan antarvariabel, tetapi juga pada penguatan
pemahaman mengenai peran kepemimpinan digital kepala sekolah dalam

membangun budaya organisasi inovatif. Oleh karena itu, implikasi penelitian ini
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disajikan secara sistematis dalam bentuk implikasi teoretis, praktis, dan kebijakan
guna menegaskan relevansi akademik sekaligus nilai aplikatif temuan penelitian

bagi pengembangan pendidikan di era digital.

1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan terhadap
pengembangan ilmu manajemen dan kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam
kajian budaya organisasi inovatif, kepemimpinan digital, dan pengelolaan sumber
daya manusia pendidikan. Salah satu kontribusi utama penelitian ini adalah
penegasan peran kepemimpinan digital kepala sekolah sebagai variabel strategis
dan mediatif yang menjembatani pengaruh faktor individual dan organisasional
terhadap terbentuknya budaya organisasi inovatif di sekolah.

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperluas teori budaya
organisasi yang dikemukakan oleh Schein (1992) dengan menambahkan dimensi
kepemimpinan digital sebagai mekanisme transformasional yang menghubungkan
nilai, kompetensi, dan perilaku individu dengan praktik organisasi yang inovatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi, literasi digital, dan
profesionalisme guru tidak bekerja secara linear dan langsung dalam membentuk
budaya inovatif, melainkan membutuhkan peran kepemimpinan digital sebagai
katalis dan pengarah perubahan. Dengan demikian, budaya organisasi inovatif
dalam konteks pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh nilai-nilai bersama, tetapi
juga oleh kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dalam memanfaatkan teknologi
digital secara strategis.

Temuan bahwa literasi digital dan profesionalisme guru memiliki
pengaruh tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap budaya organisasi
inovatif melalui kepemimpinan digital memberikan penguatan terhadap perspektif
sistemik dalam teori organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi individu,
meskipun penting, tidak serta-merta membentuk budaya organisasi tanpa adanya
figur pemimpin yang mampu mengintegrasikan kompetensi tersebut ke dalam
visi, kebijakan, dan praktik kelembagaan. Dengan kata lain, kepemimpinan digital
berfungsi sebagai penghubung antara potensi individual dan realitas organisasi.
Sebaliknya, temuan bahwa komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh tidak

langsung vyang signifikan terhadap budaya organisasi inovatif melalui
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kepemimpinan digital mengindikasikan adanya dinamika baru dalam organisasi
pendidikan. Loyalitas dan keterikatan terhadap organisasi belum tentu diikuti oleh
kesiapan adaptif terhadap transformasi digital. Temuan ini menantang asumsi
klasik dalam teori perilaku organisasi yang menempatkan komitmen organisasi
sebagai faktor dominan dalam mendorong perubahan organisasi, sekaligus
membuka ruang bagi pengembangan teori yang lebih kontekstual dengan era
digital dan disrupsi teknologi.

Dengan demikian, secara teoretis penelitian ini memperkaya literatur
dengan menawarkan model konseptual kebaruan yang menempatkan
kepemimpinan digital sebagai pusat penggerak (driving force) pembentukan
budaya organisasi inovatif, serta menegaskan pentingnya relasi mediatif

dibandingkan relasi langsung antar variabel.

2. Implikasi Praktis

Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting
bagi pengelolaan sekolah dan pengembangan sumber daya manusia pendidikan,
khususnya pada jenjang SMP. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa budaya
organisasi inovatif tidak dapat dibangun secara instan, melainkan melalui proses
kepemimpinan yang terencana, adaptif, dan berbasis teknologi digital.

Implikasi utama bagi kepala sekolah adalah perlunya penguatan
kompetensi kepemimpinan digital, yang mencakup kemampuan merumuskan visi
digital sekolah, memanfaatkan teknologi dalam pengambilan keputusan,
mendorong inovasi pembelajaran berbasis digital, serta membangun ekosistem
kolaboratif yang adaptif terhadap perubahan. Kepala sekolah tidak lagi cukup
berperan sebagai administrator, tetapi harus bertransformasi menjadi agen
perubahan digital yang mampu mengarahkan seluruh sumber daya sekolah
menuju budaya kerja yang inovatif.

Bagi guru, hasil penelitian ini menegaskan bahwa profesionalisme guru
dan literasi digital merupakan modal strategis dalam mendukung terbentuknya
budaya inovatif, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kepemimpinan
kepala sekolah. Oleh karena itu, program pengembangan profesional guru

sebaiknya dirancang secara terintegrasi dengan visi kepemimpinan digital sekolah,
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sehingga kompetensi yang dimiliki guru dapat teraktualisasi dalam praktik
pembelajaran dan inovasi organisasi.

Temuan bahwa profesionalisme guru memiliki pengaruh tidak langsung
paling kuat terhadap budaya organisasi inovatif menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas pedagogik, etika profesi, dan penguasaan teknologi pembelajaran harus
menjadi prioritas utama sekolah. Namun demikian, peningkatan tersebut perlu
disertai dengan sistem kepemimpinan yang mampu memberikan ruang,
kepercayaan, dan dukungan struktural bagi guru untuk berinovasi.

Sementara itu, komitmen organisasi perlu direorientasikan dari sekadar
loyalitas dan kepatuhan terhadap aturan menuju komitmen terhadap perubahan,
pembelajaran berkelanjutan, dan inovasi digital. Sekolah perlu membangun iklim
kerja yang tidak hanya menekankan stabilitas, tetapi juga keberanian mencoba hal

baru dan kesiapan menghadapi risiko perubahan.

3. Implikasi Kebijakan

Pada level kebijakan, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris yang
kuat bagi pengambil kebijakan pendidikan, baik di tingkat daerah maupun
nasional, untuk menempatkan kepemimpinan digital sebagai kompetensi inti
kepala sekolah. Temuan ini mendukung perlunya integrasi kepemimpinan digital
dalam kebijakan rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan penilaian kinerja kepala
sekolah.

Dinas pendidikan perlu mengembangkan program pengembangan
kepemimpinan digital berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis
penggunaan teknologi, tetapi juga pada aspek strategis, kultural, dan
transformasional. Kebijakan peningkatan mutu guru juga perlu diarahkan pada
penguatan literasi digital dan profesionalisme guru secara simultan, dengan
dukungan kepemimpinan sekolah yang visioner dan adaptif.

Selain  itu, kebijakan pengembangan sekolah inovatif perlu
mempertimbangkan pendekatan sistemik, dengan menjadikan kepemimpinan
digital sebagai pengungkit utama dalam membangun budaya organisasi inovatif.

Dengan demikian, transformasi digital di sekolah tidak hanya bersifat
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administratif, tetapi juga berdampak pada perubahan nilai, pola pikir, dan perilaku

seluruh warga sekolah.

C.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam menafsirkan hasil dan menarik generalisasi temuan.

1.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei,
sehingga data yang diperoleh sepenuhnya bergantung pada persepsi
responden yang diungkapkan melalui kuesioner. Kondisi ini
memungkinkan  munculnya bias  subjektivitas respon, seperti
kecenderungan responden memberikan jawaban yang bersifat sosial-
desirabel, normatif, atau sesuai dengan harapan peneliti maupun institusi.
Selain itu, perbedaan latar belakang pengalaman, pemahaman terhadap
butir pertanyaan, serta tingkat literasi responden terhadap konsep yang
diukur berpotensi memengaruhi konsistensi dan keakuratan jawaban.
Keterbatasan ini menyebabkan hasil penelitian lebih merefleksikan
persepsi responden pada saat pengisian instrumen, sehingga interpretasi
temuan perlu dilakukan secara hati-hati dan tidak sepenuhnya dapat
menggambarkan kondisi faktual perilaku dan praktik nyata di lapangan.

Subjek penelitian ini terbatas pada kepala sekolah jenjang SMP se-
Provinsi Lampung. Pembatasan wilayah geografis dan jenjang pendidikan
tersebut menyebabkan hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam hal
generalisasi ke konteks pendidikan yang lebih luas. Karakteristik kepala
sekolah, budaya organisasi, kebijakan pendidikan daerah, serta tingkat
ketersediaan dan pemanfaatan infrastruktur teknologi di Provinsi Lampung
dapat berbeda dengan wilayah lain maupun dengan jenjang pendidikan
yang berbeda, seperti SD dan SMA/SMK. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini lebih mencerminkan kondisi kontekstual pada satuan
pendidikan menengah pertama di wilayah penelitian, sehingga
penerapannya pada konteks pendidikan lain perlu dilakukan dengan
kehati-hatian dan mempertimbangkan perbedaan karakteristik sosial,

budaya, dan teknologi yang ada.



222

3. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang (cross-sectional),
sehingga pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu dan hanya
mampu menggambarkan hubungan antarvariabel pada kondisi saat
penelitian berlangsung. Konsekuensinya, penelitian ini belum dapat
menangkap dinamika perubahan komitmen organisasi, literasi digital,
profesionalisme guru, kepemimpinan digital, serta budaya organisasi
inovatif yang bersifat berkembang dan dipengaruhi oleh proses kebijakan,
pengalaman kepemimpinan, maupun kemajuan teknologi dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini
bersifat statis dan kontekstual, sehingga interpretasi hasil perlu
mempertimbangkan kemungkinan adanya perubahan pola hubungan
antarvariabel seiring waktu dan perkembangan lingkungan pendidikan.

4. Variabel independen yang diteliti dibatasi pada komitmen organisasi,
literasi digital, dan profesionalisme guru, sementara masih terdapat faktor-
faktor lain yang berpotensi memengaruhi kepemimpinan digital dan
budaya organisasi inovatif, seperti gaya kepemimpinan personal kepala
sekolah, iklim kerja, dukungan kebijakan, ketersediaan sarana prasarana
TIK, serta karakteristik individu guru yang belum diakomodasi dalam
model penelitian ini.

5. Pengukuran kepemimpinan digital kepala sekolah dalam penelitian ini
difokuskan pada aspek perilaku dan persepsi, sehingga belum sepenuhnya
menggambarkan praktik kepemimpinan digital secara nyata dalam konteks
implementasi kebijakan dan pengambilan keputusan berbasis teknologi di

sekolah.

Meskipun demikian, keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak mengurangi
kontribusi ilmiah penelitian ini, terutama dalam menghadirkan kebaruan model
konseptual yang menempatkan kepemimpinan digital sebagai variabel mediasi
strategis dalam membangun budaya organisasi inovatif di lingkungan pendidikan.
Keterbatasan ini justru membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk
memperluas, memperdalam, dan menguji kembali model yang dikembangkan

dalam konteks dan pendekatan metodologis yang berbeda.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya,

serta dalam upaya meningkatkan budaya organisasi yang inovatif pada jenjang

SMP di Provinsi Lampung, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai

berikut.

l.

Kepala sekolah disarankan untuk terus mengembangkan kepemimpinan
digital dengan memanfaatkan teknologi secara strategis dalam perencanaan,
pengelolaan, dan evaluasi sekolah. Kepala sekolah juga perlu membangun
komitmen organisasi melalui komunikasi yang terbuka, keteladanan, serta
pemberian apresiasi terhadap kinerja guru. Selain itu, kepala sekolah
diharapkan mampu menciptakan iklim sekolah yang mendukung inovasi,
dengan memberi ruang bagi guru untuk bereksperimen dalam pembelajaran
dan penggunaan teknologi.

Guru disarankan untuk terus meningkatkan literasi digital dan
profesionalisme melalui pelatihan, komunitas belajar, serta pemanfaatan
platform digital dalam pembelajaran. Guru juga diharapkan memiliki
komitmen organisasi yang tinggi dengan berpartisipasi aktif dalam program
sekolah dan mendukung visi-misi lembaga. Dengan demikian, guru dapat
menjadi agen perubahan dalam membangun budaya organisasi inovatif di
satuan pendidikan.

Manajemen sekolah hendaknya berupaya membangun kesadaran kolektif
seluruh warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, staf, hingga unsur
terkait lainnya, mengenai pentingnya mempertahankan dan meningkatkan
mutu pembelajaran serta kualitas sekolah secara berkelanjutan. Upaya ini
dapat dilakukan melalui pembinaan yang terarah, komunikasi yang terbuka,
serta penciptaan budaya kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi di
lingkungan sekolah.

Dinas Pendidikan disarankan untuk menyusun kebijakan strategis dan
program berkelanjutan dalam pengembangan literasi digital serta
kepemimpinan digital kepala sekolah seperti menyediakan dan
meningkatkan infrastruktur digital sekolah (akses internet yang memadai,

perangkat teknologi informasi dan komunikasi, dan platform pembelajaran
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digital yang terintegrasi), menyelenggarakan pelatihan literasi digital secara
berkala bagi kepala sekolah dan guru, mengembangkan program penguatan
kepemimpinan digital kepala sekolah, mengintegrasikan indikator literasi
dan kepemimpinan digital dalam sistem penilaian kinerja kepala sekolah,
serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap
implementasi program digital di sekolah guna memastikan efektivitas,
keberlanjutan, dan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja, iklim organisasi, atau
kepuasan kerja guru. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada jenjang
pendidikan yang berbeda atau menggunakan pendekatan kualitatif dan
mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Peneliti juga dapat mengkaji secara spesifik model kepemimpinan digital

yang paling efektif dalam mendorong inovasi di sekolah.
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